Vol. 7 No. 1, Juni, 


J. Sosial Ekonomi 
Kelautan dan Perikanan 


Terakreditasi B Nomor 335/AU1/P2MBI/04/2011 


Diterbitkan bersama : 


A 
ku 
Balai Besar Penelitian Sosial Ekonomi Jaringan Riset Sosial Ekonomi 
Kelautan dan Perikanan Kelautan dan Perikanan 


ISSN 2088-8449 


JURNAL SOSIAL EKONOMI KELAUTAN DAN PERIKANAN 


Volume 7 Nomor 1, Juni 2012 


Penanggung Jawab : 
Kepala Balai Besar Penelitian Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 


Dewan Redaksi : 
Dr. Sonny Koeshendrajana (Ekonomi Sumberdaya Kelautan dan Perikanan) 
Dr. I. Wayan Rusastra (Ekonomi Pertanian) 
Dr. Luky Adrianto (Ekonomi Ekologi) 
Dr. Zahri Nasution (Sosiologi Perikanan) 
Dr. Rilus A. Kinseng (Sosiologi) 


Mitra Bestari : 
Prof. James Fox 
Prof. Dr. Ir. H. Tridoyo Kusumastanto, M.S. 
Prof. Dra. Indah Susilowati, M.Sc, Ph.D 
Prof. Dr. Ir. Pantjar Simatupang, M.S. 
Dr. Arif Satria 


Redaksi Pelaksana : 
Dr. Hendra Yusran Siry 
Yayan Hikmayani, M.Si 

Tjahjo Tri Hartono, M.Si 

Tenny Apriliani, M.Si 


Desain dan Tata Letak : 
Ilham Ferbiansyah 


Alamat Redaksi : 
Balai Besar Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 
Jl. KS. Tubun Petamburan VI - Jakarta 10260 
Telp. (021) 53650162 
Faks.(021) 53650159 
Email: pt sosek@yahoo.co.id 


Jurnal ini merupakan perubahan dari Jurnal Kebijakan dan Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 
dengan mengalami perubahan cover dan judul 


Terakreditasi B Nomor: 335/AU1/P2MBI/04/2011 


KATA PENGANTAR 


Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena berkat rahmatNya 
telah diselesaikan Jurnal Kebijakan dan Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 
Volume. 7 No. 1 Tahun 2012 yang berganti nama menjadi Jurnal Sosial Ekonomi Kelutan dan 
Perikanan dengan tampilan dan tata letak baru. 


Jurnal Kebijakan dan Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan sesuai dengan 
Keputusan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia No. 482/D/2011 tanggal 12 April 2011, telah 
mendapat Akreditasi B. 


Guna peningkatan nilai akreditasi di masa mendatang maka Jurnal 
Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan Vol. 7 No. 1 Tahun 2012 telah mengalami perbaikan- 
perbaikan sesuai dengan saran dan petunjuk dari Tim Akreditasi Jurnal PDII LIPI. 


Pada edisi kali ini, ditampilkan delapan tulisan yang meliputi; (i) Dampak Subsidi 
Solar Terhadap Kelestarian Sumber Daya Ikan di Bitung, Sulawesi Utara; (ii) Opsi 
Pengelolaan Ikan Tembang (Sardinella Fimbriata) di Perairan Kabupaten Subang, Jawa 
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dan Kesejahteraan Masyarakat Pesisir di Kawasan Segara Anakan; (iv) Analisa Daya Saing 
Rumput Laut di Indonesia (Studi Kasus: Kabupaten Konawe Selatan, Sulawesi Tenggara); 
(v) Kajian Awal Value Chain Rumput Laut Eucheuma cottonii di Kabupaten Pangkep, Sulawesi 
Selatan; (vi) Pengaruh Efektivitas Penyuluhan Terhadap Kompetensi Pembudidaya Rumput 
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UDC 639.2:2330.34 (910.61) 
Dampak Subsidi Solar Terhadap Kelestarian Sumber Daya Ikan di Bitung, Sulawesi Utara 


Yesi Dewita Sari, Estu Sri Luhur dan Armen Zulham 


Penelitian bertujuan mengetahui dampak penetapan subsidi harga solar terhadap kelestarian sumber 
daya ikan telah dilakukan di Pelabuhan Perikanan Samudera Bitung Kota Bitung pada Bulan April, Agustus 
dan Oktober 2010. Analisis pendugaan parameter biologi dilakukan dengan menggunakan model 
surplus produksi berdasarkan metode Clark, Yoshimoto and Pooley (CYP). Adapun analisis dinamika 
dan hubungan sebab akibat antara eksploitasi sumber daya perikanan dengan usaha penangkapan ikan 
dilakukan dengan metode analisis sistem dinamik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kondisi 
baseline (harga solar Rp 4.500 per liter), rata-rata harga ikan Rp 6.200 per kg dan biaya operasional 
Rp 14.924.373 per trip maka jumlah effort yang diperbolehkan adalah sebanyak 1.601 trip per bulan dan 
jumlah produksi 982 ton per bulan serta ketersediaan stok ikan 1.306 ton. Tanpa subsidi solar (Rp 7.500 
per liter) maka terjadi peningkatan biaya operasional per trip sebesar 36,76% (Rp 20.410.696 per trip), 
sedangkan jumlah effort yang diperbolehkan relatif tetap (1.600 trip per bulan). Hasil ini menunjukkan 
bahwa kebijakan subsidi solar tidak memberikan dampak signifikan terhadap kelestarian sumber daya 
ikan di Bitung. Oleh karena itu, subsidi solar harus tetap diberikan kepada nelayan di Bitung agar mereka 
dapat melakukan pemanfaatan sumber daya ikan secara berkelanjutan disamping mengurangi potensi 
pemanfaatannya oleh nelayan negara tetangga secara ilegal. 
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UDC 639.2 (910.214.7) 
Opsi Pengelolaan Ikan Tembang (Sardinella Fimbriata) di Perairan Kabupaten Subang, Jawa Barat 


Titin Salmah, Benny Osta Nababan dan Ujang Sehabuddin 


Penelitian bertujuan menganalisis dampak kebijakan pajak dan jadwal melaut terhadap pemanfaatan ikan 
tembang di perairan Kabupaten Subang telah dilakukan pada tahun 2011. Pengumpulan data dilakukan 
dengan purposive sampling terhadap nelayan purse seine di TPI Belanakan, hasilnya dianalisis menggunakan 
metode analisis model bioekonomi. Hasil penelitian menunjukkan penangkapan ikan tembang belum 
mengalami tangkap lebih (biological overfishing), tetapi jumlah effort yang digunakan nelayan purse seine 
telah mengalami overcapacity atau effort yang berlebih. Kondisi ini melandasi opsi kebijakan pengaturan 
hari melaut (trip) sesuai dengan jumlah trip pada kondisi sole owner (MEY) yang dikombinasikan dengan 
pengembangan agroindustri tepung ikan tembang sebagai kompensasi untuk menghindari peningkatan 
aktifitas yang kurang produktif. Penerapan kebijakan berupa penerapan pajak ini akan menjadi solusi 
jangka panjang untuk eksploitasi sumberdaya ikan tembang yang berlebih. 


Kata kunci: model bioekonomi, ikan tembang (Sardinella fimbriata), Kabupaten Subang. 
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UDC 639.2.057 


Dampak Perubahan Lingkungan Terhadap Perkembangan Aktivitas Ekonomi dan Kesejahteraan 
Masyarakat Pesisir di Kawasan Segara Anakan 


Andrian Ramadhan dan Rani Hafsaridewi 


Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh perubahan lingkungan Segara Anakan terhadap kehidupan 
sosial ekonomi masyarakat pesisir telah dilakukan pada bulan Mei - Juni 2011. Data yang dikumpulkan 
pada masyarakat di Desa Ujung Alang dan Klaces, Kecamatan Kampung Laut, Kabupaten Cilacap 
Provinsi Jawa Tengah dianalisis menggunakan analisis kesejahteraan rumah tangga berdasarkan indeks 
rumah tangga miskin menurut Badan Pusat Statistik (BPS) dan analisis deskriptif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sepanjang periode tahun 1980 — 2011 terjadi pergeseran aktivitas perekonomian 
masyarakat pesisir dari pemanfaatan sumberdaya perairan ke pemanfaatan sumberdaya daratan 
(sektor pertanian) seiring dengan bertambahnya wilayah lahan timbul. Pendapatan rata-rata riil sebesar 
Rp 335.078/kapita/bulan lebih tinggi dibandingkan dengan garis kemiskinan untuk wilayah pedesaan 
di Propinsi Jawa Tengah (Rp. 179.982 /kapita/bulan) yang ditetapkan oleh BPS. Meskipun demikian, 
pada periode tersebut terjadi penurunan pendapatan sebesar 59%. 


Kata kunci: Segara Anakan, lingkungan, kesejahteraan, pesisir, masyarakat 
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UDC 330.31.639.64 (910.64) 
Analisa Daya Saing Rumput Laut di Indonesia 


(Studi Kasus: Kabupaten Konawe Selatan, Sulawesi Tenggara) 


Estu Sri Luhur, Cornelia Mirwantini Witomo dan Maulana Firdaus 


Penelitian bertujuan untuk menganalisis daya saing budidaya rumput laut di Kabupaten Konawe Selatan, 
Sulawesi Tenggara telah dilakukan pada bulan September 2011. Metode analisis penelitian ini menggunakan 
Policy Analysis Matrix (PAM), dengan menggunakan data rumput laut dari Kabupaten Lombok Timur 
untuk memperoleh nilai ekonomi (harga sosial). Nilai Domestic Resource Cost Ratio (DRCR) sebesar 0,98 
menunjukkan bahwa usaha rumput laut di Kabupaten Konawe Selatan memiliki keunggulan komparatif dan 
daya saing lebih besar dibandingkan dengan usaha rumput laut di Kabupaten Lombok Timur. Sebaliknya, 
nilai Tradable Resource Cost Ratio (TRCR) sebesar 1,38 menunjukan kurang mampu bersaing dengan usaha 
budidaya rumput laut di Kabupaten Lombok Timur. Peningkatan daya saing rumput laut di Kabupaten 
Konawe Selatan dapat dilakukan melalui kebijakan penurunan harga satuan bibit dan bahan bakar minyak 
(BBM) secara bersama-sama sebesar 28% serta kebijakan peningkatan harga satuan tenaga kerja upahan 
dan depresiasi aset produksi secara keseluruhan sebesar 4%. 


Kata Kunci: : daya saing, rumput laut, policy analysis matrix (PAM) 
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UDC 639.64 (910.64) 


Kajian Awal Value Chain Rumput Laut Eucheuma Cottonii di Kabupaten Pangkep, Sulawesi Selatan 


Maharani Yulisti, Risna Yusuf dan Hikmah 


Penelitian bertujuan untuk menganalisis value chain usaha budidaya rumput laut (Eucheuma Cottonii) 
di Kabupaten Pangkep, sebagai lokasi program Minapolitan Kementerian Kelautan dan Perikanan, telah 
dilakukan pada tahun 2011. Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode snowball sampling 
pada kelompok petambak pedagang pengumpul kecil, pedagang pengumpul besar dan pengolah rumput 
laut. Hasilnya dianalisis menggunakan metode statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan rantai 
pemasaran rumput laut di Pangkep cukup panjang. Pedagang pengumpul kecil dan besar memiliki peranan 
yang penting dalam rantai, namun mereka tidak memberikan nilai tambah pada produk tersebut. Pelaku 
usaha yang memperoleh keuntungan paling tinggi adalah pengumpul besar yaitu Rp. 88.660.000,- per 
tahun dengan value added Rp. 280,- per kilo, sedangkan yang memperoleh pendapatan paling rendah 
adalah pengumpul kecil yaitu Rp. 5.500.000,- per tahun dengan value added Rp. 42,- per kilo. Pembudidaya 
mendapat keuntungan Rp. 29.075.000,- per tahun dengan value added Rp. 2.516,- per kilo. Pedagang 
pengumpul hanya memberikan fungsi sebagai distribusi, sedangkan petambak harus menyediakan sarana 
dan prasarana budidaya sehingga memiliki resiko yang cukup tinggi. 


Kata Kunci: Pangkep, rumput laut, value chain . 
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UDC 331.27.639.64 (910.22) 


Pengaruh Efektivitas Penyuluhan Terhadap Kompetensi Pembudidaya Rumput Laut 
Polikultur di Perairan Pantai Utara Pulau Jawa 


Tanti Kustiari , Sumardjo, Margono Slamet, Prabowo Tjitropranoto 


Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor efektivitas penyuluhan terhadap kompetensi 
pembudidaya dalam meningkatkan produktivitas dan pendapatan, menganalisis pengaruh efektivitas 
penyuluhan terhadap kompetensi pembudidaya dalam meningkatkan produktivitas dan pendapatan dan 
merumuskan strategi pengembangan kompetensi pembudidaya dalam meningkatkan produktivitas dan 
pendapatan telah dilakukan pada tahun 2011. Responden adalah 200 orang pembudidaya rumput laut 
Gracillaria sp di Kabupaten Bekasi dan Brebes yang dipilih dengan cara unproporsional acak sederhana 
(simple random sampling). Analisis data dilakukan dengan descriptive statistic. Hubungan antara peubah 
penelitian dan model empiris digunakan analisis SEM (Structural Equation Model) dengan program LISREL. 
Hasil penelitian menunjukkan efektivitas penyuluhan berada pada kategori rendah, efektivitas penyuluhan 
berpengaruh nyata pada kompetensi pembudidaya dengan koefisien pengaruh sebesar 0,54 pada o = 0,05 
dan efektivitas penyuluhan ditentukan oleh peran penyuluh, model komunikasi, keberfungsian penyuluhan. 
Strategi meningkatkan kompetensi pembudidaya dilakukan dengan cara mengefektifkan penyuluhan secara 
partisipatif, memperbesar intensitas penyuluhan dengan pendekatan kelompok, pendekatan pluralistik 
(keterpaduan) penyuluh PNS/petugas, penyuluh swadaya dan penyuluh swasta), berorientasi pada masa 
depan dan berkelanjutan. 


Kata Kunci: kompetensi, produktivitas, pendapatan, budidaya rumput laut 
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UDC 330.14:639.2 (910.22) 


Hubungan Antara Modal Sosial Dan Respons Masyarakat Dengan Persepsi Efektifitas Kelembagaan 
Pengelolaan Perikanan di Waduk Malahayu, Jawa Tengah 


Tajerin, Risna Yusuf, Tikkyrino Kurniawan dan Zahri Nasution 


Penelitian untuk melihat hubungan antara modal sosial dan respons masyarakat dengan persepsi 
efektifitas kelembagaan pengelolaan perikanan di Waduk Malahayu di Kabupaten Brebes, Jawa Tengah. 
Metode penelitian menggunakan metode survei. Pengambilan responden dilakukan secara proportional 
random sampling. Analisis data dilakukan secara deskriptif serta diuji dengan pendekatan non parametrik 
Uji Perbedaan Mann-Whitnet-U dan Uji Korelasi Pearson's Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang nyata dalam perubahan efektifitas kelembagaan antara sebelum dan 
setelah program penguatan kapasitas masyarakat. Hal ini mengindikasikan penguatan kapasitas masyarakat 
memiliki peran yang positif dan nyata terhadap perubahan efektifitas kelembagaan pengelolaan perikanan 
Waduk Malahayu yang meningkat. Respons masyarakat mengenai penguatan kapasitas berhubungan 
positif dan nyata dengan perubahan efektifitas kelembagaan yang dimediasi modal sosial masyarakat, 
terutama yang didorong oleh perasaan saling mempercayai dan rasa aman, toleransi dan kebhinekaan, 
dan nilai hidup dan kehidupan. Kecenderungan ini menunjukkan pentingnya memupuk perasaan saling 
mempercayai dan rasa aman, toleransi dan kebhinekaan, dan nilai hidup dan kehidupan sebagai bagian 
dari upaya rekayasa sosial, khususnya dalam meningkatkan efektifitas kelembagaan pengelolaan perikanan 
waduk yang memberikan jaminan keberlanjutannya. 


Kata Kunci: modal sosial, respons, efektifitas kelembagaan, perairan waduk 
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UDC 639.2.057:64.03 (90.224.5) 
Peran Gender dalam Pengambilan Keputusan Rumah Tangga Nelayan di Kota Semarang Utara, 
Provinsi Jawa Tengah 


Achmad Azizi, Hikmah dan Sapto Adi Pranowo 


Penelitian bertujuan menganalisis peran gender dalam pengambilan keputusan pada rumah tangga 
nelayan telah dilakukan pada tahun 2007. Riset ini menggunakan metoda survei dengan studi kasus di kota 
Semarang Utara. Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara Focus Group Discussion (FGD) dan 
wawancara terstruktur dengan menggunakan kuesioner tertutup terhadap 30 orang responden. Metode 
analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif. Hasil riset menunjukkan bahwa tidak ada 
pengaruh gender atau pengambilan keputusan dilakukan secara bersama-sama antara suami istri pada 
kegiatan domestik, kegiatan produktif berupa investasi serta sosial kemasyarakatan. Pengaruh gender, 
yaitu didominasi oleh laki-laki (suami), hanya ditemukan pada pengambilan keputusan terkait dengan 
pengelolaan usaha perikanan masih didominasi oleh laki-laki (suami). 
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DAMPAK SUBSIDI SOLAR TERHADAP KELESTARIAN 
SUMBER DAYA IKAN DI BITUNG, SULAWESI UTARA 


Yesi Dewita Sari, Estu Sri Luhur dan Armen Zulham 
Balai Besar Penelitian Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 
Jl. KS. Tubun Petamburan VI Jakarta 10260 
Telp. (021) 53650162, Fax. (021)53650159 
Diterima 21 Februari 2011 - Disetujui 4 Juni 2012 


ABSTRAK 


Penelitian bertujuan mengetahui dampak penetapan subsidi harga solar terhadap kelestarian 
sumber daya ikan telah dilakukan di Pelabuhan Perikanan Samudera Bitung Kota Bitung pada Bulan 
April, Agustus dan Oktober 2010. Analisis pendugaan parameter biologi dilakukan dengan menggunakan 
model surplus produksi berdasarkan metode Clark, Yoshimoto and Pooley (CYP). Adapun analisis dinamika 
dan hubungan sebab akibat antara eksploitasi sumber daya perikanan dengan usaha penangkapan ikan 
dilakukan dengan metode analisis sistem dinamik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kondisi 
baseline (harga solar Rp 4.500 per liter), rata-rata harga ikan Rp 6.200 per kg dan biaya operasional 
Rp 14.924.373 per trip maka jumlah effort yang diperbolehkan adalah sebanyak 1.601 trip per bulan dan 
jumlah produksi 982 ton per bulan serta ketersediaan stok ikan 1.306 ton. Tanpa subsidi solar (Rp 7.500 
per liter) maka terjadi peningkatan biaya operasional per trip sebesar 36,76% (Rp 20.410.696 per trip), 
sedangkan jumlah effort yang diperbolehkan relatif tetap (1.600 trip per bulan). Hasil ini menunjukkan 
bahwa kebijakan subsidi solar tidak memberikan dampak signifikan terhadap kelestarian sumber daya 
ikan di Bitung. Oleh karena itu, subsidi solar harus tetap diberikan kepada nelayan di Bitung agar mereka 
dapat melakukan pemanfaatan sumber daya ikan secara berkelanjutan disamping mengurangi potensi 
pemanfaatannya oleh nelayan negara tetangga secara ilegal. 


Kata Kunci: : subsidi harga solar, bioekonomi, kelestarian sumber daya ikan, Bitung 


Abstract : Impact of Fuel Subsidy on Sustainablity to Fishery Resources in Bitung, North Sulawesi. 
By : Yesi Dewita Sari, Estu Sri Luhur and Armen Zulham. 


The study aims to determine the impact of diesel price fixing subsidy to sustainability of fish resources 
has been carried out in the port of Ocean Fishery Bitung, Bitung City in April, August and October 2010. 
Analysis of biological parameter estimation is done using a production surplus model based on the method 
of Clark, Yoshimoto and Pooley (CYP). The analysis of the dynamics and the causal relationship between the 
exploitation of fishery resources to fishing effort carried out by the method of dynamical systems analysis. 
The results showed that in the baseline condition (diesel price of Rp 4,500 per liter), the average price of 
Rp 6,200 per kg of fish and operational costs Rp 14,924,373 per trip allowed the amount of effort that is 
as much a 1601 trips per month and the amount of production of 982 tons per month, and 1306 tons of 
fish stocks. Without the solar subsidy (Rp 7,500 per liter), then an increase in operating costs per trip by 
36.7696 (Rp 20,410,696 per trip), while the amount of effort that allowed relatively fixed (1,600 trips per 
month). These results indicate that the diesel subsidy policy does not provide a significant impact on the 
sustainability of fish resources in Bitung. Therefore, solar subsidies should be given to fishermen in Bitung 
so that they can perform the utilization of fish resources in a sustainable manner as well as reducing the 
potential for use by fishermen neighboring countries illegally. 


Keywords: diesel price subsidy, bioeconomic, sustainable resources, Bitung 
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PENDAHULUAN 


Sumber daya perikanan merupakan 
aset alam yang diekstraksi untuk memberikan 
manfaat sebesar-besarnya bagi manusia. 
Manfaat tersebut terdiri dari manfaat ekonomi, 
ekologi dan sosial yang saling berkaitan. 
Untuk mencapai manfaat tersebut, maka 
dalam pemanfaatan sumber daya perikanan 
diperlukan pengaturan-pengaturan dalam 
pengelolaan karena tanpa pengaturan yang 
benar maka sumber daya perikanan tersebut 
akan dapat punah. Beberapa instrumen dapat 
diterapkan dalam pengelolaan perikanan. 
Salah satu instrumen pengelolaan sumber 
daya perikanan yang hangat diperbincangkan 
dunia internasional yaitu adanya pemberian 
subsidi dalam melakukan usaha penangkapan 
ikan. 


Pemberian subsidi perikanan merupakan 
salah satu campur tangan pemerintah dalam 
sektor kelautan dan perikanan dengan tujuan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
atau nelayan. Pemberian subsidi pada sektor 
perikanan di satu sisi akan meningkatkan 
upaya penangkapan yang berdampak pada 
peningkatan produksi. Di sisi lain, WTO menilai, 
pemberian subsidi akan meningkatkan laju 
pengambilan atau ekstraksi sumber daya 
ikan yang mengakibatkan perikanan dalam 
kondisi overcapacity dan overfishing 
(Fauzi, 2005). 


Diskusi mengenai subsidi perikanan 
berlangsung sangat intensif, baik pada tingkat 
nasional maupun tingkat internasional. 
Pada tingkat nasional tersebut terkait: 
pertama, strategi yang harus diambil 
dalam mengantisipasi kesepakatan atau 
ratifikasi perjanjian internasional yang terkait 
dengan perdagangan dan subsidi. Kedua, 
program pembangunan yang terkait dengan 
skema subsidi perikanan. 


Pada tingkat internasional, kebijakan 
subsidi perikanan nasional ini menjadi 
bumerang, jika hasil perikanan tersebut 
diperdagangkan di negara lain. Namun, kini 
kebijakan subsidi perikanan berkembang 
bukan lagi terkait dengan perdagangan, tetapi 
merambah ke isu sosial ekonomi masyarakat 
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perikanan termasuk pengelolaan sumber daya 
dan ketahanan pangan (Mathevv, 2003). Jika 
dicermati seperti yang diungkapkan Schrank 
(2001) inti dari subsidi perikanan tersebut 
terkait dengan: (1) distribusi pendapatan, 
dan (2) keberlaniutan sumber daya dan 
usaha perikanan. Inti dari substansi subsidi 
perikanan yang didiskusikan tersebut, 
ternyata subsidi perikanan dapat 
berpengaruh positif dan negatif terhadap 
pertumbuhan sektor perikanan dalam jangka 
pendek dan jangka panjang. 


Strategi mengalokasikan subsidi 
perikanan menjadi simpul penting agar 
berdampak positif terhadap pembangunan 
perikanan. Dengan demikian, subsidi perikanan 
yang efektif seharusnya merupakan subsidi 
yang dapat menjaga kelestarian potensi 
sumberdaya ikan, menjaga kestabilan produksi 
perikanan, serta mendorong kesejahteraan 
masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dampak pemberian subsidi harga 
solar terhadap kelestarian sumber daya ikan. 


METODE PENELITIAN 


Lokasi dan Waktu Penelitian 


Penelitian dilakukan di Pelabuhan 
Perikanan Samudera Bitung, Kota Bitung, 
Provinsi Sulawesi Utara. Nelayan yang 
mendaratkan ikan hasil tangkapan di 
PPS Bitung sebagian besar melakukan 
penangkapan ikan di Laut Sulawesi dan 
Samudera Pasifik. Pengumpulan data 
dilakukan pada Bulan April, Agustus dan 
Oktober tahun 2010. 


Jenis, Sumber dan Cara Pengumpulan Data 


Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh dari hasil 
wawancara langsung dengan nelayan di Bitung 
menggunakan panduan kuesioner. Data 
primer berupa seluruh komponen biaya 
yang dikeluarkan dalam melakukan usaha 
penangkapan ikan. Jumlah responden sebanyak 
35 orang yang terdiri dari nelayan dengan 


menggunakan alat tangkap purse seine, 
pole and line dan tuna hand line. Data 
sekunder berupa data runtun waktu jumlah 
upaya penangkapan, jumlah produksi dan 
perkembangan harga ikan yang didaratkan. 
Data runtun waktu jumlah upaya penangkapan 
dan jumlah produksi dikumpulkan selama 
5 tahun yang berupa data bulanan mulai 
Bulan Januari 2005 sampai dengan Bulan 
Desember 2009. Data harga ikan yang 
digunakan adalah rata-rata harga ikan 
dominan di daratkan di Bitung selama tahun 
2009. Ikan dominan tersebut terdiri dari 
ikan layang, kembung, cakalang dan tuna. 
Data sekunder diperoleh dari Dinas Kelautan 
dan Perikanan Kota Bitung dan Pelabuhan 
Perikanan Samudera Bitung. 


Metode Analisis Data 


Metode analisis data terdiri dari metode 
untuk pendugaan parameter-parameter yang 
digunakan dan metode untuk pendugaan nilai 
optimal pemanfaatan sumber daya perikanan 
di Bitung dengan dan tanpa subsidi harga solar. 
Parameter yang digunakan dalam penelitian 
ini meliputi parameter biologi dan parameter 
ekonomi. Parameter biologi yang diduga 
adalah parameter pertumbuhan intrinsik 
ikan (r), daya dukung lingkungan (K) dan 
kemampuan alat tangkap dalam melakukan 
penangkapan ikan (q). Parameter ekonomi 
yaitu rata-rata harga ikan dominan dan biaya 
operasional berdasarkan jenis alat tangkap. 


Parameter biologi diduga dengan 
menggunakan model surplus produksi yang 
dikemukakan Clark, Yoshimoto and Pooley 
(1992) dalam Tinungki, 2005 lebih dikenal 
dengan metode CYP. Persamaan CYP dalam 
bentuk matematis dapat ditulis sebagai 
berikut : 


000020 


dimana : 
h 
U =- 
E 
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- 


- Tingkat pertumbuhan intrinsik/ Intrinsic 
growth rate 


q = Koefisien kemampuan tangkap/ 


Catchability coefficient 


A 


= Daya dukung perairan/ Carrying capacity 


m 


- Upaya penangkapan/ Effort 


t 


Dengan meregresikan hasil tangkap 
per unit input (effort) yang dilambangkan 
dengan U pada periode tt1 dan dengan 
U pada periode t, serta penjumlahan input 
pada periode t dan tt1, akan diperoleh 
koefisien r, g dan K secara terpisah. 
Selanjutnya setelah disederhanakan 
persamaan diatas dapat diestimasikan 
dengan OLS melalui : 


Ln(U j C, +C, InU, )- C, E, +Ë ) 


Sehingga nilai parameter r, q dan 


K dapat diperoleh melalui persamaan 
berikut : 
_ 2(1-C2) 

(1 + C2) 
q = -C,(2+r) 

en (2-r ) (zr) 
K = —— 

q 


Dalam menentukan jumlah effort 
(upaya penangkapan) yang digunakan 
terlebih dahulu dilakukan standarisasi 
terhadap upaya penangkapan tersebut. 
Standarisasi dilakukan untuk memperoleh 
jumlah alat tangkap yang mempunyai hasil 
tangkapan per unit upaya penangkapan 
yang sama. Dalam penelitian ini, standarisasi 
alat tangkap yang dilakukan mengacu 
kepada metode yang dikemukakan oleh 
Tampubolon et al., (1983) dalam Tinungki 
(2005). Metode standarisasi alat tangkap 
tersebut adalah; 


CPUE = C, 
E, 
FPI, = CPUE, 
CPUE; 
CPUE, = — 
FPI, = CPUE, 
CPUE; 

dimana: 

C, : Jumlah hasil tangkapan alat 
standar / Catch of standart 
fishing gear 

2 Jumlah hasil tangkapan alat 
i/ Catch of i fishing gear 

; Jumlah upaya penangkapan 
alat standar /Effort of fishing 
gear 

E. : Jumlah upaya penangkapan 
alat i / Effort of i fishing gear 

FPI, Fishing power indeks alat 
standar / Fishing power 
index of standart fishing 
gear 

FPI, Fishing power indeks alat 
i / Fishing power index of i 
fishing fear 

CPUE, Hasil tangkapan per upaya 
penangkapan alat standar 
/ Catch per unit effort of 
standart fishing gear 

CPUE, Hasil tangkapan per upaya 


penangkapan alat i /Catch 
per unit effort of i fishing 
gear 


Parameter harga dan biaya dalam 
penelitian ini diasumsikan konstan. 
Pendugaan harga ikan hasil tangkapan 
diperoleh dari data sekunder. Komponen 
biaya yang digunakan terdiri dari biaya 
investasi, biaya variabel dan biaya tetap. 


Pendugaan nilai optimal pada 
pemanfaatan sumber daya perikanan di 
Bitung secara ekonomi terdiri dari pendugaan 
terhadap jumlah upaya penangkapan, jumlah 
hasil tangkapan dan biomasa atau stok ikan. 
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Pendugaan nilai optimal menggunakan fungsi 
pertumbuhan logistik Fœ =x (1-4) ,Sehaefer, 
1954) dan fungsi pertumbuhan h=qEX. 
Pendugaan untuk masing-masing variabel 


tersebut adalah: 


dimana : 
c = Biaya penangkapan / Fishing cost 
p - Harga ikan / Fish price 


Dengan mensubstitusikan nilai E ke 
persamaan h, maka akan diperoleh jumlah 
hasil tangkapan 


a, ° İ- Lə | dan jumlah 
4 pqK pqK 


biomas adalah sebagai berikut: 


. A 


x =— 
q.E 


dimana : 


h* = Jumlah hasil tangkapan optimal/ Optimal 
total catch 


x* = Jumlah biomassa optimal/ Optimal total 
biomass 


Lebih jauh untuk mengetahui dampak 
subsidi terhadap kelestarian sumber daya 
perikanan dalam jangka waktu beberapa 
tahun ke depan dilakukan analisis sistem 
dinamik. Penggunaan metode sistem 
dinamik ini merupakan salah satu cara 
penyelesaian persoalan (permasalahan) 
yang mengimplikasikan sebuah struktur 
yang terdiri dari fungsi-fungsi yang saling 
berinteraksi dalam suatu hubungan sebab 
akibat (umpan balik) sehingga membentuk 
karakteristik dan perilaku sistem. Interaksi 
yang terjadi dalam struktur ini diterjemahkan 
ke dalam model-model matematik yang 
selanjutnya dengan bantuan komputer digital 
disimulasikan untuk memperoleh perilaku 
historis (Wirabhuana, 2005). 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Profil Lokasi Penelitian 


Kota Bitung berada pada posisi geografis 
1°23'23” - 1*35'39 LU dan 125°1'43” - 126°18'13” 
BT, dengan luas wilayah darat 31.350,35 ha, 
luas wilayah laut 714 km2, dan panjang 
garis pantai 143,2 km. Batas-batas wilayah Kota 
Bitung adalah di sebelah utara berbatasan dengan 
Kabupaten Minahasa Utara dan Laut Sulawesi, 
sebelah selatan dan timur berbatasan dengan Laut 
Maluku, dan sebelah barat berbatasan dengan 
Kabupaten Minahasa Utara. Jumlah penduduk 
Kota Bitung tahun 2009 diestimasikan sebanyak 
202.962 jiwa. 


Sumber daya perikanan Indonesia 
khususnya Wilayah Pengelolaan Perikanan 
(WPP) 715 dan 716 berdasarkan Permen 
KP no 1 tahun 2009 masih berstatus moderat 
untuk perikanan demersal dan pelagis kecil 
serta fully exploited untuk perikanan pelagis 
besar. Kapal perikanan yang melakukan 
penangkapan di WPP tersebut sebagian 
besar berpangkalan di Pelabuhan Perikanan 
Samudera (PPS) Bitung, Sulawesi Utara. 


Bitung memiliki sumber daya 
perikanan yang cukup potensial, potensi 
penangkapan di Sulawesi Utara pada perairan 
12 mil seluas 314,98 km2 dan produksi 
125,9 ton per tahun. Pada perairan zona 
ekonomi eksklusif seluas 190 km? produksi 
mencapai 196,9 ton per tahun. Armada 
penangkapan ikan dilihat dari jumlah kapal 
selama 10 tahun terakhir menunjukkan 
penurunan dengan rata-rata penurunan 
4,81% per tahun. Penurunan ini terlihat 
karena adanya penurunan jumlah 
perahu tanpa motor dalam jumlah yang 
signifikan. Penurunan jumlah perahu tanpa 
motor ini disebabkan karena sebagian 
nelayan telah memiliki perahu dengan motor 
tempel. 


Alat tangkap yang dominan di Bitung 
adalah hand line yaitu alat tangkap yang 
digunakan untuk menangkap ikan tuna. Kapal 
kurang dari 5 GT dengan alat tangkap hand 
line mampu melakukan penangkapan di ZEEI 
dengan ikan hasil tangkapan tuna berukuran 
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lebih dari 35 kg per ekor. Selain alat tangkap 
hand line, alat tangkap yang banyak dijumpai 
di Kota Bitung adalah alat tangkap purse seine 
untuk menangkap ikan pelagis kecil dan alat 
tangkap pole and line untuk menangkap ikan 
cakalang (Tabel 1). 


Jumlah nelayan yang terlibat di dalam 
sebuah kapal penangkap ikan tergantung dari 
jenis alat tangkap yang digunakan. Pada alat 
tangkap purse seine dan pole and line, rata- 
rata jumlah nelayan yang terlibat sebanyak 
25 orang per kapal per trip. Sedangkan 
untuk kapal dengan alat tangkap hand line 
memerlukan ABK lebih banyak untuk ukuran 
kapal yang lebih besar. Kapal dengan alat 
tangkap hand line yang berukuran kurang 
dari 10 GT hanya memerlukan ABK sebanyak 
7 orang, sedangkan untuk kapal dengan 
alat tangkap yang pada ukuran lebih dari 
10 GT memerlukan ABK sebanyak 20 
orang. Selain kapal penangkap ikan, kapal 
pengangkut yang terdapat di Kota Bitung 
berjumlah sekitar 2% dari total kapal. 


Jenis ikan dominan yang didaratkan 
di PPS Bitung adalah ikan cakalang, tuna, 
layang. Jumlah produksi ikan cakalang dan 
ikan tuna di Bitung selalu menunjukkan 
peningkatan. Peningkatan jumlah produksi 
ikan cakalang sebesar 6,36% per tahun. 
Produksi ikan tuna mengalami peningkatan 
sebesar 2,48% dari tahun 2007 ke tahun 
2008, dan mengalami peningkatan yang 
cukup besar dari tahun 2008 ke tahun 2009 
sebesar 9,94%. Jika dirata-rata, peningkatan 
produksi ikan tuna periode 2007-2009 
adalah sebesar 6,21% per tahun. Jumlah 
produksi ikan layang mengalami peningkatan 
dari tahun 2007 ke tahun 2008 yaitu 10,20%, 
tetapi mengalami penurunan yang cukup 
signifikan dari tahun 2008 ke tahun 2009 
sebesar 21,65%. 


Alat tangkap purse seine merupakan 
jenis alat tangkap yang memberikan hasil 
tangkapan tertinggi di PPS Bitung. Rata-rata 
jumlah hasil tangkapan dengan menggunakan 
alat tangkap purse seine selama 2005-2009 
adalah 78,57% dari total hasil tangkapan 
yang didaratkan di PPS Bitung. 
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Tabel 1. Jumlah Kapal dan Jumlah Nelayan Menurut Jenis Alat Tangkap di Bitung, Tahun 2009. 
Table 1. Number of Vessels and Fisherman by Fishing Gear Types in Bitung, 2009. 


Kena) al R Alat Tangkap/ Jumlah Kapal/ Jumlah Nelayan/ 
Category ishing Gear Types Number Of Vessel Number Of Fisherman 
Tanpa Motor/ Pancing ulur/Hand Line 525 1,050 
vessel vvithout 
engine Jumlah/Total 525 1,050 
<5 GT Pancing ulur/Tuna Hand Line 50 250 
Pukat cincin/Purse Seine b 100 
Bagan Apung/ Chart Floating 1 al 
Sero Jaring/Set Net 2 4 
Sero Tanam/ Sero planting 1 - 
Huhate/Pole and line ı - 
Perahu lampu/Light Boat 8 32 
Pengangkut/Penampung/ courier _ - 
Jumlah/Total 67 387 
6-10 GT Pancing ulur/Hand Line 63 441 
Pukat cincin/Purse Seine 50 1,250 
Perahu lampu/Light Boat 16 64 
Pengangkut/Penampung/ Courier 3 18 
Jumlah/total 132 1,773 
11-30GT Pancing ulur/Hand Line 33 660 
Pukat cincin/Purse Seine 19 475 
Huhate/Pole and line 5 125 
Pancing rawai/Tuna long line 9 135 
Perahu lampu/Light Boat 24 120 
Pengangkut/Penampung/Courier 24 240 
Jumlah/Total 114 1,755 
>30 GT Pancing ulur/Hand Line 18 360 
Pukat cincin/Purse Seine 65 1,625 
Huhate/Pole and line 47 1,175 
Pancing rawai/Tuna long line 98 1,470 
Pancing rawai dasar/Bottom long 16 320 
line 
Pukat Ikan/Fish net 16 400 
Jaring insang/Gill Net 23 690 
Perahu lampu/Light Boat 1 5 
Pengangkut/Penampung/ Courier 164 2,460 
Jumlah/Total 448 8,505 
Jumlah /Total 1,286 13,470 


Sumber: PPS Bitung (2010) / Source: PPS Bitung (2010) 
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Rata-rata jumlah hasil tangkapan 
menggunakan alat tangkap huhate adalah 
20,3396 dari total hasil tangkapan. Persentase 
jumlah hasil tangkapan purse seine dalam 
selang waktu 5 tahun menunjukkan angka 
yang semakin menurun, sedangkan persentase 
jumlah hasil tangkapan huhate semakin 
meningkat. Hal ini disebabkan karena 
semakin meningkatnya jumlah nelayan 
yang menggunakan alat tangkap huhate 
untuk menangkap jenis ikan cakalang 
(Tabel 2). 
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dengan bobot lebih dari 20 GT dominan 
menggunakan alat tangkap untuk menangkap 
ikan cakalang dan tuna. Standar effort 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
jumlah kunjungan perahu motor tempel 
ditambah dengan kapal motor kurang dari 
20 GT. Jumlah hasil tangkapan per unit 
effort standar (CPUE standar) adalah 
jumlah kunjungan perahu motor tempel 
ditambah dengan kapal motor berbobot 
sampai 20 GT dibagi dengan jumlah hasil 
tangkapan purse seine. 


Tabel 2. Jumlah Hasil Tangkapan Berdasarkan Jenis Alat Tangkap di Bitung, 2005-2009. 
Table 2. Total Fish Catched per of Productions Based on Fishing Gear Type, Bitung 2005-2009. 


Jenis Alat Tangkap/ 


Tahun/ Year 


Fishing Gear Type 2005 2006 2007 2008 2009 
1 Pukat Cincin/Purse Seine 5,026.12 7,333.98 5,065.32 9,883.84 10,248.96 
2 Huhate/Pole and Line 603.56 1,434.37 1,500.26 3,010.24 4,383.21 
3 Pancing Ulur/Hand Line 1.42 0.51 0.51 4.33 57.30 
5 Jaring Insang /Gill Net - - - 110.00 320.61 
6 Ravvai Tuna /Long Line - - - - 330.23 
Jumlah /Total (Ton) 5,631.10 8,768.86 6,566.09 13,008.41 15,340.31 


Sumber: PPS Bitung (2010) / Source: PPS Bitung (2010) 


Berdasarkan informasi diatas, dalam 
analisis selanjutnya menggunakan alat 
tangkap purse seine sebagai alat tangkap 
standar. Purse seine merupakan jenis alat 
tangkap yang melakukan penangkapan 
1 hari (one day fishing), dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa kapal dengan 
alat tangkap purse seine merupakan 
armada penangkapan dengan kunjungan 
tertinggi. Data pada penelitian ini berupa 
jumlah hasil tangkapan menurut jenis alat 
tangkap dan jumlah kunjungan kapal terdiri 
dari perahu tanpa motor, perahu motor 
tempel dan kapal motor. Perahu tanpa 
motor menggunakan alat tangkap jaring dan 
pancing dengan jumlah hasil tangkapan 
yang sedikit. Perahu motor tempel dan 
kapal motor dengan bobot sampai 20 
GT dominan menggunakan alat tangkap 
purse seine. Sedangkan kapal motor 


CPUE perahu tanpa motor diperoleh 
dari jumlah kunjungan perahu tanpa motor 
dibagi dengan jumlah produksi dari alat 
tangkap lain-lain. CPUE kapal motor 
dengan bobot lebih dari 20 GT diperoleh 
dari jumlah kunjungan kapal lebih dari 
20 GT dibagi dengan jumlah produksi alat 
tangkap huhate, rawai tuna dan gillnet. 
Jumlah produksi, jumlah kunjungan kapal 
dengan menggunakan purse seine sebagai 
alat tangkap standar dan CPUE per bulan 
disajikan pada Tabel 3. Rata-rata produksi 
ikan di PPS Bitung selama 60 bulan mulai 
bulan Januari 2005 sampai dengan 
Desember 2009 adalah 993,4 ton 
per bulan. Rata-rata jumlah kunjungan kapal 
purse seine setiap bulan adalah 1.562 kali. 
Rata-rata jumlah hasil tangkapan setiap 
kunjungan kapal (CPUE) di PPS Bitung adalah 
0,64 ton (Tabel 3). 
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Tabel 3. Jumlah Produksi dan Jumlah Kunjungan Kapal ke PPS Bitung, 2010. 
Table 3. Total Catched of Production and Vessel Visits to PPS Bitung, 2010. 


Tahun/ Bulan/ Produksi/ Kunjungan kapal/ CPUE 

Year Month Production Vessel visits 

2005 Januari/ January 108.45 881 0.12 
Februari/ February 318.35 413 0.77 
Maret/ March 512.95 411 1.25 
April/ April 359.80 520 0.69 
Mei/ May 502.00 395 1.27 
Juni/ June 622.95 491 1.27 
Juli/ July 673.55 374 1.80 
Agustus/ August 665.54 332 2.01 
September/ September 1,043.36 356 2.93 
Oktober/ October 589.82 283 2.08 
November/ November 312.25 232 1.35 
Desember/ December 341.30 235 1.46 

2006 Januari/ January 535.25 330 1.62 
Februari/ February 272.99 555 0.49 
Maret/ March 680.67 968 0.70 
April/ April 402.17 566 0.71 
Mei/ May 829.00 920 0.90 
Juni/ June 913.14 1,016 0.90 
Juli/ July 761.03 1,658 0.46 
Agustus/ August 1,026.97 1,443 0.71 
September/ September 1,476.86 1,422 1.04 
Oktober/ October 1,034.63 1,421 0.73 
November/ November 1,114.93 1,625 0.69 
Desember/ December 666.46 1,211 0.55 

2007 Januari/ January 524.30 1,339 0.39 
Februari/ February 298.76 1,039 0.29 
Maret/ March 588.70 1,019 0.58 
April/ April 992.70 1,017 0.98 
Mei/ May 680.35 978 0.70 
Juni/ June 772.70 1,056 0.73 
Juli/ July 1,011.95 1,541 0.66 
Agustus/ August 1,162.40 1,611 0.72 
September/ September 3,419.54 2,807 1.22 
Oktober/ October 1,787.80 2,930 0.61 
November/ November 822.94 5,450 0.15 


Lanjutan Tabel 3/Continue Table 3. 
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Tahun/ Bulan/ Produksi/ Kunjungan kapal/ CPUE 
Year Month Production Vessel visits 

Desember/ December 1,060.22 1,279 0.83 

2008 Januari/ January 889.62 1,762 0.50 
Februari/ February 1,095.38 1,275 0.86 

Maret/ March 1,150.88 1,195 0.96 

April/ April 1,286.15 1,229 1.05 

Mei/ May 613.17 1,184 0.52 

Juni/ June 991.95 1,208 0.82 

Juli/ July 982.51 1,860 0.53 

Agustus/ August 2,566.67 1,896 1:35 
September/ September 1,594.84 3,979 0.40 

Oktober/ October 1,319.07 3,971 0.33 
November/ November 1,694.00 8,128 0.21 
Desember/ December 936.16 1,443 0.65 

2009 Januari/ January 1,251.00 1,786 0.70 
Februari/ February 675.78 2,065 0.33 

Maret/ March 900.72 3,458 0.26 

April/ April 1,203.55 1,247 0.97 

Mei/ May 1,099.36 1,638 0.67 

Juni/ June 1,215.56 2,757 0.44 

Juli/ July 1,144.71 3,000 0.38 

Agustus/ August 1,280.87 3,102 0.41 
September/ September 1,920.12 1,279 1.50 

Oktober/ October 1,915.41 1,714 1.12 
November/ November 1,347.50 983 1.37 
Desember/ December 1,644.23 1,468 1.12 

Rata-rata 993.44 1,562 0.64 


Sumber: PPS Bitung (2010) / Source: PPS Bitung 


Pendugaan Parameter 


Untuk mengetahui pengaruh subsidi 
terhadap kelestarian sumber daya perikanan 
dilakukan analisis bioekonomi pada kondisi 
dengan dan tanpa subsidi. Dengan melakukan 
analisis OLS sederhana, maka diperoleh nilai 
intersept (C1 = 0,17), koefisien Ln U (C2=0,14) 
dan koefisien penjumlahan upaya penangkapan 
periode t dan t+1 (C3=-0,00013), serta nilai 


R- square yang diperoleh 40%. Setelah nilai 
C1, C2 dan C3 diperoleh selanjutnya dapat 
diduga nilai parameter r, K dan q. Parameter 
r atau tingkat pertumbuhan intrinsik sumber 
daya perikanan di fishing ground nelayan yang 
mendaratkan ikan hasil tangkapan di PPS 
Bitung adalah 1,51% dan daya dukung 
lingkungan adalah 2.607 ton per bulan. Secara 
lengkap parameter biologi sumber daya 
perikanan di Bitung disajikan pada Tabel 4. 
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Tabel 4 Parameter Biologi Sumber Daya Perikanan di Bitung, 2010. 
Table 4. Fisheries Resources Biological Parameters of Bitung, 2010. 


No Koefisien/ Coefficient Definisi/ Definition Nilai/ Value 

1 r Tingkat pertumbuhan intrinsic / 1.51 
Intrinsic growth rate 

2 q Koefisien kemampuan tangkap / 0,00047 
Catchability coefficient 

3 K Daya dukung perairan / Carrying capacity 2,607 


Sumber: Hasil analisis data primer (2010) / Source: Primary data, 2010 


Parameter ekonomi terdiri dari 
parameter biaya operasional penangkapan 
per trip dan rata-rata harga ikan per kg. 
Rata-rata biaya operasional per trip 
masing-masing kapal yang berkunjung atau 
mendaratkan hasil tangkapannya di PPS 
Bitung diperoleh dari data primer. Jenis alat 
tangkap yang dominan mendaratkan ikan 
hasil tangkapan di PPS Bitung terdiri dari 
kapal dengan alat tangkap pole and line, 
purse seine dan tuna hand line. Kapal 
dengan alat tangkap pole and line dan tuna 
hand line umumnya menggunakan kapal 


bermotor, sedangkan armada dengan alat 
tangkap purse seine menggunakan motor 
tempel. Kapal dengan motor tempel tidak 
menggunakan bahan bakar solar sebagai 
bahan bakar utama. Oleh karena itu, rata- 
rata biaya operasional yang digunakan 
sebagai parameter ekonomi diperoleh dari 
rata-rata biaya operasional kapal dengan alat 
tangkap pole and line dan tuna hand line. 
Rata-rata biaya operasional dengan adanya 
subsidi yaitu harga solar Rp 4.500 per liter 
adalah Rp 14,9 juta. 


Tabel 5. Perbandingan Biaya Operasional Menurut Jenis Alat Tangkap di PPS Bitung, 2010. 
Table 5. Comparison of Operational Cost by Fishing Gear Types in PPS Bitung, 2010 . 


Jenis Alat Tangkap/ Fishing Gear Types 


Uraian/Items Pukat cinem/ Huhate/ Pancing ulur Pancing ulur 
Purse seine Pole and Line umatura UD 
Hand Line 1 hand line 2 

105UVv7“/U7İ4”” >5GT-<10GT 30GT - c1006T 2561-1061 “İOST- 
Average of vessel size x30GT 
Rata-rata lama hari per trip: / 
Average of day fish 
- Musim ikan / Harvest season 1 3 8 10 
- Musim biasa / Regular season 1 5 10 11 
- Musim paceklik / Bad season 1 7 13 14 
Rata-rata biaya operasional per 2,279,430 34,907,840 4,497,369 5,367,910 
trip dengan subsidi BBM (Rp) / 
Average of operational cost vvith 
solar subsidies 
Rata-rata biaya operasional per 2,789,850 49,415,840 5,366,088 6,450,160 
trip tanpa subsidi solar (Rp)/ 
Average of operational cost 
without solar subsidies 
Penerimaan Kotor (Rp) / Gross 5,451,600 54,580,000 14,096,750 17,760,000 


income 


Sumber: Hasil analisis data primer, 2010/ Source:Primary data, 2010 
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Rata-rata harga ikan yang digunakan 
dalam penelitian ini diperoleh dari data 
sekunder. Harga ikan yang digunakan 
adalah harga ikan dengan jumlah produksi 
dominan tahun 2009. Jenis ikan dominan 
yang didaratkan di PPS Bitung terdiri dari 
ikan layang, kembung, cakalang dan tuna. 
Rata-rata harga ikan tersebut adalah 
Rp 6.200 per kg. 


Dampak Pemberian Subsidi 


Dampak subsidi harga solar terhadap 
kelestarian sumber daya perikanan di Bitung 
dapat ditinjau dari perubahan jumlah effort dan 
kondisi stok ikan pada pemanfaatan maximum 
economic yield. Hal ini dilakukan karena 
pemberian subsidi merupakan salah satu 
instrumen ekonomi dalam pengelolaan 
sumber daya perikanan. Diduga dengan 
adanya pemberian subsidi, maka jumlah effort 
akan mengalami peningkatan sehingga laju 
pemanfaatan terhadap sumber daya perikanan 
tersebut akan semakin cepat. 


Penggunaan parameter biologi dan 
ekonomi yang telah diperoleh sebelumnya 
dan berdasarkan metode analisis yang 
telah dikemukakan maka jumlah upaya 
penangkapan, jumlah hasil tangkapan dan 
besaran stok ikan dapat estimasi. Analisis 
dilakukan pada kondisi biaya operasional 
saat ini yaitu adanya subsidi harga solar dan 
kondisi pada saat harga solar tidak disubsidi 
(Rp 7.500 per liter). Jumlah upaya 
penangkapan yang diperbolehkan untuk 


Tabel 6. Jumlah Biomas, 


Hasil Tangkapan, 
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melakukan penagkapan ikan pada lokasi 
fishing ground yang ada saat ini di Bitung 
adalah sebanyak 1.601 trip dengan adanya 
subsidi dan 1.600 trip tanpa subsidi. 
Jumlah upaya penangkapan ini lebih besar 
dibandingkan rata-rata jumlah upaya 
penangkapan aktual yang terjadi di PPS 
Bitung. Rata-rata jumlah upaya penangkapan 
aktual selama tahun 2005 sampai dengan 
tahun 2009 adalah 1.562 trip per bulan. 
Dalam rentang waktu 2005 sampai dengan 
2009, rata-rata jumlah upaya penangkapan 
mengalami fluktuasi, dimana jumlah upaya 
penangkapan tertinggi terjadi pada tahun 
2008 sebesar 2.427 trip. Jumlah upaya 
penangkapan tertinggi ini terjadi karena 
banyaknya kapal one day fishing yang 
berkunjung. 


Ditinjau dari jumlah upaya penangkapan, 
maka pemberian subsidi tidak menyebabkan 
semakin meningkatnya jumlah upaya 
penangkapan pada kondisi MEY secara 
signifikan. Dalam hal ini, adanya peningkatan 
biaya operasional sekitar 15%, maka 
jumlah upaya penangkapan tidak 
menunjukkan jumlah yang semakin menurun 
secara drastis. 


Pada tabel 6 dapat diketahui bahwa 
jumlah hasil tangkapan yang di daratkan di 
PPS Bitung tidak mengalami perubahan karena 
adanya perubahan biaya operasional dengan 
dan tanpa subsidi. Berdasarkan data aktual, 
jumlah hasil tangkapan yang didaratkan di 
PPS Bitung mengalami peningkatan setiap 


Upaya Penangkapan dan Rente Ekonomi 


Pemanfaatan Sumber Daya Perikanan Kondisi MEY di Bitung, 2010. 
Table 6. Biomass, Catch, Effort and Economic Rent of Fisheries Exploitation in MEY Condition 


at Bitung, 2010. 
00 II 
X Stok ikan / Biomass Ton 1,306.07 1,307.01 
H Hasil tangkapan / Catch Ton 982.80 982.80 
E Upaya penangkapan / unit 1,601 1,600 
Effort 
Phi Rente / Rent Rp 6,069,486,937 6,060,706,307 


Sumber: Hasil analisis data primer, 2010 / Source: Primary data, 2010 
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tahunnya. Rata-rata jumlah hasil tangkapan 
pada tahun 2005 adalah 504 ton per bulan, 
tahun 2006 adalah 810 ton per bulan. Rata- 
rata jumlah produksi periode Januari 2005 
sampai dengan Desember 2009 adalah 
993,44 ton per bulan. Jumlah produksi 
aktual ini telah melebihi jumlah produksi 
menurut estimasi MEY, hal ini disebabkan 
karena adanya pergeseran pengguna 
armada penangkapan yang dilakukan oleh 
nelayan. Periode sampai dengan tahun 2007 
nelayan masih dominan menggunakan perahu 
tanpa motor dengan jangkauan fishing 
ground yang lebih dekat. Periode selanjutnya 
nelayan telah lebih banyak menggunakan 
kapal dengan alat tangkap tuna hand line 
yang diadopsi dari nelayan negara tetangga. 
Jumlah hasil tangkapan yang semakin meningkat 
tidak disebabkan oleh semakin banyaknya 
trip penangkapan, melainkan karena semakin 
lamanya jumlah hari melaut per trip. 


Dengan adanya pengurangan upaya 
penangkapan karena tanpa ada subsidi, maka 
stok ikan atau jumlah biomas ikan meningkat 
sebanyak 0,94 ton per bulan atau hanya 
0,07 %. Peningkatan ini tidak menunjukkan 
angka yang signifikan dibandingkan 
terhadap perubahan biaya operasional 
penangkapan dengan dan tanpa subsidi. 
Perbedaan rente ekonomi yang dapat diterima 
dari pemanfaatan sumber daya perikanan 
berkurang sebesar Rp 8,78 juta jika subsidi 
dihapus. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa adanya pemberian subsidi tidak 
menyebabkan terkurasnya sumber daya 
perikanan di Bitung, karena dengan adanya 
pengurangan biaya operasional tidak 
menyebabkan peningkatan jumlah upaya 
penangkapan secara signifikan. 


Tanpa adanya subsidi maka nelayan 
harus menyediakan modal untuk melaut 
lebih besar lagi, karena komponen biaya 
BBM meliputi lebih dari 50% total biaya 


yang dibutuhkan untuk melakukan 
penangkapan. Semakin besar armada 
penangkapan yang digunakan, maka 


jumlah BBM yang dibutuhkan semakin 
banyak. Tanpa adanya subsidi solar, 
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maka nelayan yang menggunakan alat 
tangkap pole and line harus menambah 
penyediaan modal untuk pembelian BBM 
sebanyak 4296 dari total biaya operasional 
yang dikeluarkan. Nelayan yang menggunakan 
alat tangkap tuna hand line harus menambah 
penyediaan modal sebesar 2096 dari biaya 
operasional yang telah dikeluarkan. Oleh 
karena itu, subsidi sangat diperlukan 
nelayan Bitung untuk dapat terus melakukan 
penangkapan ikan. Tanpa adanya subsidi solar 
diduga banyak nelayan Bitung tidak dapat 
melanjutkan usaha penangkapan, sedangkan 
potensi sumber daya ikan yang tersedia 
cukup besar yang harus dimanfaatkan oleh 
nelayan untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
Jika potensi sumber daya perikanan tidak 
dimanfaatkan oleh nelayan setempat, maka 
potensi yang ada akan dimanfaatkan oleh 
nelayan negara lain secara illegal. 


Dampak pemberian subsidi kepada 
nelayan melalui subsidi harga solar terhadap 
kelestarian sumber daya perikanan di Bitung 
dilihat dengan menggunakan analisis 
sistem dinamik. Analisis sistem dinamik 
dikembangkan dengan bantuan software 
VENSIM versi 5.5. Variabel yang digunakan 
dalam sistem dinamik ini terdiri dari stok 
variable, flow variable dan konstanta. 
Stok variabel atau variabel stok terdiri dari 
variabel sumber daya ikan di Bitung (SDI), 
effort yaitu upaya penangkapan dan usaha. 
Variable flow berupa tingkat pertumbuhan 
stok ikan, laju perubahan effort, penerimaan 
usaha dan biaya penangkapan. Konstanta 
berupa harga ikan, jumlah hasil tangkapan, 
r, K, q, solar dan harga solar serta biaya 
penangkapan lainnya. Simulasi dilakukan 
terhadap 3 kondisi yang berbeda yaitu 
kondisi saat ini (subsidi), adanya peningkatan 
harga solar (non subsidi) dan pada 
kondisi tidak adanya pembatasan jumlah 
effort (open akses). Pada simulasi subsidi dan 
non subsidi dilakukanpembatasan terhadap 
jumlah effort. Simulasi open akses dilakukan 
untuk melihat dinamika effort yang akan 
terjadi tanpa adanya pengelolaan oleh 
pemerintah. Harga solar untuk simulasi 
open accses adalah Rp 4.500 per liter. 


Pada variabel SDI akan terlihat dinamika 
stok ikan dengan adanya pertumbuhan ikan 
dan laju ekstraksi. Fungsi pertumbuhan 
ikan menggunakan fungsi pertumbuhan 
logistik dan laju ekstraksi atau penangkapan 
menggunakan model Cobb Douglas. Variabel 
effort untuk melihat dinamika upaya 
penangkapan yang dipengaruhi oleh harga 
ikan, q, stok ikan dan delta peningkatan 
jumlah effort. Variabel usaha yang dimaksud 
disini adalah keuntungan usaha yang dapat 
diperoleh dengan dinamika penerimaan 
dan biaya penangkapan. Penerimaan 
ditentukan oleh jumlah hasil tangkapan dan 
harga ikan, biaya ditentukan oleh jumlah 
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kebutuhan solar, harga solar dan biaya 
lainnya dalam melakukan penangkapan ikan 
selain biaya solar. 


Hasil analisis sistem dinamik tersebut 
dapat dilihat dari dinamika jumlah upaya 
penangkapan, stok ikan, jumlah hasil tangkapan 
dan usaha penangkapan ikan. Pada kondisi 
aktual rata-rata jumlah upaya penangkapan 
adalah 1.562 trip, trajectory effort dimulai 
dari angka tersebut. Pada kondisi subsidi yaitu 
harga solar Rp. 4.500 per liter, maka jumlah 
effort mengalami peningkatan sebesar 18 
trip per bulan. Kondisi ini berhimpit dengan 
simulasi adanya peningkatan harga solar menjadi 
Rp. 7.500 per liter. 


harga ikan 


penerimaan 


harga solar biaya lainnya 


Gambar 1. Diagram Simulasi Sistem Dinamis. 
Figure 1. Simulation Diagram of Dynamic System. 


Effort : open akses 
Effort : non subsidi 


15 


Time (Month) 


Effort : subsidi 


Gambar 2. Garis Trajektori Jumlah Upaya Penangkapan di Bitung. 
Figure 2. Trajectory Path of Effort in Bitung. 
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Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa dengan adanya peningkatan harga 
solar tidak menyebabkan penurunan jumlah 
effort. Simulasi ketiga dapat terlihat bahwa 
jika effort dibiarkan bebas pada kondisi open 
akses, maka akan terjadi peningkatan jumlah 
effort secara signifikan sampai dengan akhir 
periode analisis. 


Stok ikan mengalami penurunan sejalan 
dengan adanya peningkatan jumlah upaya 
penangkapan. Nilai awal (inisial value) 
stok ikan adalah besaran jumlah stok ikan 
pada rezim MEY yaitu 1.306 ton. Pada 
simulasi subsidi dan non subsidi penurunan 
jumlah stok ikan selama periode analisis 
menuju jumlah produksi optimal yaitu 
980 ton per bulan. Rata-rata penurunan 
jumlah produksi adalah 15 ton per bulan. 
Hal ini disebabkan karena adanya 
peningkatan jumlah upaya penangkapan 
melebihi jumlah effort optimal. Pada 
simulasi open accses, maka besaran stok ikan 
mengalami penurunan terus sampai 
mendekati angka nol. Hal ini disebabkan 
karena penangkapan yang dilakukan lebih 
besar dari tingkat pertumbuhan ikan. 
Simulasi non subsidi tidak menunjukkan 
perbedaan yang nyata dengan kondisi 


SDI 


2,000 


1,500 


o 
A 
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Time (Month) 


SDI : open akses 
SDI : non subsidi 
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subsidi, sehingga dapat dikatakan 
bahvva adanya pemberian subsidi 
bahan bakar solar tidak menyebabkan 
terkurasnya sumber daya perikanan di 
Bitung. 


Jumlah hasil tangkapan ditentukan 
oleh jumlah upaya penangkapan, koefisien 
kemampuan alat tangkap dan ketersediaan stok 
sumber daya ikan. Adanya peningkatan upaya 
penangkapan maka jumlah hasil tangkapan 
akan mengalami peningkatan sampai pada 
kondisi optimal pemanfaatan. Jika upaya 
penangkapan telah melebihi kondisi 
optimal pemanfaatan, maka hasil tangkapan 
akan semakin menurun, karena semakin 
berkurangnya ketersediaan stok sumber daya 
ikan itu sendiri. Supaya jumlah produksi dapat 
berlangsung terus pada kondisi maksimal, 
maka jumlah upaya penangkapan harus 
dibatasi sampai pada kondisi optimal MEY. 
Pada simulasi subsidi dan non subsidi, 


jumlah hasil tangkapan mengalami 
peningkatan sampai dengan periode 
keempat dan selanjutnya mengalami 


penurunan dengan laju penurunan yang 
kecil. Sampai dengan akhir periode analisis 
jumlah hasil tangkapan masih berada pada 
jumlah produksi optimal. 


15 20 25 


SDI : subsidi 


Gambar 3. Garis Trajektori Stok Ikan di Bitung, 2010. 
Figure 3. Trajectory Path of Fish Stock in Bitung, 2010. 


14 


J. Sosek KP Vol. 7 No. 1 Tahun 2012 


10 15 
Time (Month) 
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Catch : Open Akses 
Catch : Open Akses 


Gambar 4. Trajektori Jumlah Hasil Tangkapan di Bitung. 
Figure 4. Trajektory Path of Fish Production in Bitung. 


Pada simulasi open accses, jumlah hasil 
tangkapan akan mengalami peningkatan 
sesuai dengan ketersediaan stok, selanjutnya 
mengalami penurunan drastis dengan adanya 
penambahan jumlah upaya penangkapan 
yang melebihi kondisi optimal. Periode 
selanjutnya akan terus mengalami penurunan 
karena ketersediaan stok ikan terus 
mengalami penurunan akibat tingginya 
tingkat pemanfaatan dibandingkan tingkat 
pertumbuhan ikan. Penerimaan nelayan 
atau seluruh pelaku perikanan di Bitung 
menunjukkan tren yang sama dengan 
jumlah hasil tangkapan. Penerimaan diperoleh 
dari besarnya jumlah hasil tangkapan 
dikalikan dengan harga ikan. Adanya tren 
yang sama antara jumlah produksi dengan 
penerimaan disebabkan karena dalam 
penelitian ini menggunakan harga konstan 
yaitu Rp 6.200 per kg. 


Rente dari usaha perikanan tangkap 
ditentukan oleh besarnya penerimaan 
dikurangi dengan biaya. Pada simulasi 
subsidi, rente usaha menunjukkan nilai yang 
positif sampai dengan akhir periode analisis. 
Hal ini disebabkan, karena penerimaan 


usaha dapat menutupi seluruh biaya yang 
dikeluarkan. Simulasi non subsidi yaitu dengan 
adanya peningkatan harga solar menjadi 
Rp 7.500 per liter, menyebabkan besarnya 
biaya penangkapan, maka rente ekonomi yang 
diperoleh bernilai negatif mulai dari awal 
sampai dengan akhir periode. Penerimaan 
usaha dari penjualan hasil tangkapan dengan 
harga 6.200 per kg tidak dapat menutupi biaya 
penangkapan dengan adanya peningkatan 
harga solar. Simulasi open akses menunjukkan 
nilai rente yang positif pada awal periode dan 
selanjutnya bernilai negatif karena semakin 
besarnya jumlah upaya penangkapan dan 
semakin kecilnya jumlah hasil tangkapan. 
Peningkatan harga solar atau penghapusan 
subsidi solar akan menyebabkan rendahnya 
rente ekonomi dari usaha perikanan tangkap. 
Subsidi harga solar sangat dibutuhkan oleh 
nelayan untuk melanjutkan usaha perikanan 
tangkap dan dan subsidi ini tidak menyebabkan 
terkurasnya stok sumber daya ikan di Bitung. 
Hal ini disebabkan karena tingkat eksploitasi 
yang ditinjau dari jumlah effort aktual 
masih lebih rendah dibandingkan jumlah 
effort pada kondisi MEY. 
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Gambar 5. Trajektori Rente Ekonomi Usaha Perikanan Tangkap di Bitung. 
Figure 5. Trajektory Path of Fishery Economic Rent in Bitung. 


KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN 


Kesimpulan 


Parameter biologi yang diperoleh 
terdiri dari tingkat pertumbuhan intrinsik ikan 
1,5196, koefisien kemampuan tangkapan 
alat tangkap yang terdapat di Bitung yaitu 
0,00047 dan daya dukung perairan terhadap 
sumber daya perikanan adalah 2.607 ton per 
tahun. Jumlah upaya penangkapan pada 
kondisi MEY adalah 1.601 trip per bulan, 
jumlah hasil tangkapan yang diperbolehkan 
982,80 ton dan ketersediaan stok sumber 
daya ikan 1.306 ton. Tanpa adanya subsidi 
harga solar (harga solar Rp 7.500 per liter) 
maka jumlah upaya penangkapan yang 
diperbolehkan 1.600 dan ketersediaan 
stok menjadi 1.307 ton. Pemberian subsidi 
harga solar tidak menyebabkan peningkatan 
jumlah upaya penangkapan dibandingkan 
dengan tanpa subsidi. Subsidi harga solar 
ini hanya menyebabkan semakin tingginya 
tingkat keuntungan yang diperoleh oleh 
nelayan, karena semakin berkurangnya 
biaya operasional. Dalam jangka panjang, 
pemberian subsidi harga solar terhadap 
nelayan di Bitung, tidak menyebabkan 
terkurasnya sumber daya perikanan di Bitung. 
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Implikasi Kebijakan 


Subsidi perikanan dalam hal ini subsidi 
terhadap harga solar tidak menyebabkan 
terkurasnya sumber perikanan di Bitung. 
Disamping itu, subsidi tersebut sangat 
diperlukan untuk keberlanjutan usaha. 
Tanpa adanya subsidi harga solar, maka 
nelayan tidak dapat melanjutkan usaha 
penangkapan ikan di Bitung. Rendahnya 
tingkat pemanfaatan sumber daya perikanan 
di Bitung, maka sumber daya tersebut 
akan dimanfaatkan oleh nelayan tetangga 
karena Bitung merupakan wilayah perbatasan 
dengan Filipina. Pada kondisi saat ini 
dengan rata-rata jumlah effort 1.562 trip per 
bulan, sumber daya perikanan di wilayah 
perbatasan masih sangat memungkinkan 
untuk dimanfaatkan oleh nelayan negara 
tetangga. 
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ABSTRAK 


Penelitian bertujuan menganalisis dampak kebijakan pajak dan jadwal melaut terhadap 
pemanfaatan ikan tembang di perairan Kabupaten Subang telah dilakukan pada tahun 2011. Pengumpulan 
data dilakukan dengan purposive sampling terhadap nelayan purse seine di TPI Belanakan, hasilnya 
dianalisis menggunakan metode analisis model bioekonomi. Hasil penelitian menunjukkan penangkapan 
ikan tembang belum mengalami tangkap lebih (biological overfishing), tetapi jumlah effort yang digunakan 
nelayan purse seine telah mengalami overcapacity atau effort yang berlebih. Kondisi ini melandasi opsi 
kebijakan pengaturan hari melaut (trip) sesuai dengan jumlah trip pada kondisi sole owner (MEY) yang 
dikombinasikan dengan pengembangan agroindustri tepung ikan tembang sebagai kompensasi untuk 
menghindari peningkatan aktifitas yang kurang produktif. Penerapan kebijakan berupa penerapan pajak ini 
akan menjadi solusi jangka panjang untuk eksploitasi sumberdaya ikan tembang yang berlebih. 


Kata kunci: model bioekonomi, ikan tembang (Sardinella fimbriata), Kabupaten Subang. 


Abstract : Tembang Fish Management Option (Sardinella fimbriata) in Subang Regency, West Java. 
By: Titin Salmah, Benny Osta Nababan and Ujang Sehabuddin. 


The study aims to analyze the impact of the tax policy and schedule to sea toward utilization of 
Tembang fish in Subang regency have been conducted at 2011. Data collected by purposive sampling 
from purse seine fisheries operate at TPI Belanakan and the result was analyzed using bioeconomic model 
method. The research showed that Tembang fish has not run into overexploitation (biological overfishing), 
but the amount of effort used by purse seine fishermen has been overcapacity or excessive effort. Suggested 
Policy recommendations is to conduct policy-setting day at sea (trip) in accordance with the number of trips 
on the condition sole owner (MEY) combined with the development agroindustry of Tembang fish flour as 
compensation to avoid an increasing less productive activities. The application of tax policy will be a long 
term solution for the exploitation of tembang fish. 


Keywords : bioeconomic modelling, tembang fish (Sardinella fimbriata), Subang Regency 
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PENDAHULUAN 


Sumberdaya ikan yang menjadi target 
nelayan adalah jenis ikan yang memiliki nilai 
ekonomi tinggi. Pemanfaatan ikan bernilai jual 
tinggi di perairan Kabupaten Subang diduga 
telah menyebabkan terjadinya kelangkaan. 
Kondisi ini dirasakan oleh nelayan purse seine 
yang beroperasi di perairan Kabupaten Subang, 
di mana dalam pencarian ikan bernilai jual 
ekonomis tinggi didapatkan 17% dari hasil 
tangkapan dan sisanya adalah jenis ikan 
tembang (Sardinella fimbriata) yang bernilai 
jual rendah (Dinas Kelautan dan Perikanan 
Kabupaten Subang, 2008). Hal ini menunjukkan 
potensi ikan tembang di Perairan Kabupaten 
Subang tersedia cukup tinggi dan telah terjadi 
peralihan target pemanfaatan jenis ikan, dari 
jenis yang semakin langka dan bernilai jual 
tinggi ke jenis ikan tembang. Konsekuensinya, 
jika pemanfaatan ikan tembang tidak terkendali, 
maka akan menyebabkan kepunahan bagi 
sumber daya tersebut. 


Perairan Subang terletak di bagian utara 
Provinsi Jawa Barat yang berhadapan langsung 
dengan Laut Jawa. Secara implisit perairan 
tersebut berkontribusi dalam pemanfaatan 
sumber daya ikan pelagis kecil di WPP Laut Jawa, 
terutama jenis ikan tembang. Berdasarkan 
data Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 
Subang (2008), jenis ikan yang dominan 
dihasilkan adalah ikan tembang. Ikan tembang 
merupakan jenis ikan pelagis kecil yang 
memiliki kandungan omega 3 tinggi, yaitu 
sebesar 3,90 gram per 100 gram ikan 
sehingga baik digunakan untuk konsumsi dan 
pakan. Keunggulan tersebut menunjukkan 
perlunya perhatian terhadap kelestarian 
ikan tembang. Jika pemanfaatan ikan ini 
tidak dikontrol dari sekarang, maka akan 
mengancam kelestarian atau kepunahan 
bagi sumberdaya ikan tembang di masa 
mendatang. Untuk mengontrol tingkat 
eksploitasi perikanan tembang di Kabupaten 
Subang maka perlu dilakukan analisis 
bioekonomi, dimana secara biologi ikan 
tembang dapat lestari dan secara ekonomi 
nelayan dapat tetap memperoleh keuntungan 
dari pemanfaatan ikan tembang tersebut. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah : 


1) menganalisis kondisi hasil tangkapan, 
effort dan rente ekonomi aktual ikan 
tembang; 


2) mengestimasi jumlah tangkapan, effort 
dan rente ekonomi ikan tembang yang 
optimal secara biologi dan ekonomi; 


3) menganalisis implikasi kebijakan 
(pajak dan pengaturan jadwal melaut 
yang dikombinasikan dengan agroindustri) 
terhadap pemanfaatan ikan tembang di 
Perairan Kabupaten Subang. 


METODE PENELITIAN 


Kerangka Pemikiran 


Berdasarkan data produksi Kabupaten 
Subang, ikan tembang merupakan ikan yang 
banyak dihasilkan di Perairan Kabupaten 
Subang (BPS Kabupaten Subang, 2008). 
Ikan tembang merupakan bagian dari 
jenis ikan yang tergolong murah. Namun, 
bukan berarti ikan tersebut tidak penting 
untuk diperhatikan. Jika penangkapan ikan 
tembang tidak dikontrol dari sekarang, 
dikhawatirkan akan terjadi kepunahan 
sumber daya ikan tembang pada masa yang 
akan datang sehingga kebutuhannya 
sebagai bahan baku tidak akan terpenuhi. 
Oleh karena itu, diperlukan suatu regulasi 
dalam pemanfaatan ikan tembang, 
yaitu dengan menggunakan analisis 
bioekonomi. Keterangan ini dapat diperjelas 
dengan kerangka pemikiran pada Gambar 1. 


Lokasi dan waktu penelitian 


Penelitian dilaksanakan di Desa 
Blanakan, Kecamatan Blanakan, Kabupaten 
Subang, Propinsi Jawa Barat dengan 
pertimbangan bahwa TPI di desa ini merupakan 
pangkalan ikan yang sudah maju dan memiliki 
kontribusi yang tinggi dalam menghasilkan 
penangkapan ikan tembang di Kabupaten 
Subang. Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Agustus sampai September 2009 
dan Juli sampai Agustus 2010. 
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Pemanfaatan ikan tembang yang cukup tinggi di Perairan 


Kabupaten Su bang / High exploitation tembang fish in 
Subang district territorial 


Belum teridentifikasi kondisi hasil tangkapan, 


effort dan rente ekonomi ikan tembang secara 
aktual/Not indicated actually of harvest, effort 


and economic rent 


Belum teridentifikasi hasil tangkapan, effort 

dan rente ekonomi ikan tembang yang optimal 

/ Not indicated optimally of harvest, effort, 
and economic rent 


Analisis bioekonomi / 
Bioeconomic Analysis 
Optimalisasi pemanfaatan ikan tembang / 

Optimization exploitation of tembang fish 


Belum teridentifikasi kebijakan 

pengelolaan sumberdaya ikan tembang 
yang berkelanjutan / Not indicated 
sustainability o f policy tembang fish 


Agroindustri ikan tembang / 
Agroindustry of tembang fish 


Hari melaut / Day fishing 


Rekomend asi kebijakan pengelolaan ikan tembang / Policy 
recommendation of tembang fish exploitation 


Gambar 1. Kerangka Pemikiran yang Digunakan dalam Penelitian. 
Figure 1. Research Framevvork Being Used in the Study. 


Jenis dan sumber data 


Pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara langsung dengan nelayan dan 
berpedoman pada daftar pertanyaan yang 
telah dibuat (kuesioner). Jenis data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah 
data primer dan sekunder. Data primer terdiri 
dari biaya penangkapan, jenis alat tangkap 
yang digunakan, jumlah hari dalam setiap 
trip dan daerah penangkapan serta ukuran 
ikan tembang yang telah ditangkap. 
Data sekunder yang diperlukan adalah data 
berkala (time series) terdiri dari harga ikan, 
hasil tangkapan, upaya penangkapan selama 
sebelas tahun terakhir. Data ini diperoleh 
dari Biro Pusat Statistik Kabupaten Subang 
(BPS), Dinas Perikanan dan Kelautan 
(DKP) serta instansi-instansi yang terkait 
lainnya. 


Metode Pengumpulan Data 


Pengambilan sampel dilakukan dengan 
menggunakan metode purposive sampling 
atau pemilihan responden secara sengaja 


dengan pertimbangan bahwa responden 
dapat berkomunikasi dengan baik dalam 
pengisian kuesioner dan mengetahui cakupan 
pemanfaatan sumber daya ikan tembang. 
Responden dipilih merupakan nelayan yang 
mendaratkan hasil tangkapannya di TPI 
Desa Blanakan. Jumlah responden nelayan 
yang dalam penelitian ini sebanyak 30 
menggunakan kapal dengan alat tangkap 
yang digunakan hanya ada satu yaitu purse 
seine dan menyebar normal di Kabupaten 
Subang. Halini berdasarkan jenis responden 
yang homogen dan asumsi dalam sampel ini 
adalah menyebar normal, sehingga jumlah sampel 
£ 30 dapat dilakukan (Randika, 2008). 


Metode Analisis Data 
Catch Per Unit Effort (CPUE) 


Setelah data produksi dan upaya (effort) 
disusun dalam bentuk time series selama 
sebelas tahun, maka dapat ditentukan nilai 
CPUE dengan merasiokan antara produksi 
dan effort. Menurut Gulland (1983) dalam 
Randika (2008), perhitungan CPUE bertujuan 
untuk mengetahui kelimpahan dan tingkat 
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pemanfaatan sumberdaya perikanan 
pada suatu daerah perairan tertentu. 
Nilai CPUE dapat dinotasikan sebagai berikut: 


catch 
SA 0 daun (1) 
Tuh, effort, 
t= 1,2,...n 
Di mana: 


CPUE, = Tangkapan per upaya penangkapan 
pada tahun ke- t/ Catch Per Unit 
Effort at t year (ton/trip) 


Catch, = Tangkapan pada tahun ke- t/ Catch 
at -t year (ton) 


Effort, 


Upaya penangkapan pada tahun ke- 
t/ Effort at —t year (trip) 


Analisis bioekonomi menitikberatkan 
pada pendekatan biologi dan ekonomi 
yang merupakan salah satu alternatif 
upaya optimalisasi pengelolaan perikanan 
yang sustainable. Fungsi produksi lestari 
perikanan tangkap yang menggambarkan 
keterkaitan antara tingkat upaya penangkapan 
dan produksi lestari, menurut Schaefer 
(1957) dalam Fauzi (2004) adalah: 


— [aK] 7 
h—qke ITE 
dapat disederhanakan menjadi 


h= oE -BE?, dimana a = qK dan B = ka. sl) 


Keterangan: 


h 


Produksi tangkapan/ Harvest (ton) 


Laju pertumbuhan alami/ Rate 
fintrinsic growth (ton/tahun) 


r = 


K = Kapasitas daya dukung lingkungan/ 
Carrying capacity (ton/tahun) 

q = Koefisien kemampuan tangkap/ 
Catchability coefficient (ton/trip) 

E = Upaya penangkapan/ Effort (trip) 
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Parameter fungsi produksi lestari 
(a dan B) diestimasi melalui analisis regresi 
antara hasil tangkapan per unit tingkat 
upaya (h/E) pada berbagai tingkat upaya 
penangkapan dengan menggunakan model 
sebagai berikut: 


hE =@0-BE ea (4) 
dimana : 
CPUE =h/E 


Persamaan diatas secara umum dapat dituliskan 
sebagai: 


yi = B0 + BIE 


dengan membandingkan persamaan (4) dan 
(5) terlihat bahwa: 


a= P,dan p =B, 


Secara matematis, upaya penangkapan 
yang dilakukan untuk mencapai produksi 
maksimum lestari dapat ditulis menurut 
persamaan berikut: 


Dari analisis regresi dengan menggunakan 
OLS pada persamaan (4), akan diperoleh 
nilai parameter alpha (a) dan beta (B) yang 
disubstitusikan ke persamaan bentuk linear. 
Selain itu diperlukan parameter ekonomi, yaitu 
harga dan biaya. Dalam kajian bioekonomi, 
biaya penangkapan didasarkan atas asumsi 
bahwa hanya faktor penangkapan 
yang diperhitungkan, sehingga biaya 
penangkapan dapat didefinisikan sebagai 


variabel 
konstan. 


per trip operasi dan dianggap 


Analisis bioekonomi pada penelitian 
ini menggunakan pendekatan optimal statik, 
di mana analisis tersebut tidak memasukkan 
faktor waktu. Sebagaimana yang telah 
dijelaskan sebelumnya bahwa model yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
Gordon-Schaefer. Secara ringkas formulasi 
dari model tersebut dapat disajikan pada 
Tabel 1. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Keragaan Perikanan Tembang di Kabupaten 
Subang 


Pantai Kabupaten Subang terdapat di 
wilayah Pantura yang terdiri dari tiga kecamatan 
dan tujuh buah Pangkalan Pendaratan Ikan 
(PPI) dengan fasilitas yang terdiri dari Tempat 
Pelelangan Ikan (TPI), listrik, air tawar, dermaga, 
talud atau turap, BBM, pabrik es dan break 
water serta rumah nelayan. Setiap kecamatan 
memiliki TPI yang diunggulkan. Nama TPI 
yang diunggulkan dari masing-masing 
kecamatan adalah TPI Blanakan dari 
Kecamatan Blanakan yang dikelola oleh 
KUD Mina Fajar Sidik, TPI Mayangan dari 
Kecamatan Legonkulon yang dikelola oleh 
KUD Saluyu Mulya dan TPI Trungtum dari 
Kecamatan Pusakanagara yang dikelola oleh 
KUD Misaya Guna. 


Tabel 1. Formula Model Gordon-Schaefer. 
Table 1. Gordon Schaefer Model Formula. 
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Dari tiga TPI tersebut yang menghasilkan 
ikan tembang terdapat pada TPI Blanakan 
Kecamatan Blanakan. Dua TPI dari kecamatan 
lainnya tidak terdapat hasil tangkapan ikan 
tembang. Hal ini dikarenakan pada daerah 
tersebut tidak ada jenis alat tangkap yang 
digunakan untuk menangkap ikan tembang 
selain purse seine. Purse seine merupakan alat 
tangkap yang digunakan untuk menangkap 
ikan gerombolan seperti ikan pelagis. 
Ukuran panjang dan kedalaman dari alat 
tangkap purse seine yang digunakan di TPI 
Blanakan masing-masing sekitar 200 m dan 30 
m. Alat tangkap tersebut dioperasikan dengan 
menggunakan alat bantu rumpon dari daun 
kelapa dan lampu. 


Armada yang digunakan nelayan purse 
seine adalah jenis kapal motor dengan ukuran 
berkisar antara 13 sampai 29 GT. Setiap kapal 
mempunyai jumlah nelayan sekitar 21 sampai 
25 orang yang terdiri dari nakhoda, juru 
masak, penyelam, penjaga mesin dan sebagainya 
sesuai dengan tugas masing-masing anak 
buah kapal (ABK). Jika bulan gelap, maka 
penangkapan ikan dilakukan pada malam hari 
yang biasa terjadi pada tanggal 19 sampai 30 
dan 1 sampai 5 di bulan Hijriyah. Sebaliknya, 
jika terang bulan, maka penangkapan dilakukan 
pada siang hari yang biasa terjadi pada 
tanggal 10 sampai 15 di bulan Hijriyah. Pada 
malam hari nelayan menggunakan alat bantu 
lampu, sedangkan pada siang hari 
menggunakan alat bantu rumpon. 


Rezim Pengelolaan 


Regime Management 


i Variabl 
Variabel/Variable MEY MSY Open Access 
Upaya Penangkapan pa-c Q PAE 
/ Effort (E) 2Pp 28 pB 
Produksi tangkapan / _ 2 a? m 2 
Catch Production 2-2. 48 ses pis 


Rente ekonomi / 


5 Phuey - cE 
Economic rent (m) RE MEY 


Phusy - cEmsy Phoa — cEoA 


Sumber : Diacu dalam Fauzi (2005) / Source: Reffer to Fauzi (2005) 
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Jika nelayan menggunakan alat bantu 
rumpon, maka nelayan dapat beroperasi 
pada selain tanggal yang telah disebutkan 
sebelumnya. 


Penangkapan ikan dilakukan di daerah 
pantai yang berjarak sekitar 50 sampai 90 mil 
ke arah utara dari pantai Blanakan. Setiap 
bulannya nelayan purse seine selalu menghasilkan 
tangkapan ikan tembang. Namun, puncak 
tangkapan hasil ikan tembang yang tinggi terjadi 
pada kisaran bulan Juni sampai Oktober dan 
terjadinya hasil yang rendah pada kisaran bulan 
Desember sampai Februari. Pembagian 
hasil tangkapan dilakukan setelah melakukan 
pelelangan dan membeli kebutuhan yang 
diperlukan untuk pengoperasian berikutnya. 
Dalam hal ini pihak KUD mendapat bagian 5% 
dari hasil tangkapan nelayan. Sedangkan untuk 
anak buah kapal (ABK) dan pemilik masing- 
masing mendapat 50% dari hasil tangkapan 
setelah dikurangi biaya. 


Analisis Bioekonomi 


Pada Tabel 2 terlihat bahwa 
perkembangan produksi ikan tembang dari 
setiap tahunnya mengalami peningkatan 
dengan rata-rata produksi dari periode 1998- 
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2008 adalah 1.492 ton. Jumlah produksi 
tertinggi dan terendah dicapai pada tahun 
2002 sebesar 2.064,5 ton dan 2005 sebesar 
775,8 ton. Sedangkan peningkatan dan 
penurunan yang paling drastis terjadi pada 
tahun 2006 sebesar 80,63% dan 2005 sebesar 
42,77%. 


Penurunan produksi ikan tembang 
pada tahun 2005 dikarenakan adanya 
pengurangan pengoperasian (effort) 
penangkapan ikan. Hal ini lebih disebabkan 
oleh peningkatan pada harga bahan bakar 
minyak (BBM) tahun tersebut sehingga 
mengakibatkan peningkatan biaya operasional 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
penerimaannya. 


Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa 
rata-rata CPUE ikan tembang dari periode 
1998-2008 sebesar 0,799 yang berarti 
bahwa dengan tingkat effort sebesar 
2.912 trip akan menghasilkan produksi 
sebesar 1.491,97 ton. Selanjutnya untuk 
memperoleh nilai a dan B maka dilakukan 
pengolahan data dengan OLS dari Tabel 2, 
dimana CPUE sebagai variabel y dan effort 
sebagai variabel x. Hasil pengolahan data 
menggunakan OLS tersebut dapat dilhat 
pada Tabel 3. 


Tabel 2. Produksi, Effort dan CPUE Ikan Tembang di Kabupaten Subang, 1998-2008. 
Table 2. Production, Effort and CPUE of Tembang Fish in Subang Regency, 1998-2008. 


1998 1,291.20 4,320 0.299 
1999 1,110.20 4,320 0.257 
2000 1,475.60 4,608 0.320 
2001 2,049.60 4,800 0.427 
2002 2,064.50 2,813 0.734 
2003 1,943.50 2,907 0.669 
2004 1,355.50 4,600 0.295 
2005 775.80 1,078 0.720 
2006 1,401.30 766 1,830 
2007 1,337.50 907 1,475 
2008 1,607.00 909 1,768 

Rata-rata/ 1,491.97 2,912 0.799 

Average 


Sumber : Data diolah, 2010 / Source: Processed data, 2010 


Keterangan : Alat tangkap digunakan yaitu purse seine / Description: Fishing gear used is Purse seine 
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Tabel 3. Nilai Parameter a dan B dari Hasil Pengolahan Menggunakan OLS. 
Tabel 3. Parameter Values a and B of Processing Results Using a OLS. 


o 


B 
R2 


1.71324 
-0.00031 
0.790035 


Sumber : Hasil olahan, 2010 / Source : Processed data, 2010 


Hasil pengolahan data menghasilkan 
nilai R2 yang cukup tinggi yaitu sebesar 
79 %. Selain itu, hasil olahan menunjukkan 
korelasi antara CPUE dan effort adalah negatif. 
Hubungan tersebut dinyatakan dalam persamaan 
Y = 1,71324 — 0,00031E, dimana Y = CPUE, 
koefisien a = 1,71324 dan B = -0,00031. 
Persamaan ini berarti bahwa setiap terjadi 
peningkatan effort (E) sebesar satu-satuan 
(trip), maka akan menurunkan jumlah 
CPUE (Y) sebesar 0,00031 ton per trip. 
Hal ini dibuktikan dengan data dalam 
Tabel 2 bahwa jika tingkat effort di atas 
angka seribu, maka akan menghasilkan 
nilai CPUE di bawah angka satu, sedangkan 
jika tingkat effort di bawah angka seribu, 
maka menghasilkan nilai CPUE di atas angka 
satu. 


2500.00 


2000.00 


1500.00 


1000.00 


Gambar 2 menunjukkan pertumbuhan 
produksi lestari cenderung mengalami 
peningkatan rata-rata sebesar 5,96%. Produksi 
lestari yang sangat rendah terjadi pada tahun 
2001 karena tingkat effort pada tahun tersebut 
sangat tinggi sebesar 4.800 trip yang telah 
melebihi effort maksimum (2.729 trip). 
Sedangkan produksi yang sangat tinggi terjadi 
pada tahun 2002 dengan effort sebesar 2.813 
trip. Namun, jumlah produksi tersebut masih di 
bawah tingkat maksimum (MSY) dengan tingkat 
effort yang melebihi jumlah maksimum. Jumlah 
produksi lestari akan terus meningkat seiring 
dengan peningkatan effort sampai mencapai 
tingkat maksimum. Akan tetapi pada saat effort 
melebihi tingkat maksimum akan menurunkan 
produksi lestari seiring dengan peningkatan 
pada jumlah effort. 


Produksi / production (ton) 
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Gambar 2. Perbandingan Produksi Aktual dan Lestari Ikan Tembang di Kabupaten Subang, 


1998-2008. 


Figure 2. Compare of Actual and Sustainable Production Tembang Fish in Subang Regency, 


1998-2008. 
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Gambar 3. Kurva Kuadratik Produksi Aktual dan Lestari Ikan Tembang di Kabupaten Subang 


pada 1998-2008. 


Figure 3. Quadratic Curve Actual and Sustainable Production of Tembang Fish in Subang 


Regency at 1998-2008. 


Dari Gambar 3 nampak bahwa 
produksi aktual yang melebihi produksi 
lestari terjadi pada tahun 2000-2001, 
2004 dan 2006-2008, sedangkan produksi 
aktual yang masih di bawah produksi 
lestari terjadi pada tahun 1998-1999, 
2002-2003, dan 2005. Produksi aktual yang 
telah melebihi lestarinya mengindikasikan 
bahwa tahun tersebut telah mengalami 
overfishing. Sebaliknya, produksi aktual yang 
masih di bawah lestarinya mengindikasikan 
bahwa tahun tersebut belum mengalami 
overfishing. 


Model yang digunakan pada penelitian 
ini adalah model Gordon Schaefer. Penggunaan 
model ini dikarenakan adanya kesesuaian 
dengan asumsi yang berlaku pada model 
tersebut. Selain itu nilai R* dari model 
Gordon Schaefer hampir mendekati satu, 
yaitu 0,79. Nilai R? menunjukkan 
tingkat persentase dari keragaman 
variabel Y yang menggambarkan hubungan 
linear dengan variabel X. Semakin tinggi 
nilai R? mendekati angka 1 atau 100% 
menunjukkan bahwa model semakin 
baik. Dengan demikian model Gordon 
Schaefer tepat untuk digunakan dalam 
penelitian ini karena nilai R* yang dihasilkan 
mendekati angka satu. 
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Data yang digunakan untuk melakukan 
regresi dapat dilihat pada Tabel 2. Nilai 
R sebesar 0,89 menunjukkan adanya 
korelasi yang tinggi antara peubah bebas 
(E) dan tidak bebas (CPUE). Sedangkan nilai 
R2 yang bernilai 0,79 menunjukkan bahwa 
79% keragaman nilai CPUE dipengaruhi oleh 
variabel bebas (E) dan sisanya dipengaruhi 
variabel lain diluar model. Model Ordinary 
Least Square (OLS) untuk sumber daya ikan 
tembang adalah Y = 1,71324 — 0,00031E. 


di mana, 


Y = CPUE (produksi per unit upaya) / Catch 
Per Unit Effort 


E = Upaya penangkapan/ Effort 


Parameter alpha dan beta digunakan 
dalam menentukan tingkat produksi pada 
pengelolaan MSY, MEY dan open access. 
Biaya penangkapan per trip terdiri dari biaya 
tetap dan biaya variabel. Biaya tetap meliputi 
harga perahu, mesin, alat tangkap, perawatan 
perahu, perawatan mesin dan perawatan 
alat tangkap. Sedangkan pada biaya variabel 
terdiri dari biaya BBM, es balok, oli, pangan, 
perizinan berlayar dan rumpon. 


Biaya penangkapan dihasilkan dari 
perhitungan rata-rata biaya variabel dari 
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sampel nelayan purse seine yang dengan Indeks Harga Konsumen (IHK) 
menangkap ikan tembang. Dengan guna mengeliminir pengaruh inflasi 
demikian diperoleh total biaya yang (Nababan, 2006). Berdasarkan perhitungan 
dikeluarkan sebesar Rp 1.690.217 per trip. tersebut, maka diperoleh nilai harga 
Rincian biaya operasional penangkapan rata-rata sebesar Rp 3.344,624 per kg 
ikan disajikan pada data dalam Tabel 4. yang dapat dilihat pada data dalam 


Salah satu aspek ekonomi yang Tabel 5. 


diperlukan dalam kajian bioekonomi adalah Jika dikonversi ke dalam satuan 
faktor harga. Harga ikan diperoleh dari ton, maka menjadi Rp 3.344.624 per ton. 
rata-rata data sekunder harga ikan di Dari data tersebut terlihat bahwa ikan 
Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP) tembang memiliki nilai jual yang cukup 
Kabupaten Subang yang telah disesuaikan rendah. 


Tabel 4. Biaya Operasional Penangkapan Ikan Tembang di Kabupaten Subang, 2010. 
Table 4. Operational Cost for Tembang Fish Capture in Subang Regency, 2010. 


1 BBM / Fuel 2,300,000 
2 Es balok / Block Ice 705,166 
3 Oli / Oil 121,833 
4 Perbekalan melaut / Ransoom 1,883,333 
5 Perizinan berlayar / Licence 21,000 
6 Rumpon / Rumpoon 1,525,000 


Total biaya operasional per kapal / 
Total operational cost per vessel 
Biaya operasional komposisi ikan tembang 
per kapal / Operational cost tembang fish 1,690,217 
composition per vessel (26%) 

Sumber : Hasil analisis data (2010) / Source: Data analyzed (2010) 


6,556,333 


Tabel 5. Harga Nominal dan Harga Riil Ikan Tembang serta IHK Perikanan di Kabupaten Subang, 
2010. 

Table 5. Nominal and Real Price of Tembang Fish and CPI of Fisheries in Subang Regency, 
2010. 


2002 4,400 1,0278 4,281,001 
2003 2,000 1,1030 1,813,278 
2004 3,000 0.9995 3,001,434 
2005 4,000 1,0000 4,000,000 
2006 4,000 1,0040 3,984,018 
2007 3,000 1,0040 2,988,014 
Rata rata / Average 3,344,624 


Sumber : Data diolah, 2010 / Source: Data processed, 2010 
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Analisis bioekonomi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah model Gordon 
Schaefer. Model ini menghasilkan parameter 
alpha dan beta yang telah diperoleh pada 
keterangan sebelumnya. Parameter ekonomi 
yang digunakan adalah biaya penangkapan 
per trip dan harga ikan tembang per kg yang 
dikonversi dalam ton. Hasil dari parameter- 
parameter tersebut dapat dilihat pada data 
dalam Tabel 6. 
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yang berkaitan dengan tingkat upaya yang 
diperbolehkan untuk pengelolaan yang 
sustainable. Nilai effort dari rezim pengelolaan 
MSY sebesar 2.729 trip per tahun, MEY sebesar 
1.924 trip per tahun dan OA sebesar 3.848 
trip pertahun. 


Nilai rente ekonomi menunjukkan 
tingkat keuntungan secara ekonomi dalam 
upaya pemanfaatan sumber daya ikan tembang. 
Nilai ini menyimpan informasi mengenai 


Tabel 6. Parameter Alpha, Beta dan Ekonomi Perikanan Tembang di Kabupaten Subang, 2010. 
Table 6. Alpha, Beta and Economic Parameters of Tembang Fisheries in Subang Regency, 2010. 


Alpha 

Beta 
Biaya / Cost (Rp per trip) 
Harga / Price (Rp per ton) 


1.71324 
-0.00031 
1,690,217 
3,344,624 


Sumber : Hasil analisis data, 2010 / Source : Data analysed, 2010 


Analisis Optimalisasi Sumber Daya Ikan 


Tembang 


Parameter yang telah dihasilkan 
dapat digunakan untuk mencari produksi 
dari berbagai rezim pengelolaan, yaitu MSY, 
MEY dan open access. Hasil perhitungan 
produksi tersebut dapat dilihat pada Tabel 
7. Nilai produksi menunjukkan hasil tangkapan 
dari upaya pemanfaatan sumber daya ikan 
tembang. Nilai ini menyimpan informasi 


besarnya hasil tangkapan yang diperbolehkan 
untuk pengelolaan yang berkelanjutan. 
Tingkat produksi pada rezim pengelolaan 
MSY sebesar 2.337,62 ton per tahun, MEY 
sebesar 2.134,24 ton per tahun dan OA 
sebesar 1.944,55 ton per tahun. 


Nilai effort menunjukkan tingkat 
upaya yang dilakukan dalam pemanfaatan 
sumber daya ikan tembang di Kabupaten 
Subang. Nilai ini menyimpan informasi 


Tabel 7. Hasil Analisis Bioekonomi Perikanan Tembang di Kabupaten Subang, 2010. 
Table 7. Result of Tembang Fisheries Bioeconomic Analysis in Subang Regency, 2010. 


Aktual / Actual 1,491.97 
MSY 2,337.62 
MEY 2,134.24 
OA 1,944.55 


2,912 68,790,706 
2,729 3,206,066,795 
1,924 3,886,324,795 
3,848 0 


Sumber : Hasil analisis, 2010 / Source : Data analyzed, 2010 
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besarnya tingkat keuntungan untuk pengelolaan 
yang sustainable. Tingkat rente ekonomi 
pada kondisi MSY sebesar Rp 3.206.066.795, 
MEY sebesar Rp 3.886.324.795 dan OA sebesar 
Rp 0. 


Rata-rata jumlah produksi, effort dan 
rente ekonomi pada kondisi aktual masing- 
masing sebesar 1.491,97 ton per tahun, 2.912 
trip per tahun dan Rp.68.790.706. Rata- 
rata tingkat produksi aktual ikan tembang 
lebih rendah dibandingkan dengan tingkat 
produksi dari berbagai rezim pengelolaan 
(MSY, MEY dan OA). Hal ini menunjukkan 
bahwa pemanfaatan sumber daya ikan 
tembang belum mengalami overfishing 
secara biologi. Sedangkan pada tingkat effort 
aktual berjumlah lebih besar dibandingkan 
dengan jumlah effort dari dua rezim 
pengelolaan, yaitu MSY dan MEY, tetapi lebih 
kecil jika dibandingkan dengan rezim 
pengelolaan OA. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa pemanfaatan sumberdaya ikan 
tembang telah mengalami overcapacity. 
Hal ini dikarenakan ikan tembang memiliki 
nilai jual yang cukup rendah sehingga 
nelayan lebih memilih tangkapan ikan yang 
mempunyai nilai jual tinggi. Dampaknya 
adalah ikan tembang yang telah di tangkap 
akan terbuang ketika nelayan memperoleh 
penangkapan ikan bernilai jual tinggi 
(by catch) dan pada akhirnya penangkapan 
ikan tersebut tidak terdata dalam laporan. 


Jumlah effort aktual yang melebihi 
kondisi MSY dan MEY menyebabkan 
tingginya biaya yang digunakan dalam 
penangkapan ikan tembang, sedangkan harga 
ikan tembang bernilai rendah. Kondisi ini akan 
berimplikasi pada nilai rente ekonomi yang 
rendah. Berdasarkan keterangan di atas, 
terlihat bahwa pengelolaan penangkapan 
ikan tembang di Perairan Kabupaten Subang 
belum optimal atau menyamai pengelolaan 
pada kondisi OA, di mana pada perolehan nilai 
rente ekonomi yang rendah nelayan masih 
mengoperasikan effort dalam jumlah yang 
tinggi untuk mencari ikan, sehingga 
berdampak pada minimnya manfaat 
ekonomi yang diperoleh nelayan. Oleh 
karena itu, dibutuhkan intervensi dari 
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pemerintah Kabupaten Subang untuk 
mengatasi permasalahan pengelolaan 
penangkapan ikan tembang di Perairan 


Kabupaten Subang. Sehubungan dengan hal 
ini, maka dapat dilakukan dengan beberapa 
instrumen kebijakan dalam perikanan. 


Analisis Pengelolaan Ikan 
Menggunakan Instrumen Pajak 


Tembang 


Berdasarkan hasil yang diperoleh 
dari perhitungan model Gordon- Schaefer 
menunjukkan terjadinya overcapacity, 
artinya effort pada kondisi aktual telah 
melebihi jumlah effort pada pengelolaan 
MSY dan MEY. Kebijakan untuk mengendalikan 
pemanfaatan sumber daya ikan tembang 
dari aspek input produksi adalah menjaga 
upaya penangkapan ikan tembang pada level 
optimal, yaitu sebesar 1.924 trip. Dengan demikian 
pemerintah Kabupaten Subang diharapkan 
dapat menetapkan dan tidak menambah tingkat 
upaya dalam penangkapan ikan tembang. Hal 
ini untuk mencegah ketidakoptimalan dalam 
pemanfaatan sumber daya ikan tembang 
yang mengakibatkan terjadinya penurunan 
produktivitas dan pendapatan yang diterima 
nelayan. 


Oleh karena itu, dibutuhkan suatu regulasi 
untuk mengatasi terjadinya penggunaan 
effort yang berlebih dari tingkat optimal, 
salah satu instrumen yang dapat mengurangi 
tingkat effort adalah pajak (Fauzi, 2010). 
Penerapan instrumen ini dapat dilakukan 
melalui penggunaan input dan output. 


Nababan (2006), menyatakan pajak 
terhadap input merupakan salah satu 
instrumen yang dapat mengurangi jumlah 
effort yang telah melebihi tingkat optimal. 
Pajak ini diberlakukan pada setiap trip dan 
mempengaruhi biaya total operasional. 
Secara matematis dapat diformulasikan : 
TC = cE dan TC = (c + (* c))E 


Tingkat effort OA sebelum diterapkan 
pajak sebesar 3.848 trip dan setelah 
dikenakan pajak input tingkat effort akan 
berkurang sesuai dengan besarnya pajak, 
artinya semakin tinggi nilai pajak akan 
semakin tinggi pengurangan terhadap 
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tingkat effort. Pada data dalam Tabel 8 
terlihat bahwa besar pajak yang dapat 
mengurangi effort sampai tingkat 
MEY adalah 119,516. 
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penjadwalan hari melaut bagi nelayan 
purse seine yang dikombinasikan dengan 
alternatif pekerjaan lain berupa agro industri 
yang terkait erat dengan ikan tembang. 


Tabel 8. Dampak Pajak Input terhadap Effort Perikanan Tembang di Kabupaten Subang, 2010. 
Table 8. Impact of Input Tax on Fishing Effort Tembang in Subang Regency, 2010. 


15.00 3,848 
30.00 3,848 
45.00 3,848 
54.44 3,848 
60.00 3,848 
119.51 3,848 


Sumber : Hasil analisis, 2010 / Source : Data analyzed, 2010 


Untuk mengurangi effort yang berlebih 
selain pajak input, pemerintah juga dapat 
menerapkan pajak output. Pajak ini diberlakukan 
pada setiap output atau setiap unit ikan yang 
dijual. Pajak output akan mempengaruhi 
penerimaan nelayan penangkap ikan tembang. 
Secara matematis dapat diformulasikan 
sebagai berikut: penerimaan sebelum pajak 
yaitu TR - ph, penerimaan setelah pajak yaitu 
TR, = (p — (r* p)) h. 


Sebelum diterapkan pajak output, 
tingkat effort OA sebesar 3.848 trip dan setelah 
diterapkan pajak tingkat effort akan berkurang 


3,606 -6.29 

3,364 -12.58 
3,123 -18.84 
2,971 -22.79 
2,882 -25.10 
1,924 -50.00 


sesuai dengan banyaknya pajak yang diterapkan. 
Dari data dalam Tabel 9 terlihat bahwa jumlah 
pajak yang dapat mengurangi effort sampai 
pada tingkat optimal (MEY) sebesar 54,44%. 
Hal ini menunjukkan pengaruh pajak output 
lebih tinggi dibandingkan dengan pajak 
input. Namun, pajak output ataupun input 
tidak dapat diterapkan oleh pemerintah 
karena nilai tersebut terlalu tinggi bagi 
nelayan penangkap ikan tembang sehingga 
diperlukan alternatif kebijakan lain yang 
lebih aplikatif, yaitu menetapkan tingkat 
effort optimal yang dapat dilakukan dengan 


Tabel 9. Dampak Pajak Output terhadap Effort Perikanan Tembang di Kabupaten Subang, 


2010. 


Table 9. Impact of Output Tax on Fishing Effort Tembang in Subang Regency, 2010. 


15.00 3,848 
30.00 3,848 
45.00 3,848 
54.44 3,848 
60.00 3,848 


Sumber : Hasil analisis, 2010 / Source: Data analyzed, 2010 
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3,564 -7.38 
3,158 -17.93 
2,531 -34.23 
1,924 -50.00 
1,433 -62.76 
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Armada yang tidak melaut dapat giliran istirahat 1 hari dan bekerja pada pengembangan agroindustri 2 hari. Setiap 
istirahat dilakukan oleh 5 armada dan armada yang bekerja pada agroindustri setiap harinya sebanyak 10 armada 


1 2 3 4 5 6 


Tahap 1 (15 armada) melaut, tahap 2 Tahap 2 melaut, tahap 1 tidak melaut 
(15 armada lainnya) tidak melaut 


Gambar 4. Ilustrasi Pengaturan Jadwal Melaut yang Dikombinasikan dengan Agroindustri 


Perikanan Tembang di Kabupaten Subang, 2010. 


Figure 4.4 Illustration Schedulle for Fishing Combined with Agroindustry of Tembang Fisheries 


in Subang Regency, 2010. 


Pengaturan Jadwal Hari Melaut tahap pertama mendapat giliran istirahat. 
Pada Gambar 4 menunjukkan ilustrasi 3. Istirahat dilakukan selama satu 
pengaturan jadwal melaut yang dikombinasikan hari dan alternatif pekerjaan baru 
dengan agroindustri. Pengaturan penjadwalan (agroindustri) dilakukan selama dua hari. 
hari melaut dapat disimulasikan sebagai Pengkombinasian istirahat dan alternatif 
berikut: pekerjaan baru dilakukan secara 
1. Upaya optimal atau MEY sebanyak 1.924 77 Aa — . dimana yapa 
trip per tahun (hasil analisis), jumlah hari ..... 
dari setiap trip adalah tiga hari (hasil Sebagai catatan untuk nelayan 
vvavvancara dengan nelayan) dan armada yang melakukan alternatif pekeriaan baru 
sebanyak 30 unit (sampel yang diambil (agroindustri), saat mendapat giliran 
dalam penelitian) sehingga upaya tidak melaut adalah nelayan yang tidak 
optimum per bulan per armada adalah 5 memiliki pekerjaan sampingan atau utama. 
trip. 
2. Pergiliran melaut dilakukan sebanyak KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN 


dua tahap. Tahap pertama diterapkan 


pada 15 armada dan tahap kedua Kesimpulan 

diterapkan pada 15 armada lainnya. 1. Kondisi tangkapan ikan tembang di 
Tahap ini dilakukan secara bergiliran Perairan Kabupaten Subang secara aktual 
dengan selang waktu selama tiga hari, telah mengalami overcapacity, karena 
artinya jika armada tahap pertama tingkat effort aktual telah melebihi jumlah 
melakukan operasi penangkapan, maka effort pada pengelolaan MSY dan MEY. 
armada pada tahap kedua mendapat Akan tetapi belum overfishing secara 
giliran istirahat yang dikombinasikan biologi, karena murahnya harga ikan 
dengan alternatif pekerjaan baru tembang yang menyebabkan nelayan 
berupa agroindustri selama operasi lebih tertarik untuk mencari ikan yang 
penangkapan yang dilakukan armada mempunyai nilai jual tinggi, sehingga 
tahap pertama (tiga hari). Sebaliknya, terbuangnya ikan tembang yang telah 
jika armada tahap kedua yang melakukan ditangkap ketika nelayan mendapat ikan 
operasi penangkapan, maka armada bernilai jual tinggi. 
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2. Pada pengelolaan MSY jumlah tangkapan 
adalah sebesar 2.337,62 ton per tahun, 
effort sebesar 2.729 trip per tahun dan 
rente ekonomi sebesar Rp 3.206.066.795 
per tahun. Sedangkan pada pengelolaan 
MEY jumlah tangkapan adalah sebesar 
2.134,24 ton per tahun, effort sebesar 
1.924 trip per tahun dan rente ekonomi 
sebesar Rp 3.886.324.795 per tahun. 


3. Regulasi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah pajak. Regulasi ini tidak dapat 
diterapkan kepada nelayan karena 
nilainya terlalu tinggi, yaitu sebesar 
54,44% pada pajak output dan 119,51% 
pada pajak input. Namun, regulasi 
ini dapat diterapkan ketika terjadi 
dampak negatif dari kebijakan alternatif 
berupa penjadwalan hari melaut yang 
dikombinasikan dengan agroindustri. 


Implikasi Kebijakan 


1. Melakukan pendataan yang lebih baik 
dalam pemanfaatan sumber daya ikan 
untuk menunjang pembuatan kebijakan 
yang lebih tepat. 


2. Rekomendasi kebijakan alternatif yang 
dapat dilakukan adalah pengaturan 
jadwal hari melaut yang dikombinasikan 
dengan pengembangan agroindustri 
tepung ikan seperti yang diterangkan 
dalam penjelasan sebelumnya. 


3. Regulasi atau kebijakan dalam 
sumberdaya perikanan tidak dapat 
berdiri sendiri mengingat sumber daya 
perikanan yang open akses. Oleh karena 
itu regulasi yang diberikan haruslah 
seiring dengan kebijakan atau regulasi lain 
agar tetap menjaga keberlanjutan sumber 
daya perikanan dan tetap memberikan 
dampak ekonomi bagi kesejahteraan 
masyarakat Dalam penelitian ini 
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kebijakan yang digunakan bagi perikanan 
tangkap tembang di Kabupaten Subang 
yaitu simulasi kebijakan pajak input 
dan output, kebijakan penjadwalan 
hari melaut dan kebijakan agroindustri 
perikanan tembang. 
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ABSTRAK 


Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh perubahan lingkungan Segara Anakan terhadap 
kehidupan sosial ekonomi masyarakat pesisir telah dilakukan pada bulan Mei - Juni 2011. Data yang 
dikumpulkan pada masyarakat di Desa Ujung Alang dan Klaces, Kecamatan Kampung Laut, Kabupaten 
Cilacap Provinsi Jawa Tengah dianalisis menggunakan analisis kesejahteraan rumah tangga berdasarkan 
indeks rumah tangga miskin menurut Badan Pusat Statistik (BPS) dan analisis deskriptif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sepanjang periode tahun 1980 — 2011 terjadi pergeseran aktivitas perekonomian 
masyarakat pesisir dari pemanfaatan sumberdaya perairan ke pemanfaatan sumberdaya daratan 
(sektor pertanian) seiring dengan bertambahnya wilayah lahan timbul. Pendapatan rata-rata riil sebesar 
Rp 335.078/kapita/bulan lebih tinggi dibandingkan dengan garis kemiskinan untuk wilayah pedesaan 
di Propinsi Jawa Tengah (Rp. 179.982 /kapita/bulan) yang ditetapkan oleh BPS. Meskipun demikian, 
pada periode tersebut terjadi penurunan pendapatan sebesar 59%. 


Kata kunci: perubahan lingkungan, kesejahteraan, masyarakat pesisir, Segara Anakan 


Abstract : Impact of Environmental Changes to the Economic Activities and the Welfare of Coastal 
Communities in Segara Anakan. By: Andrian Ramadhan and Rani Hafsaridewi. 


The study aims to determine the effect of environmental changes at Segara Anakan to the social 
and economic life of coastal communities have done in months May - June Data collected in the community 
in the village of Ujung Alang and Klaces, Sea Village District, the District Cilacap Central Java Province 
were analyzed using analysis of household welfare based index of poor households according to the Berau 
Statistic Central (BPS) and descriptive analysis. The results showed that during the period 1980 - 2011 
there was a shift of economic activity from the coastal communities utilization of aquatic resources to 
the resource utilization of land (agricultural sector) along with increasing the area of land arise. The 
average real income of Rp 335,078/kapita/bulan higher than the poverty line for rural areas in Central Java 
(Rp 179,982 / capita / month) set by the BPS. However, in the period revenue decline of 59%. 


Keywords : environment, welfare, coastal, communities, Segara Anakan 
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PENDAHULUAN 


Salah satu karakteristik masyarakat 
nelayan adalah ketergantungan yang kuat 
terhadap lingkungan pesisir. Baik dan 
buruknya lingkungan pesisir akan berdampak 
secara langsung terhadap kehidupan 
mereka. Hal ini terkait dengan sumber daya 
perikanan yang ada diwilayah tersebut 
seperti udang, ikan, kepiting dan kekerangan 
yang rentan terhadap gangguan baik yang 
bersifat antropogenik atau naturalistik. 
Hal ini membentuk hubungan atau relasi 
timbal balik antara manusia dan alam. Salah 
satu fenomena yang dapat menjadi contoh 
cukup jelas adalah perubahan lingkungan 
yang terjadi di Kawasan Segara Anakan. 


Segara Anakan merupakan laguna 
dengan wilayah perairan yang cukup luas 
pada masa lalu dimana pada tahun 1980 
luasnya mencapai 3.852 ha. Namun seiring 
dengan waktu, wilayah perairan di kawasan 
ini terus mengalami penyempitan yaitu 
hanya sekitar 600 ha pada tahun 2000. 
Berkurangnya wilayah perairan berganti 
dengan zona-zona akresi yang akhirnya 


ditumbuhi dengan semak belukar dan 
mangrove. Meskipun demikian, luasan 
mangrove justru mengalami penurunan 


yang signifikan akibat adanya penebangan 
ilegal. Data dari Badan Pengelola Kawasan 
Segara Anakan (BPKSA), menunjukkan bahwa 
pada tahun 1984 luas mangrove mencapai 
2.906 ha (Kompas, 2008). Jumlah tersebut 
pada tahun 1994 menyusut kembali sebesar 
1.331 ha menjadi 1.575 ha. Penurunan terus 
terjadi dimana pada tahun 2005 hanya 
berkisar 834 Ha. 


Kondisi di atas memberi pengaruh 
terhadap aktivitas masyarakat khususnya terkait 
dengan pemanfaatan sumberdaya perikanan. 
Sumber daya tersebut terus mengalami 
penurunan seiring dengan menyusutnya luas 
laguna dan mangrove diantaranya adalah 
udang, ikan dan kepiting. Akibatnya nelayan 
semakin sulit memenuhi kebutuhan hidupnya 
seiring dengan penurunan tersebut. Meskipun 
demikian, masyarakat sebagai sekumpulan 
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manusia yang hidup berkelompok mampu 
belajar dari kondisi lingkungan hidupnya. 
Pembelajaran tersebut terakumulasi dan 
melahirkan kemampuan untuk beradaptasi. 
Hal ini pula yang terjadi pada masyarakat 
di Kawasan Segara Anakan yang beradaptasi 
dengan cara memanfaatkan lahan-lahan 
timbul untuk aktivitas pertanian. Tidak hanya 
itu mereka juga memanfaatkannya sebagai 
lahan perikanan budidaya meski masih 
berlangsung secara tradisional. Hal ini 
membawa suatu pertanyaan mengenai dampak 
dari perubahan lingkungan terhadap kondisi 
kesejahteraan masyarakat. 


Untuk menjawab pertanyaan di 
atas maka diperlukan suatu kajian yang 
mengulas mengenai perkembangan aktivitas 
perekonomian yang berkembang serta 
pengaruhnya terhadap kesejahteraan 
masyarakat. Dengan demikian tujuan dari 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 


berikut : (1) Mengetahui perkembangan 
aktivitas perekonomian yang terjadi 
seiring dengan perubahan lingkungan 


yang terjadi di Kawasan Segara Anakan; 
(2) Mengetahui tingkat kesejahteraan 
masyarakat yang sejalan dengan perkembangan 
aktivitas perekonomian. 


METODOLOGI 


Waktu dan lokasi penelitian 


Penelitian dilakukan pada bulan 
Mei-Juni 2011 pada Desa Ujung Alang dan 
Desa Klaces, Kecamatan Kampung Laut, 
Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah. Kedua 
desa tersebut dipilih karena sebagian 
besar penduduknya masih merupakan 
penduduk asli yang bertahan menjalankan 
profesinya sebagai nelayan pada wilayah 
perairan laguna Segara Anakan. Meskipun 
demikian, pada kedua desa ini pula terekam 
proses adaptasi masyarakat nelayan menjadi 
petani yang ditandai dengan proses pembukaan 
lahan-lahan pertanian pada zona tanah 
timbul yang ditumbuhi oleh semak dan 
mangrove. 


Jenis dan Sumber Data 


Jenis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data sekunder dan data primer. 
Data sekunder didapatkan dari dokumentasi 
dan publikasi hasil pengkajian dan pendataan 
yang telah dilakukan. Data primer merupakan 
data yang akan dikumpulkan langsung dari 
masyarakat dan stakeholder lainnya yang ada 
di lapangan. Sumber data menurut Arikunto 
(1998:114) adalah subjek dari mana data 
dapat diperoleh. Secara lebih rinci sumber 
data dikategorikan dengan 3 P yaitu person, 
place dan paper. 


“Person” merupakan sumber data yang 
dapat memberikan data berupa jawaban lisan 
melalui wawancara atau jawaban tertulis 
melalui angket. “Place” adalah sumber data 
yang menyajikan tampilan berupa keadaan diam 
dan bergerak. Keduanya merupakan objek untuk 
penggunaan metode observasi. Sedangkan 
‘paper’ merupakan sumber data yang menyajikan 
tanda-tanda berupa huruf, angka, gambar, 
atau simbol-simbol lain. Beberapa sumber 
data sekunder yang dibutuhkan diantaranya 
adalah dari Badan Pengelola Kawasan Segara 
Anakan (BPKSA), BAPPEDA, BPN, kecamatan 
dan desa-desa yang ada dalam wilayah 
penelitian. 


Teknik pengumpulan data 


Teknik pengumpulan data pada 
dasarnya merupakan cara yang dilakukan 
untuk mendapatkan data yang diperlukan. 
Teknik pengumpulan data pada prakteknya 
dipengaruhi oleh jenis dan sumber data yang 
akan diambil. Oleh karena itu, pengumpulan 
data menggunakan lebih dari satu teknik 
pengumpulan data yang dilakukan pada 
penelitian ini. Berikut beberapa teknik yang 
digunakan: 


a. Wawancara 


Wawancara merupakan salah satu 
teknik yang dapat digunakan untuk menggali 
permasalahan yang ada dalam suatu wilayah 
serta sebagai alat yang tepat untuk mengetahui 
informasi secara mendalam dari responden 
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(Sugiyono, 2008). Secara definisi wawancara 
adalah dialog yang dilakukan dengan bertatap 
muka, yang bertujuan untuk memperoleh 
informasi faktual, untuk menaksir dan menilai 
kepribadian individu atau untuk tujuan- 
tujuan konseling/penyuluhan dan atau tujuan 
terapeutis (James P. Chaplin dalam Kartono, 
1996 : 187). Oleh karena itu wawancara 
biasanya memerlukan waktu yang relatif 
lama dalam pelaksanaannya. Ada beberapa 
anggapan yang harus dianut menurut 
Sugiyono (2008) dalam melakukan kegiatan 
wawancara yaitu : 


1. Bahwa subjek (responden) adalah orang 
yang paling tahu tentang dirinya sendiri 


2. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek 
kepada peneliti adalah benar dan dapat 
dipercaya 


3. Bahwa interpretasi subjek tentang 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
peneliti kepadanya adalah sama dengan 
apa yang dimaksudkan oleh peneliti 


Kegiatan wawancara ini secara lebih 
spesifik menggunakan wawancara secara 
terstruktur karena sudah cukup jelas informasi 
yang dibutuhkan dari responden. Untuk itu 
diperlukan alat bantu berupa pertanyaan- 
pertanyaan tertulis agar informasi yang 
dibutuhkan tidak terlewat ditanyakan dan 
agar setiap pertanyaan memiliki arah tujuan 
yang jelas. Meskipun demikian dalam 
pelaksanaannya dapat dilakukan secara 
lebih fleksibel agar tidak terkesan kaku yang 
justru dapat menghambat keluarnya informasi 
yang sebenarnya. 


b. Kuesioner 


Pengumpulan data juga menggunakan 
kuesioner yang berisi seperangkat pertanyaan 
atau pertanyaan tertulis kepada responden 
untuk dijawab. Kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang efisien bila peneliti 
tahu dengan pasti variabel yang akan diukur 
dan tahu apa yang dapat diharapkan dari 
responden (Sugiyono,2008). Tipe pertanyaan 
dalam kuesioner secara teori dapat dibuat 
tertutup maupun terbuka tergantung kepada 


35 


Dampak Perubahan Lingkungan ........ Lingkungan Masyarakat Pesisir .......... (Andrian Ramadhan dan Rani Hafsaridewi) 


kebutuhan. Kuesioner dengan pertanyaan 
terbuka adalah kuesioner yang mengharapkan 
responden untuk menuliskan jawabannya 
berbentuk uraian tentang sesuatu hal. 
Sebaliknya pertanyaan tertutup adalah 
pertanyaan yang mengharapkan jawaban 
singkat atau mengharapkan responden untuk 
memilih salah satu alternatif jawaban dari 
setiap pertanyaan yang telah tersedia. Jenis 
kuesioner yang digunakan dalam penelitian 
ini menggunakan kedua tipe tersebut yang 
akan disesuaikan dengan kebutuhan analisis. 
Jumlah kuesioner yang dikumpulkan adalah 
sebanyak 50 kuesioner. 


c. Observasi 


Sutrisno Hadi (1986) dalam Sugiyono 
(2008) mengemukakan bahwa observasi 
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu 
proses yang tersusun dari pelbagai proses 
biologis dan psikologis. Dua diantara yang 
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 
ingatan. Teknik ini digunakan karena 
penelitian berkenaan dengan perilaku 
manusia, proses kerja, gejala-gejala alam 
dan bila responden yang diamati tidak 
terlalu besar. Arikunto (2002) mengartikan 
observasi sebagai kegiatan pengamatan 
yang meliputi kegiatan pemusatan perhatian 
terhadap suatu objek dengan menggunakan 
seluruh teknik indra. Pada penelitian ini 
penggunaan teknik observasi adalah untuk 
melihat perkembangan kondisi yang terjadi 
di lapangan khususnya perubahan lingkungan 
akibat sedimentasi dan dampaknya 
terhadap aktivitas masyarakat yang tinggal 
di kavvasan tersebut. 


d. Dokumentasi 


Berdasarkan penjabaran Arikunto 
(1998:236), metode ini adalah mencari 
data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda 
dan sebagainya. Bila dilihat dari tingkat 
kesulitannya maka metode ini relatif 
mudah untuk dilakukan karena bila terjadi 
kesalahan tetap dapat dikoreksi mengingat 
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sumber data adalah benda mati yang tidak 
berubah isinya. 


Teknik analisis data 


Analisis data merupakan proses 
penyederhanaan data ke dalam bentuk yang 
lebih mudah dipahami sehingga mudah untuk 
diinterpretasikan (Purwanto, 2007). Analisis 
data pada dasarnya juga merupakan alat yang 
digunakan untuk membedah permasalahan 
yang ada kemudian menyajikannya menjadi 
informasi yang jelas. Alat yang digunakan untuk 
menganalisis data disesuaikan dengan tujuan 
penelitian yaitu sebagai berikut : 


a. Analisis Data Deskriptif 


Analisis data secara deskriptif 
digunakan untuk  menginterpretasikan 
data mentah yang berupa data primer dan 
sekunder menjadi suatu bentuk yang mudah 
dimengerti dan diterjemahkan (Wibisono, 
2000). Data yang terkumpul dikategorisasikan, 
disusun ulang, dan dimanipulasi sehingga 
menyediakan informasi yang akan menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang dikemukakan. 
Analisis ini digunakan untuk mengeksplorasi 
perubahan lingkungan yang terjadi di 
Kawasan Segara Anakan dan dampaknya 
terhadap perekonomian masyarakat. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa sifat analisis deskriptif 
yang digunakan adalah eksploratif. Penelitian 
deskriptif yang bersifat eksploratif menurut 


Arikunto (1998: 245) bertujuan untuk 
menggambarkan keadaan atau status 
fenomena. 


b. Analisis Tingkat Kesejahteraan 


Salah satu faktor yang penting 
untuk menilai dampak dari perubahan 
lingkungan terhadap masyarakat adalah 
tingkat kesejahteraan masyarakat. Standar 
kesejahteraan yang umum dipakai di Indonesia 
cukup bervariasi diantaranya adalah yang 
dikeluarkan oleh World Bank dan Badan Pusat 
Statistik (BPS). World Bank menetapkan ukuran 
nilai pendapatan USD 1/kapita/hari sebagai 
garis batas kemiskinan absolut. Kemiskinan 


absolut merujuk pada ketidakmampuan 
seseorang dalam mencukupi kebutuhan 
minimum hidupnya seperti pangan, sandang, 
kesehatan, perumahan dan pendidikan (BPS,2008). 
Standar kemiskinan menurut BPS dapat dilihat 
dari berbagai pendekatan. Beberapa diantaranya 
adalah dari pendekatan pendapatan dimana 
seseorang dikatakan miskin bila pendapatannya 
berada di bawah ambang batas tersebut. Secara 
nasional garis batas kemiskinan menurut BPS 
untuk daerah perkotaan pada tahun 2010 adalah 
Rp.232.989/kapita/bulan dan sedangkan 
untuk daerah pedesaan adalah Rp.192.354/ 
kapita/bulan. BPS juga mengeluarkan garis 
batas kemiskinan berdasarkan daerah 
dimana untuk Provinsi Jawa Tengah adalah 
Rp.205.606/kapita/bulan untuk daerah 
perkotaan dan Rp. 179.982/kapita/bulan untuk 
daerah pedesaan. 


Pendekatan lainnya yang digunakan 
oleh BPS adalah pendekatan karakteristik 
rumah tangga. Model pendekatan ini telah 
digunakan dalam pelaksanaan kebijakan 
Bantuan Langsung Tunai (BLT) pada tahun 
2005 sebagai kompensasi langsung atas 
kenaikan harga Bahan Bakar Minyak (BBM) 
kala itu. Pendekatan ini relatif berhasil 
memetakan rumah tangga miskin yang 
sebagai penerima bantuan meski tidak 
memuaskan semua pihak. Pendekatan 
ini menggunakan 14 variabel yang 
kemudian diberi skor dan diberi bobot. 
Bobotnya didasarkan kepada besarnya 
pengaruh dari setiap variabel terhadap 
kemiskinan. Berikut adalah ke 14 variabel 
tersebut : 


1. Luas lantai bangunan tempat tinggal 
kurang dari 8 m* per orang 


2. Jenis lantai bangunan tempat tinggal 
terbuat dari tanah/bambu/kayu 
murahan 


3. Jenis dinding tempat tinggal terbuat 
dari bambu/ rumbia/kayu berkualitas 
rendah/tembok tanpa diplester 


4. Tidak memiliki fasilitas buang air besar/ 
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bersama-sama dengan rumah tangga 
lain 


5. Sumber penerangan rumah tangga tidak 
menggunakan listrik. 


6. Sumber air minum berasal dari sumur/ 
mata air tidak terlindung/ sungai air 


7. Bahan bakar untuk memasak sehari-hari 
adalah kayu bakar/ arang/ minyak 


8. Hanya mengkonsumsi daging/ susu/ 
ayam satu kali dalam seminggu. 


9. Hanya membeli satu stel pakaian baru 
dalam setahun. 


10. Hanya sanggup makan sebanyak satu/ 
dua kali dalam sehari. 


11. Tidak sanggup membayar biaya 
pengobatan di puskesmas/poliklinik. 

12. Sumber penghasilan kepala rumah 
tangga adalah: petani dengan luas 


lahan 0,5 ha, buruh tani, nelayan, buruh 
bangunan, buruh perkebunan, atau 
pekejaan lainnya dengan pendapatan di 
bawah Rp. 600.000 per bulan. 


13. Pendidikan tertinggi kepala kepala 
rumah tangga: tidak sekolah/tidak tamat 
SD/ hanya SD 


14. Tidak memiliki tabungan barang yang 
mudah dijual dengan nilai Rp. 500.000, 
seperti: sepeda motor (kreditlnon 
kredit), emas, temak, kapal motor, 
ataubarang modal lainnya. 


Pendekatan di atas digunakan pada 
penelitian ini untuk mengetahui tingkat 
kesejahteraan masyarakat khususnya 
masyarakat nelayan di Kawasan Segara 
Anakan. Variabel-variabel yang digunakan 
BPS dalam penentuan penerima BLT dalam 
penelitian ini dianggap memberi kontribusi 
yang sama terhadap tingkat kesejahteraan. 
Penelitian ini juga memodifikasi kriteria 
penilaian pada masing-masing variabel dan 
metode pemberian skor atau nilai sebagai 
berikut: 


37 


ZTOZ “p1poq /(upuuliq: əöinoş /zT0Z Jawlid 2A : Jagwns 


suolıluu qəssy/BbulApş 
uolıluu T > T € x <suollJluui Z SUOIJJIW Z < x < SUOIJJIWI ç SUOIJJIW ç < e81euiəq 
0 fe! T » femiT < x < emiz /anfzzx< enf s Jean! sdy z Sueseq ueyijiwaday/ue3ungel vT 
uonponp3 ON 
/ueroyəs 100y9s /upluəuuə|3 lIoou3s ublu 1olunr 100y3s ublu 1oluəç Auslanun Janaj uonpənpə p|ouəsnou 
Mepul I /1esep yejoyas /aefesəpəs neze qıs /refeJapas neze vs /i33un uenan3iad Jo ppəH /e81en|əy ejeday ueyipipuad ET 
000 005 > uoi T > x > 000 00S suoj Z > x > uol T Suoj ¿Z < awOJu! ploqəsnoH 
0 /nqu oos s /enmnfT sx >nqu 008 femfz sx enir /enf z< /e33ueq yewni uejsey8uəd ZT 
]uəw}0ə1} Əul3Ipəuu |DuODIpDD1] 3lul|3 ujgnd /10130P 
ou /uegolp jep /euolsıpen uejego3uag /sewsaysnd/Japyop uonpəlpəyy /Ue1ego8uad TT 
aw T/T sewu z / Z səuun £/ !eJ € Bunpə fo aduanbaij /ueyad ueyeN OT 
4Də/ JaW I > uluou g /əun I < yłuow £ əv 1 < 
/unueş /!le3 T > /uejnq 9 /Iley T < /uernq € iley T < bujddoys say101) /ueleyed efuejag 6 
ysy 
yəəw/ SW T < yəəm/ sawu z < yaam saw £ < /uəyəlqə/yyuu/apəuu fo uonduunsuo2 
/n88uiu/|əy T 5 /n88ulu /Iey Z /n33ulu ey £ z ueyi/uueÁe/nsns/3u!8ep Iswnsuoy 8 
|POJIDYI “poo 214 əuəsoləy lən/ ploqəsnoH 
/Buese Yeyeg nÁey /ueue1 yeui spp /seg /e88ue1 yewni Jeyeg ueyeg Z 
Ə32J1nos I21DM UOWWOJ 1370M 1uƏUU1DƏJ| 
Jewesiag IIOM ƏŞDALId yisaag ale 1210M 
Jie EJEW Jaqwng /ipequd inuins ueyejoĝuəd /WVd ME yup fo əəinoş /WNUIW Jie JagWns 9 
1129 40/0$ /4O)D4ƏUƏD 
ANI) ON LEUETEVN 1129 40105 N1d fo /(1121333|ə Anoriy9aja fo ə21noç 
0 AAMS! UON g8euəl/1əsuə5 4142) /S11d 3H1S11 /N1d AIS /e33ue) yewni ueSuejauad iəquins s 
3⁄4 IM Aujpof 
uouuuuo2 /EWESJ2G JM Ə]pAld Hpeqlud IM uonpəə/əq /iesəq Jie 3ueng se: r 
poom 
/ullpa obos /ooquipg 
nÁey /elguny /nqweg jom Was /yoqwa (was Nom Moqwal jom fo ədÁ1 /3ulpulp siuar € 
poom /00qwbg /əqə1D 
/nÁey /nqweg /ueuelr unod /uiqn 3ILUD1ƏD9 /NIWEJON buuoojf fo adAL /reyuey siuar ¿Z 
uosiəd 
US zW gx qəd pa1D 4oo/4 /Suesodad jezuej sen] T 


Dampak Perubahan Lingkungan ........ Lingkungan Masyarakat Pesisir .......... (Andrian Ramadhan dan Rani Hafsaridevvi) 


"sisAjouy a40fj2M fo əjqo, bulio3S *I 3|qDp1 
YeyeJeAseyy ueeja1yelfasay sisijeuy 3ullO)S "T jageL 


Hasil penilaian yang diperoleh dari 
Tabel 1 kemudian dikalkulasi menurut 
perhitungan berikut untuk mencari indeks 
kemiskinan : 


I RM = >Wi Xi 


Bobot variabel terpilih (bobot semua 
variabel sama yaitu 1/14 sehingga 
XVVi = 1 / Variable value (all variables 
have a similar value 1/14, Wi = 1) 


Xi = Indeks nilai skoring variabel terpilih 
(selang nilai berkisar 0 sampai 
dengan 100 dimana nilai 0 
menunjukkan situasi semakin miskin 
dan nilai 100 sebaliknya)/ Scoring 
index of selected variable (0 to 100 


where 0 is an unfavorable answer) 


IRM= Indeks rumah tangga miskin, dengan 
nilai antara 0 dan 100/ Household 


poverty index, 0 to 100 


Sedangkan indeks nilai skor variabel 
dihitung dengan rumus berikut 


Xi = (Ni/ > Ci-1) x 100 

Ni = Nilaiskoringvariabelke-i/ Scoring value 
of variable i 

Ci= Kriteria jawaban variabel ke-i/ Answer 


criteria of variable i 


Setelah nilai total diperoleh, maka akan 
diketahui bahwa jumlah hasil akhir berkisar 
antara 0 dan 1. Agar didapatkan tingkat 
kesejahteraan dari tiap-tiap responden, 
maka nilai akhir tersebut dimasukkan kedalam 
4 kelas sebagai berikut : 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Lokasi 


Kawasan Segara Anakan berada 
pada wilayah pantai selatan Jawa Tengah 
yang tepatnya berada pada pada lintang 
108046” 30,12”BT — 1090 03” 21,02” 
BT dan 7034” 29,42”LS — 7047” 32,39” 
LS (Mulyadi, 2009). Lokasi kavvasan Segara 
Anakan terlindungi dari laut lepas selatan 
Jawa dengan sebuah pulau yang bernama 
Pulau Nusa Kambangan. Adanya pulau tersebut 
membuat keadaan perairan di Segara Anakan 
relatif tenang. Air laut Samudera Hindia masuk 
ke laguna ini melalui plawangan atau pintu 
selat Nusa Kambangan baik yang ada di 
ujung timur maupun di ujung barat. Pada 
Laguna Segara Anakan, air laut Samudera 
Hindia itu bertemu dengan air tawar yang 
ditumpahkan oleh sungai-sungai yang 
mengalir dari daratan tinggi di sebelah Utara, 
misalnya Sungai Citandui, Sungai Cibeureum, 
Sungai Cikonde, Sungai Cemeneng, dan 
lain-lain. 


Kawasan Segara Anakan terletak pada 
di perbatasan antara Kabupaten Ciamis, 
Provinsi Jawa Barat dan Kabupaten Cilacap, 
Provinsi Jawa Tengah. Secara administratif 
Kawasan Segara Anakan berada dalam Kecamatan 
Kampung Laut yang terdiri dari empat desa 
yaitu Desa Ujungalang, Desa Ujunggagak, Desa 
Klaces dan Desa Panikel. Dari keempat desa 
tersebut, Desa Klaces merupakan desa termuda 
yang terbentuk pada tahun 2003. Sebelumnya 
desa tersebut masih merupakan bagian Desa 
Ujung Alang. Pemekaran desa tersebut dilakukan 
agar Kampung Laut memenuhi syarat sebagai 
satu wilayah kecamatan tersendiri. 


Tabel 2. Kriteria Tingkat Kesejahteraan/Kemiskinan Masyarakat. 


Table 2. Welfare Criteria of Community. 


| 0-25 

II 26-50 
II 51-75 
IV 76 - 100 


Sangat Miskin/ Very Poor 
Miskin/ Poor 
Kurang Sejahtera/ Less Welfare 
Sejahtera/ Welfare 


Sumber : Ramadhan, 2012/ Source :Ramadhan, 2012 
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Gambar 1. Peta Administratif Kecamatan Kampung Laut. 
Figure 1. Administrative Map of Kampung Laut Sub District. 


Secara umum iklim pada Kabupaten 
Cilacap adalah iklim tropis dengan dua 
musim yaitu musim panas dan musim hujan. 
Berdasarkan data BPS (2010), musim 
panas dimulai pada bulan Juli dan 
berakhir sampai dengan bulan September. 
Tingkat maksimum curah hujan mencapai 


612,3 mm dimana terjadi pada bulan 
Oktober, sedangkan tingkat minimum 
sebesar 1 mm terjadi pada bulan 


Agustus. Suhu rata-rata berkisar antara 
27,1”C dengan suhu minimal 22.6”C dan 
suhu maksimal 31,9”C (BPS, 2010). 


Kependudukan dan Sosial Ekonomi 


Dalam periode 1990 — 2010 (Tabel 7), 
jumlah penduduk di Kecamatan Kampung 
Laut cenderung mengalami peningkatan 
sebesar, dengan pertumbuhan rata-rata 
penduduk sebesar 2,7 % untuk periode 
2000 — 2010. Rata-rata pertumbuhan penduduk di 
Kecamatan Segara Anakan disebabkan banyaknya 
pendatang, baik pindah secara resmi dan non 
resmi. Para pendatang tersebut bermukim dan 
menetap di wilayah tersebut karena semakin 
luasnya wilayah yang termanfaatkan sebagai 
lahan pertanian karena adanya sedimentasi. 


Tabel 3. Perkembangan Jumlah Penduduk Kecamatan Kampung Laut, 1990-2010. 
Table 3. Growth of Population in Kampung Laut Sub District, 1990-2010. 


Ujung gagak 3,219 30.9 3,421 28.9 
Ujung alang 4,231 40.6 4,508 38.1 
Klaces - - - 

Panikel 2,961 28.5 3,906 330 
Jumlah 10,411 100 11,835 100 


3550 283 3,897 261 4,462 26.49 
3897 311 4,650 31.2 5,169 30.69 
794 6.3 1,247 84 1393 827 
4293 343 5,113 343 5,817 34.54 
12534 100 14,907 100 16,841 100 


Sumber: BPKSA dan BPS Kab Cilacap 2007 dan Monografi Kecamatan Kampung Laut 2010 (Ket : Tahun 1990 dan 1999 Desa Klaces 
masih bergabung dengan Desa Ujung Alang)/ Source: PKSA and BPS Regent Cilacap 2007 and Monograph of Kampung Laut Sub 
District 2010 (In 1990 and 1999, Village of Klaces was a partie of Ujung Alang) 
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Tabel 4. Persentase Penduduk Menurut Status Penduduk Asli dan Pendatang tahun 2007. 
Table 4. Percentage of Population According to Native or Newcomer Status, 2007. 


Ujung Gagak 79.0 
Ujung Alang 71.6 
Klaces 68.0 
Panikel — 
Total/ Total 68.2 


21.0 
28.4 
32.0 
43.1 


31.8 


Sumber : BPKSA dan BPS Kab Cilacap 2007/ Source :BPKSA and BPS of Cilacap Regency 2007 


Sebagian besar penduduk Kecamatan 
Kampung Laut bekerja di sektor perikanan 
dan pertanian. Sektor perikanan selama 
ini menjadi kegiatan ekonomi utama dan 
dilakukan secara turun temurun. Sedangkan 
pertanian merupakan kegiatan ekonomi 
alternatif yang menjadi marak seiring dengan 
banyaknya lahan timbul di Kawasan segara 
Anakan. Pada realitas di lapangan banyak 
ditemui masyarakat yang berprofesi ganda 
yaitu sebagai nelayan dan juga petani. 


Hal ini dilakukan secara simultan sehingga 
memberi keuntungan tersendiri bagi 
masyarakat. Masyarakat yang memiliki 
profesi ganda ini umumnya adalah warga 
asli Kampung Laut yang mendapatkan jatah 
lahan pertanian di daerah lahan timbul dimana 
diberikan oleh pemerintah desa setempat. 


Tingkat pendidikan masyarakat di 
Kecamatan kampung Laut tergolong masih 
cukup rendah. Rendahnya tingkat pendidikan 
di Kecamatan Kampung Laut disebabkan 


Tabel 5. Proporsi Mata Pencaharian Penduduk di Kecamatan Kampung Laut per Desa pada 


Tahun 2010. 


Table 5. Proportion of Livelihood in the Kampung Laut Sub District by Village, 2010. 


1 Nelayan/ Fisher 770 42.52 
2 Petani/ Farmers 596 32.91 
3 Pengusaha/ 

Enterpreuners - 0.00 
4 Buruh Industri/ 

Industrial Workers - 0.00 
5 Buruh Bangunan/ 

Construction laborers 215 11.87 
6 Pedagang/ 

Merchants 52 2.87 
7 Pengangkutan/ 

Bearers - 0.00 
8 PNS/TNI / Officials/ 

Militaries 8 0.44 
9 Lainnya/ Others 170 9.39 


20 5.18 192 5.23 1,525 58.50 
275 71.24 2,080 56.68 1,014 38.90 
4 1.04 si 0.00 £ 0.00 

4 1.04 407 11.09 - 0.00 
15 3.89 508 13.84 26 1.00 
50 12.95 169 4.60 20 0.77 
11 2.85 11 0.30 12 0.46 
6 1:55 8 0.22 10 0.38 

1 0.26 295 8.04 m 0.00 


Sumber : Laporan Monografi Kecamatan Kampung Laut 2010/ Source: Monograph of Kampung Laut Sub District, 2010. 
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karena minimnya sarana prasarana pendidikan 
yang terdapat di Kecamatan Kampung 
Laut. Menurut BPS Kabupaten Cilacap 
2010, jumlah SD sederajat sebanyak 9 buah, 
SLTP sederajat sebanyak 2 buah dan SLTA 
Sederajat sebanyak 1 buah. 


Rendahnya tingkat 
masyarakat memiliki implikasi logis 
pada ketergantungan masyarakat pada 
sumberdaya. Bagi masyarakat yang telah 
bertahun-tahun menjadi nelayan akan 
sulit mencari pekerjaan pengganti karena 
mungkin hanya itulah satu-satunya 
keahlian yang dimiliki. Sehingga meski 
sumberdaya ikan terus mengalami 
penurunan, mereka tetap melakukan 
penangkapan ikan. Laut menjadi satu- 
satunya harapan sumber ekonomi 
rumah tangga mereka. Sebagian 
lainnya mencoba-coba aktivitas ekonomi 
dengan memanfaatkan lahan yang 
terbentuk akibat sedimentasi seperti 
untuk pertanian dan tambak perikanan. 
Namun karena keterbatasan keilmuan 
yang dimiliki, usaha mereka juga masih 
sangat tergantung pada alam (tradisional). 
Oleh karena tergantung pada alam, 
seringkali pula mereka mengalami kegagalan 
atau tidak mendapatkan hasil yang 
optimal. 


pendidikan 


Perubahan Lingkungan dan Perkembangan 
Aktivitas Ekonomi Masyrakat 


Sedimentasi yang terus terjadi dengan 
laju yang sangat tinggi menimbulkan 
kekhawatiran akan kelestarian Laguna 
Segara Anakan. Berdasarkan tabel diketahui 
bahwa luas laguna mengalami penyusutan 
yang sangat hebat dalam kurun waktu 
33 tahun terakhir dari 4.737 ha pada tahun 
1978 menjadi hanya sebesar 673 ha pada 
tahun 2011. Hal itu pun setelah dilakukan 
pengerukan pada tahun 2003 sampai dengan 
tahun 2005 yang berhasil memperluas 
laguna menjadi 834 ha. Menurut perhitungan 
interpolasi kuadratik yang dilakukan oleh 
Parwati (2004), luas laguna Segara Anakan 
akan hilang pada tahun 2012 atau 34 tahun 
setelah pengamatan awal yang dilakukan 
pada tahun 1978. 


Proses sedimentasi di Laguna Segara 
Anakan terjadi karena beberapa hal. Salah 
satunya karena penggunaan lahan yang 
tidak berkesinambungan (unsustainable 
land use) yang terjadi pada Daerah Aliran 
Sungai (DAS) Citanduy. Misalnya adalah 
konversi lahan menjadi ruang terbangun 
yang meningkat sebesar 2,18% pada rentang 
tahun 1991 sampai dengan 2001. Peningkatan 
signifikan juga terjadi pada pemanfaatan 
lahan untuk kegiatan kebun campuran 
(7,296) (Dharmawan et al., 2004). 


Tabel 6. Tingkat Pendidikan Kecamatan Kampung Laut Tahun, 2009. 
Table 6. Level of Education in the Kampung Laut Sub District, 2009. 


Tidak Sekolah/ No Education 2,653 
Tidak Tamat SD/ Do not pass the Primary School 1,616 
Tamat SD/ Graduated the Primary School 9,151 
Tamat SLTP/ Graduated the Secondary School 2,260 
Tamat SLTA/ Graduated the Senior High School 1,041 
D1/D2/D3/Akademi / Academy 19 
D IV/S1 Keatas / Bachelor / Post Graduate 18 
Total/ Total 16,758 


Sumber : Monografi Kecamatan Kampung Laut. 2010/ Source :Monograph of the Kampung Laut Sub District, 2010. 
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Tabel 7. Perubahan Luas Laguna Segara Anakan, 1924-2011. 
Table 7. Area Changes in Segara Anakan Lagoon, 1924-2011. 


1924 6,675 
1940 6,445 
1946 6,049 
1961 5,412 
1978 4,737 
1980 3,852 
1982 3,636 
1983 3,206 


1984 2,906 
1992 1,800 
1994 1,575 
2000 1,200 
2003 600 
2005 834 
2008 750 
2011” 673 


Sumber: ICLARM, PKSPL-IPB dan SACDP dalam Prayitno (2001), dan KPKSA (2009)/ 
Source : ICLARM, PKSPL-IPB and SACDP Cited by Prayitno (2001), and KPKSA (2009) 
* nilai estimasi dihitung berdasarkan peta Google Earth, 2011/ estimation value based on Google Earth, 2011 


Kondisi alam disekitar DAS Citanduy 


juga turut mempengaruhi kecepatan 
laju sedimentasi. Tingginya curah hujan 
pada daerah hulu yang mencapai 


3.000-5.500 mm telah membawa partikel 
tanah yang berasal dari wilayah sekitarnya. 


Begitu pula dengan daun-daunan kering 
yang terseret air masuk ke dalam aliran 
sungai. Bahkan pada saat musim kemarau 
sekali pun, curah hujan bagian hulu masih 
sebesar 200-300 mm perbulan. 


Gambar 2. Perubahan Luas Laguna Segara Anakan Akibat Sedimentasi 
Figure 2. Area Change of Segara Anakan Lagoon caused by Sedimentation 
Sumber : Berbagai sumber diolah, 2012/ Source : Processed from various source, 2012 
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Seiring dengan perubahan lingkungan 
yang terjadi, manusia memiliki kemampuan 
untuk beradaptasi dengan lingkungan barunya. 
Tujuan dari adaptasi tersebut pada dasarnya 
adalah menghilangkan ketidaknyamanan 
dari perubahan yang terjadi. Menurut teori 
hambatan perilaku (behavior constraint theory), 
seseorang akan berusaha agar mampu 
mengontrol situasi agar tidak terjatuh 
pada situasi ketidakberdayaan yang 
dipelajari atau learned helplessness 
(Veitch dan Arkkelin, 1995 dalam Helmi, 
1999). Besar atau sedikitnya kemampuan 
seseorang dalam melakukan kontrol inilah 
yang akhirnya akan menentukan kesuksesan 
seseorang dalam melakukan adaptasi. 


Salah satu cara agar seseorang memiliki 
kemampuan untuk mengontrol adalah dengan 
cara memiliki privasi atas situasi tersebut 
(Giffort,1987 dalam Helmi, 1999). Sedangkan 
privasi sendiri memiliki tiga dimensi yang 
terdiri dari pengontrolan terhadap batas 
(boundary), upaya mendapatkan kondisi 
optimal dan proses multi mekanisme. Hal 
ini menjelaskan fenomena penguasaan 
lahan dimana upaya pembukaan lahan 
merupakan justifikasi penguasaan atas 
lahan yang ada di kawasan Segara Anakan. 
Batasnya ditentukan oleh kemampuan 
seseorang dalam melakukan pembersihan 
lahan. Hal tersebut kemudian menjadi 
dasar seseorang untuk mengelola lahan 
tersebut dengan kegiatan pertanian agar 
mendapatkan keuntungan yang optimal dari 
kepenguasaannya atas lahan tersebut. Situasi 
ini kemudian menjadi faktor pendorong 
berkembangnya aktivitas perekonomian 
dimasyarakat. 


Selain bekerja di sektor perikanan, 
saat ini masyarakat juga banyak terlibat pada 
sektor pertanian. Kegiatan ini pada dasarnya 
memanfaatkan lahan-lahan timbul yang 
ditumbuhi oleh semak dan mangrove untuk 
”dibuka” agar menjadi sumber-sumber 
pendapatan baru masyarakat. Meski awalnya 
masyarakat tidak memiliki wawasan dalam 
bidang ini, namun seiring dengan waktu 
mereka mampu belajar khususnya dari para 
pendatang yang mengadu nasib untuk dapat 
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memiliki lahan pertanian secara cuma-cuma. 
Pertengahan tahun 1980 an merupakan 
masa-masa kejayaan pertanian hampir 
diseluruh tanah timbul di Kawasan Segara 
Anakan. Hasil panen melimpah dan terlihat 
sangat menjanjikan sebagai sumber 
mata pencaharian baru untuk dipilih. Hal 
inilah yang kemudian membuat sebagian 
masyarakat nelayan memulai profesi bertani 
baik secara penuh maupun paruh waktu 
disela-sela kegiatan profesi utamanya sebagai 
nelayan. 


Faktor alam tampaknya masih merupakan 
faktor dominan yang menentukan aktivitas 
ekonomi masyarakat kampung laut. Pada awal 
tahun 1990 an, banyak wilayah pertanian yang 
terendam oleh air asin. Hal ini menyebabkan 
gagal panen pada banyak tempat. Sampai 
dengan hari ini, fenomena tersebut masih 
terlihat jelas dengan banyaknya lahan- 
lahan sawah yang tidak lagi dapat ditanami 
khususnya yang berada di daerah Batulawang 
sampai dengan daerah Pasuruan, Desa Ujung 
Alang. Pada wilayah lain yang berada pada 
posisi lebih tinggi dan dekat dengan aliran air 
sungai, kegiatan pertanian tumbuh dengan 
cukup baik. 


Meski kegiatan pertanian mulai 
berkembang, mayoritas penduduk asli 
memilih tetap menjadi nelayan karena dinilai 
masih memberikan manfaat ekonomi yang 
lebih besar. Terlebih mereka telah mewarisi 
pola hidup dan kebiasaan nelayan yang 
berbeda jauh dengan pola hidup dan kebiasaan 
masyarakat petani. Sebagai contoh adalah 
kebiasaan mereka yang mendapatkan 
hasil dengan waktu yang cepat sedangkan 
petani harus menunggu lama untuk dapat 
menikmati hasilnya. Meskipun demikian, 
ada juga masyarakat nelayan yang memilih 
berganti profesi menjadi petani atau menjadikan 
pertanian sebagai sumber penghasilan 
tambahan. Hal ini terjadi khususnya pada 
masyarakat nelayan yang secara kebetulan 
menguasai lahan yang tidak terkena air 
laut sehingga masih terus dapat melakukan 
aktivitas pertani. Perkembangan mata 
pencaharian di kawasan ini disajikan pada 
Tabel 8. 
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Tabel 8. Perkembangan Mata Pencaharian di Kecamatan Kampung Laut, 1980-2011. 
Tabel 8. Livelihood Development of Kampung Laut Sub District, 1980-2011. 


1 


Nelayan/ Fisher 3536 88.33 1,632 38.69 2,192 27.67 2,507 29.58 

Petani/ Farmers 238 5.95 1,276 30.25 3,926 49.56 3,965 46.79 

Pengusaha/ 

Enterpreuners - m 20 0.47 43 0.54 4 0.05 
4 Buruh Industri/ 

Industrial Workers - - 245 5.81 274 3.46 411 4.85 
5 Buruh Bangunan/ 

Construction laborers - - 191 4.53 431 5.44 764 9.02 
6 Pedagang/ Merchants 79 1.97 119 2.82 205 2.59 291 3.43 
7 Pengangkutan/ 

Bearers 70 1.72 66 1.56 128 1.61 34 0.40 
8 PNS/TNI / Officials/ 

Militaries 22 0.55 48 1.14 41 0.51 32 0.38 
9 Lainnya/ Others 58 1.45 621 14.72 681 8.62 466 5.50 


Sumber : LPM-ITB 1988 dan BPS Kab.Cilacap 2000 dalam Prayitno (diolah ,2001) dan Laporan Monografi Kecamatan 


Kampung Laut 2010. 


Sources: LPM-ITB 1988 and 2000 BPS Kab.Cilacap in Prayitno (processed, 2001) and Sea Village Regency Monograph 


Report 2010 


Sedangkan proporsi sumber mata 
pencaharian per desa pada tahun 2010 
disajikan pada Tabel 9. 


Selain kegiatan pertanian, perubahan 
lingkungan juga mendorong berkembangnya 
kegiatan budidaya perikanan. Banyak masyarakat 
yang beruji coba untuk membudidayakan 
udang, ikan bandeng dan juga kepiting. 
Namun demikian, hasil dari kegiatan budidaya 
tampaknya masih kurang menjanjikan. 
Hal ini menyebabkan masyarakat yang 
awalnya mencoba berbudidaya kemudian 


meninggalkan aktivitas tersebut karena 
dinilai gagal atau kurang menguntungkan. 
Permasalahan utamanya lebih disebabkan 
oleh faktor pengetahuan yang lemah tentang 
kegiatan budidaya perikanan. Hal ini terlihat 
dari penanganan kegiatan budidaya yang masih 
sangat tradisional. Contoh saja kualitas air 
didalam kolam pemeliharaan yang masih 
tidak diperhatikan oleh masyarakat. 
Begitu juga dengan pakan yang masih 
banyak menggantungkan pada pakan-pakan 
alami. 


Tabel 9. Perkembangan Pendapatan Masyarakat Kampung Laut, 1980-2011. 
Table 9. Development of Population Income in Kampung Laut Sub District, 1980-2011. 


1980 179,000 
1990 182,236 
2000 1,151,955 
2011 1,373,822 


12.62 1,418,384 
28.74 634,085 
100 1,151,955 
235.99 582,152 


Sumber : Prayitno (2001), Bank Indonesia (2008), BPS (2011), dan data primer (2011)/ 
Source : Prayitno (2001), Bank Indonesia (2008), BPS (2011), and Primary Data (2011) 
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Analisis Kesejahteraan Masyarakat Akibat 
Perubahan Lingkungan 


Perubahan aktivitas ekonomi masyarakat 
sebagai respon dari perubahan lingkungan 
turut memberi dampak pada kesejahteraan 
masyarakat. Beberapa penelitian sebelumnya 
telah mengungkapkan keterkaitan antara 
perubahan lingkungan dengan beberapa 
indikator sosial ekonomi masyarakat. Salah 
satunya terhadap tingkat pendapatan 
masyarakat. Menurut catatan data Prayitno 
(2001), rata-rata pendapatan masyarakat 
secara nominal pada tahun 1980 adalah 
Rp. 179.000/bulan. Kenaikan juga terus 
tercatat pada tahun 1990 dan 2000 dimana 
nilainya secara berturut-turut adalah 
Rp. 182.236/bulan dan Rp. 1.151.955/bulan. 


Berdasarkan hasil survei, rata- 
rata pendapatan responden mencapai 
Rp. 1.369.262/bulan. Secara nominal 


pendapatan masyarakat memang terus 
meningkat. Namun nilai riil dari pendapatan 
tersebut belum tentu menunjukkan kenaikan. 
Untuk itu perlu dilakukan penyetaraan, yaitu 
dengan membagi nilai nominal tersebut dengan 
indeks harga konsumen yang menggunakan 
tahun dasar yang sama. Perbandingan nilai 
pendapatan masyarakat yang telah disetarakan 
tersaji pada Tabel 10. 


Melihat perbandingan nilai pendapatan 
riil yang diperoleh masyarakat, dapat 
diketahui bahwa kenaikan nilai pendapatan 
nominal tidak dapat menggambarkan bahwa 
kehidupan masyarakat menjadi lebih baik. 
Pada kenyataannya, rata-rata pendapatan 
riil masyarakat saat ini hanya sebesar 
40,996 terhadap pendapatan riil pada 
tahun 1980 dan hanya 50,496 terhadap 
pendapatan rill tahun 2000. Nilai ini bahkan 
lebih kecil dari pendapatan riil masyarakat 
pada tahun 1990, dimana pada vvaktu 
tersebut masyarakat yang mengalami gagal 
panen hebat akibat masuknya air asin ke 
dalam sebagian besar lahan sawah warga. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
tidak terjadi perbaikan kesejahteraan di 
masyarakat bahkan lebih buruk bila dilihat 
dari tingkat pendapatan riil dimasyarakat. 


Pengukuran tingkat kesejahteraan 
seringkali juga dilakukan terhadap standar 
yang dikeluarkan badan internasional seperti 
world bank dimana seseorang dikatakan 
miskin bila memiliki pendapatan kurang 
dari 15 perkapita per hari. Berdasarkan nilai 
tukar mata uang rupiah terhadap 1 dollar 
US pada tahun 2011 sebesar Rp. 8.500, 
di ketahui bahwa rata-rata pendapatan 
responden perkapita pada tahun 2011 adalah 


Tabel 10. Rata-Rata Pendapatan Responden Nelayan yang Memiliki Sumber Mata Pencaharian 
Tambahan. 
Table 10. Average of Fishers Income Who Have an Additional Income. 


Nelayan # Petani/ Fisher 4 Farmer 7 63.6 
Nelayan # Pembudidaya Perikan/ 1 91 
Fisher + Aguaculturist ` 
Nelayan+Petani+Pedagang/ Fisher 

2 18.2 
+ Farmer+Merchant 
Nelayan+Petani+Pembudidaya 
Perikanan/ Fisher + Farmer+ 1 9.1 
Aquaculturist 
Total/ Total 11 100 


1,617,786 259,929 1,872,950 
727,500 516,000 1,244,100 
1,500,000 761,750 2,835,000 
830,000 31,250 861,250 
1,443,818 353,659 1,854,636 


Sumber : Data primer diolah/Source: Processed from primary data, 2012 
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Rp.11.169/perkapita/hari atau 1.3Š US perhari. 
Berdasarkan ukuran ini maka masyarakat di 
Kampung Laut saat ini masih diatas batas ambang 
kemiskinan. Sedangkan bila menggunakan 
standar garis kemiskinan BPS tahun 2010 
untuk daerah pedesaan pada wilayah Jawa 
Tengah sebesar Rp. 179.982 /kapita/bulan, 
maka diketahui bahwa rata-rata pendapatan 
masyarakat berada diatas garis batas tersebut. 
Rata-rata pendapatan responden atas hasil 
survei adalah sebesar Rp. 335.078/perkapita/ 
bulan. Dengan demikian dapat dikatakan 
meskipun pendapatan riil masyarakat terus 
menurun, akan tetapi tidak sampai melewati 
garis kemiskinan yang digunakan baik oleh 
World Bank maupun BPS. 


Berdasarkan data, kita dapat pula 
melihat kesejahteraan rumah tangga 
berdasarkan variasi mata pencaharian 
responden yang terbagi atas rumah tangga 
nelayan (26%), rumah tangga petani 
(22%), rumah tangga pembudidaya (20%), 
rumah tangga nelayan yang memiliki lebih 
dari satu mata pencaharian (22%) dan 
rumah tangga non nelayan yang memiliki 
lebih dari satu mata pencaharian (10%). 
Hal ini dilakukan khususnya untuk 
mengetahui perbedaan kesejahteraan antara 
masyarakat yang masih mempertahankan 
sumber pendapatannya sebagai nelayan, 
masyarakat yang memilih pekerjaan lain 
sebagai sumber pendapatan keluarga, 
masyarakat nelayan yang memiliki 
pendapatan tambahan dan masyarakat 
yang memilih pekerjaan lain sekaligus memiliki 
sumber pendapatan lain pada saat yang 
bersamaan. 


Bila dilihat dari besaran pendapatan 
keluarga, maka yang terbesar adalah 
masyarakat nelayan yang memiliki pendapatan 
tambahan yaitu sebesar Rp.1.854.636. 
Sedangkan masyarakat yang hanya bekerja 
sebagai nelayan pendapatannya lebih 
rendah yaitu sebesar Rp. 1.328.692, meskipun 
masih lebih tinggi bila dibandingkan dengan 
rumah tangga yang hanya bekerja sebagai 
petani yaitu sebesar Rp. 1.086.142/bulan. 
Begitu pula bila dibandingkan dengan 
pendapatan rumah tangga non nelayan 
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yang memiliki pendapatan tambahan yaitu 
sebesar Rp. 1.162.260. Rumah tangga yang 
memiliki mata pencaharian hanya sebagai 
pembudidaya ikan memiliki pendapatan yang 
paling rendah yaitu Rp. 935.444/bulan. 


Diantara masyarakat nelayan yang 
memiliki sumber pendapatan tambahan, 
sebanyak 81,8% merupakan masyarakat 
yang merangkap sebagai petani dan 
memiliki lahan pertanian aktif. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa kegiatan pertanian 


yang berasal dari pemanfaatan lahan 
timbul, memberikan hasil yang nyata 
bagi masyarakat nelayan. Namun 
sayangnya tidak semua nelayan 


memiliki lahan pertanian untuk digarap. 
Bagi sebagian masyarakat nelayan, membuka 
lahan-lahan kosong menyita waktu dan 
tenaga yang cukup banyak. Selain itu mereka 
merasa tidak terbiasa dengan kegiatan 
pertanian, sehingga menurunkan minat 
dalam membuka lahan. Ada pula mereka 
yang memiliki lahan, akan tetapi lahannya 
terendam oleh air asin semenjak awal tahun 
1990-an sehingga tidak lagi dapat digunakan 
untuk kegiatan pertanian. Sebagian lainnya 
sudah menjual lahan-lahan yang telah 
dibuka (ditrukah) kepada para pendatang 
karena merasa tidak sabar dengan usaha 
pertanian yang membutuhkan waktu relatif 
lama. Penjualan lahan juga dilakukan 
seiring dengan desakan kebutuhan keluarga 
baik pada saat kebutuhan insidental seperti 
nikahan atau pada saat musim paceklik. 


Sebagaimana terlihat pada Tabel 9 
sumbangan pendapatan nelayan juga berasal dari 
kegiatan budidaya perikanan. Namun demikian, 
sangat sulit ditemukan masyarakat nelayan yang 
secara aktif dan berkelanjutan dalam beraktivitas 
budidaya ikan. Hal ini dikarenakan minimnya 
pengetahuan masyarakat tentang tata cara 
berbudidaya, sehingga banyak diantara 
mereka yang mengalami kegagalan. Jenis 
budidaya perikanan yang sering dicoba 
oleh nelayan dalam beberapa tahun terakhir 
adalah budidaya kepiting dengan menggunakan 
sistem keramba tancap atau kolam yang 
dikelilingi dengan menggunakan waring. 
Kegagalan umumnya terjadi karena banyaknya 
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kepiting yang dapat melarikan diri, sehingga 
hasil yang didapat tidak sesuai dengan ongkos 
produksi dan waktu yang dikorbankan. 


Selain melalui pendekatan pendapatan, 
tingkat kesejahteraan juga bisa dilihat dari 
karakteristik rumah tangga dimana menurut 
BPS (2008) terwakili oleh 14 variabel yang 
menjadi indikator (Lampiran). Setelah 
dilakukan pengolahan, maka diketahui bahwa 
dari responden yang di survei tidak 
ditemukan responden yang masuk dalam 
kategori tidak sejahtera atau miskin. Akan 
tetapi jumlah persentase masyarakat 
yang termasuk dalam kategori kurang 
sejahtera cukup banyak yaitu mencapai 
46%. Sedangkan sisanya terbagi menjadi 
masyarakat yang cukup sejahtera sebesar 
50% dan hanya 4% yang dapat digolongkan 
dalam kategori sejahtera. 


Analisis kesejahteraan dengan 
pendekatan karakteristik rumah tangga 
menunjukkan bahwa faktor pendapatan saja 
tidak dapat menggambarkan secara utuh 


kondisi kesejahteraan rumah tangga. Hal ini 
terbukti dari kondisi rumah tangga nelayan 
yang ternyata secara persentase lebih banyak 
yang berada pada kategori kurang sejahtera 
bila dibandingkan dengan kelompok yang 
lainnya. Penyebab hal ini salah satunya adalah 
tempat tinggal responden yang secara umum 
lebih baik. Selain itu, nelayan juga relatif 
tercukupi angka gizinya karena konsumsi 
ikan yang lebih tinggi bila dibandingkan 
dengan yang lainnya. Tingginya konsumsi 
ikan disebabkan oleh budaya masyarakat 
serta ketersediaan sumberdaya yang 
cukup. Nelayan pada umumnya mencukupi 
kebutuhan akan ikan tidak dari membeli 
tetapi dari hasil tangkapan yang tidak dijual. 
Sementara kerang-kerangan ketersediaannya 
juga cukup melimpah sehingga jarang 
para nelayan membeli dari para pengumpul 
kerang. Kondisi tersebut membuat 
masyarakat memiliki kondisi baik dalam hal 
keamanan pangan khususnya kecukupan 
protein yang menjadi salah satu indikator 
utama kemiskinan. 


Tabel 11. Kategori Tingkat Kesejahteraan Responden. 
Table 11. Level of Respondent Welfare. 


Nelayan / Fishers 0 15.4 84.6 0 13 26 
Petani/pembudidya 

ikan yang memiliki 

mata pencaharian 0 27.3 63.6 6.1 TL 22 
tambahan/ Fishers with 

additional income 

Petani/ Farmers 0 54.5 45.5 0 11 22 
Pembudidaya 

Perikanan/ 0 90 10 0 10 20 
Aquaculturist 

Farmer or aquaculturist 

with additional income 2 oo a 0 > 19 
Total/ Total 0 46 50 4 50 100 


Sumber: Data primer diolah/ Source : Processed from primary data, 2012 
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KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN 
Kesimpulan 


Peristiwa yang terjadi di Kawasan 
Segara Anakan memberi informasi penting 
bagi pengelolaan wilayah pesisir khususnya 
kebijakan di sektor kelautan dan perikanan. 
Meskipun situasi pada setiap wilayah 
bersifat unik dengan keciriannya masing- 
masing, akan tetapi ada nilai-nilai yang 
menjadi pembelajaran secara umum. 
Beberapa hal penting yang dapat diambil dari 
penelitian ini adalah : 


1. Kelestarian Kawasan Segara Anakan 
terancam akibat laju sedimentasi yang 
tinggi. Sedimentasi menyebabkan 
perubahan lingkungan yang besar dan 
berdampak besar bagi sumber daya 
perikanan dan kelautan. Hal ini membuat 
masyarakat harus beradaptasi dan mencari 
sumber-sumber mata pencaharian baru 
seperti pertanian yang sangat potensial 
untuk dikembangkan pada wilayah-wilayah 
lahan timbul. 


2. Pendapatan masyarakat secara umum 
mengalami penurunan dari waktu ke 
waktu. Perubahan lingkungan membuat 
hasil yang diperoleh semakin menurun. 
Meski secara nominal mengalami 
kenaikan, akan tetapi hal tersebut tidak 
sebanding dengan laju inflasi yang terjadi. 
Akibatnya secara riil, nilai yang diperoleh 
semakin sedikit. 


3. Tingkat kesejahteraan masyarakat secara 
umum masih kurang sejahtera meski tidak 
ditemukan rumah tangga yang miskin 
sebagaimana kriteria yang ditetapkan 
BPS. Secara lebih spesifik juga diketahui 
bahwa sumberdaya perikanan di Kawasan 
Segara Anakan masih memberi pengaruh 
penting terhadap tingkat kesejahteraan 
masyarakat. Hal ini terbukti dari tingkat 
kesejahteraan masyarakat berdasarkan 
mata pencaharian dimana masyarakat 
nelayan memiliki tingkat kesejahteraan 
yang relatif lebih baik. 
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Implikasi Kebijakan 


Laguna Segara Anakan yang terus 
mengalami pendangkalan perlu dikeruk 
kembali agar eksistensinya terus dapat 
dipertahankan. Mengingat keberadaan 
laguna sangat penting artinya secara 
ekologi dan secara ekonomi khususnya 
bagi masyarakat, penyelamatan eksistensi 
laguna berarti dua hal yaitu menyelamatkan 
biodiversitas sekaligus menjamin ketersediaan 
sumber daya yang menggerakkan perekonomian 
masyarakat. Selain pengerukan, penyelamatan 
dapat dilakukan dengan menerapkan kebijakan 
pemanfaatan lahan yang berkelanjutan 
khususnya pada wilayah-wilayah disekitar 
DAS yang bermuara pada Laguna Segara 
Anakan. 


Pada sisi lain masyarakat nelayan 
memiliki kemampuan untuk memanfaatkan 
sumber daya yang ada di sekeliling mereka 
sebagai alternatif mata pencaharian. 
Salah satunya adalah pemanfaatan lahan 
sebagai lahan pertanian. Meski membutuhkan 
waktu, masyarakat nelayan terbukti mampu 
beradaptasi dengan kondisi lingkungan 
yang baru. Kenyataan ini penting untuk 
pengembangan mata pencaharian alternatif 
mengingat tekanan sumber daya pesisir yang 
semakin besar. Pengembangan ini juga dapat 
mengurangi ketergantungan masyarakat 
nelayan terhadap lingkungan pesisir. 
Secara jangka menengah dan panjang, 
berkurangnya ketergantungan masyarakat 
terhadap sumber daya pesisir diharapkan dapat 
membatasi jumlah pengakses sumber daya. 
Hal ini penting dilakukan untuk menjamin 
keseimbangan antara jumlah pemanfaatan 
dan kapasitas lingkungan untuk memulihkan 
diri sehingga keberlanjutan sumber daya 
dapat terjamin. 
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Gambar 7. Bahan Bakar Rumah Tangga 
Figure 7. Source of Domestic Fuel 
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Gambar 9. Frekuensi Makan Per Hari 
Figure 9. Frequency of Eat per Day 


Gambar 10. Frekuensi Beli Pakaian 
Figure 10. Frequency of Buying Clothes 


m > 2 juta 


mljuta<x<2 
juta 

m 500ribu < x < 
1 juta 


m < 500ribu 


6% 
m dokter/ bidan/ 
puskesmas 


m tidak 
diobati/obat 
warung 


Gambar 11. Penghasilan Rumah Tangga/ 
Bulan 
Figure 11. Household Income/Month 
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Gambar 12. Pengobatan Anggota Rumah 
Tangga 

Treatment of Household 
Member 


Figure 12. 
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ABSTRAK 


Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis daya saing budidaya rumput laut di Kabupaten Konawe 
Selatan, Sulawesi Tenggara dan telah dilakukan pada bulan September 2011. Metode analisis penelitian 
ini menggunakan Policy Analysis Matrix (PAM), dengan menggunakan data rumput laut dari Kabupaten 
Lombok Timur untuk memperoleh nilai ekonomi (harga sosial). Nilai Domestic Resource Cost Ratio (DRCR) 
sebesar 0,98 menunjukkan bahwa usaha rumput laut di Kabupaten Konawe Selatan memiliki keunggulan 
komparatif dan daya saing lebih besar dibandingkan dengan usaha rumput laut di Kabupaten Lombok 
Timur. Sebaliknya, nilai Tradable Resource Cost Ratio (TRCR) sebesar 1,38 menunjukan kurang mampu 
bersaing dengan usaha budidaya rumput laut di Kabupaten Lombok Timur. Peningkatan daya saing rumput 
laut di Kabupaten Konawe Selatan dapat dilakukan melalui kebijakan penurunan harga satuan bibit dan 
bahan bakar minyak (BBM) secara bersama-sama sebesar 28% serta kebijakan peningkatan harga satuan 
tenaga kerja upahan dan depresiasi aset produksi secara keseluruhan sebesar 4%. 


Kata kunci: daya saing, rumput laut, Policy Analysis Matrix (PAM) 


Abstract : Competitiveness of Seaweed Commodity in Indonesia (Case Study: South Konawe Regent, 
South-East Sulawesi). By : Estu Sri Luhur, Cornelia Mirwantini Witomo and Maulana Firdaus. 


The study aims to analyze the competitiveness of seaweed farming South Konawe regency, South- 
East Sulawesi was conducted in September 2011. Analysis methods of this research using the Policy Analysis 
Matrix (PAM) using economic value (social prices) data which is collect from the east Lombok seaweed. 
The value of Domestic Resource Cost Ratio (DRCR) (0.98) indicates that the seaweed business in South 
Konawe has a comparative advantage and more competitive than the seaweed in East Lombok. Contrarily, 
based on Tradable Resource Cost Ratio (TRCR) values (1.38) is less able to compete with the cultivation 
of seaweeds in East Lombok. The seaweed of South Konawe competitiveness should be improve by policy 
implementation of lowering the unit cost of seed and fuel oil (BBM) jointly by 28% and increase the unit cost 
of hired labor and depreciation of assets overall production by 4% . 


Keywords: competitiveness, seaweed, Policy Analysis Matrix (PAM) 
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PENDAHULUAN 


Indonesia sebagai negara kepulauan 
memiliki potensi areal budidaya rumput laut 
seluas 1,2 juta Ha dengan potensi produksi 
rumput laut kering rata-rata 16 ton per Ha. 
Apabila seluruh lahan dapat dimanfaatkan 
maka produksi rumput laut diperkirakan akan 
mencapai 17.774.400 ton per tahun dengan 
harga Rp 4,5 juta per ton (DKP, 2008). Oleh 
karena itu, pemerintah melalui Kementerian 
Kelautan dan Perikanan menetapkan rumput 
laut sebagai salah satu komoditas unggulan 
dalam program revitalisasi perikanan melalui 
program minapolitan. 


Dewasa ini budidaya rumput laut (seaweed 
culture), terutama budidaya rumput laut 
jenis Eucheuma cottonii berkembang pesat. 
Fungsi rumput laut sebagai bahan baku 
berbagai produk olahan bernilai ekonomi 
tinggi untuk tujuan pangan maupun non 
pangan yang membuat rumput laut banyak 
dibudidayakan dan diperdagangkan di pasar 
lokal dan internasional. Karaginan sebagai 
hasil olahan rumput laut selanjutnya diolah 
lagi menjadi bahan makanan dan minuman, 
pet-food, bahan baku industri farmasi, serta 
kosmetik. Selain itu, rumput laut dapat 
juga diproses menjadi bahan emulsi, 
pembentuk gel, bahan film dan pembentuk 
busa pada sabun (Bank Indonesia, 2009). 
Bahkan, hasil penelitian para ilmuwan 
Bio Architecture Lab Inc (BAL) di Berkeley 
menunjukkan bahwa rumput laut bisa 
diolah menjadi bahan bakar bioetanol dengan 
bantuan bakteri E. coli (Tempo, 2012). 


Beragamnya industri yang memanfaatkan 
rumput laut sebagai bahan baku produksinya 
membuat permintaan atau kebutuhan rumput 
laut di pasar dalam dan luar negeri diperkirakan 
meningkat. Pada tahun 2010, kebutuhan 
rumput laut sebagai bahan baku industri 
pengolahan di dalam negeri 34.440 ton kering, 
sedangkan total ekspor mencapai 106.200 ton 
kering. Dengan jumlah produksi rumput laut 
penghasil karagenan adalah 140.020 ton 
kering maka sebanyak 75,85% produksi 
rumput laut Indonesia dipasarkan ke luar 
negeri (Kompas, 2011). 
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Hasil penelitian Anggadiredja et al. (2006) 
memperkirakan pasar dunia produk olahan 
rumput laut meningkat sekitar 10% per tahun 
untuk karaginan semirefine (SRC), agar, dan 
alginat untuk industri, sedangkan pasar alginat 
untuk makanan meningkat 7,5% dan karaginan 
refine meningkat sekitar 5 %. Anggadiredja juga 
memprediksi permintaan dunia terhadap rumput 
laut kering penghasil karagenan pada tahun 
2012 mencapai 369.800 ton atau naik dua kali 
lipat jika dibandingkan dengan kebutuhan tahun 
2007 (Kompas, 2011). 


Tingginya permintaan rumput laut 
tersebut mendorong para pembudidaya 
rumput laut untuk meningkatkan produksinya. 
Berdasarkan data KKP (2011), produksi 
rumput laut Indonesia sejak tahun 
2007—2010 meningkat rata-rata 30,57% per 
tahun dan meningkat 32,11% dalam kurun 
waktu 2009—2010. Tercatat pada tahun 
2007, produksi rumput laut Indonesia mencapai 
1,7 juta ton dan terus meningkat menjadi 
2,9 juta ton pada tahun 2009 dan 3,9 juta 
ton pada tahun 2010. 


Peningkatan produksi rumput laut 
dalam negeri cenderung tidak diikuti oleh 
permintaan ekspor rumput laut Indonesia 
ke negara-negara tujuan. Tercatat bahwa 
volume ekspor rumput laut menunjukkan 
trend menurun dari tahun 2007 hingga 2009. 
Permintaan ekspor rumput laut Indonesia 
menurun dari 94,07 juta kg pada tahun 
2007 menjadi 47,25 juta kg pada tahun 
2008 dan 39,82 juta kg di tahun 2009 atau 
turun 33% per tahun (KKP, 2010). Menurut 
Husodo dalam Hasibuan (2008), penurunan 
ekspor ini menjadi salah satu indikator rendahnya 
daya saing suatu produk sehingga daya saing 
rumput laut Indonesia dapat dikatakan rendah 
dibandingkan negara-negara penghasil rumput 
laut di dunia. 


Hasil penelitian Rajagukguk (2009) 
menunjukkan bahwa posisi daya saing ekspor 
rumput laut Indonesia cenderung tinggi pada 
negara Hong Kong, Filipina, Spanyol, dan 
Denmark karena pangsa pasarnya lebih dari 
20%. Indonesia disimpulkan tidak memiliki daya 
saing sama sekali di negara Jepang, Inggris 


(United Kingdom), dan Perancis karena pangsa 
pasar Indonesia di ketiga negara tersebut tidak 
lebih dari 20%. 


Menurut Hasibuan dan Bedy (2008), 
rendahnya daya saing rumput laut disebabkan 
oleh faktor eksternal dan faktor domestik. 
Faktor eksternal ditunjukkan oleh adanya 
peningkatan persaingan dengan Cina sebagai 
penghasil utama rumput laut di pasar 
internasional. Faktor domestik ditunjukkan 
oleh tidak meratanya tingkat daya saing yang 
dimiliki oleh setiap daerah sentra produksi 
rumput laut. Untuk itu, penelitian ini bertujuan 
untuk mengkaji daya saing komoditas rumput 
laut di Kabupaten Konawe Selatan, Sulawesi 
Tenggara dibandingkan dengan usaha 
budidaya rumput laut di Kabupaten Lombok 
Timur, Nusa Tenggara Barat. 


METODOLOGI 
Lokasi dan Waktu Penelitian 


Penelitian dilaksanakan pada bulan 
September 2011 di Kabupaten Konawe Selatan, 
Sulawesi Tenggara. Lokasi ini dipilih dengan 
dasar alasan karena Provinsi Sulawesi Tenggara 
merupakan salah satu wilayah penghasil utama 
rumput laut di Indonesia dengan Konawe 
Selatan sebagai sentra produksinya. 


Pengumpulan dan Analisis Data 


Data yang digunakan mencakup data 
sekunder dan primer. Data sekunder dikumpulkan 
dengan cara mencatat dan mempelajari 
dokumen tertulis berupa laporan. Data ini 
dikoleksi dari berbagai lembaga atau dinas, yaitu 
Pusdatin Kementerian Kelautan dan Perikanan, 
Biro Pusat Statistik Kabupaten, dan dinas 
terkait. Data sekunder yang digunakan adalah 
produksi rumput laut Indonesia, volume 
ekspor rumput laut, hasil-hasil penelitian 
terdahulu, dan data statistik dari FAO. 


Data primer diperoleh melalui survei 
dan wawancara kepada pembudidaya rumput 
laut, pengolah produk perikanan, tokoh 
masyarakat, serta dinas-dinas yang terkait 
seperti dinas Kelautan dan Perikanan. Data 
primer yang digunakan terkait usaha budidaya 
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rumput laut meliputi jumlah produksi, harga 
jual rumput laut, biaya variabel, biaya tetap, 
investasi usaha, saluran pemasaran rumput 
laut dari pembudidaya hingga pedagang 
besar, dan margin usaha yang diperoleh di 
setiap tingkat pedagang. Data primer tersebut 
dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner 
sebagai panduan dalam menggali informasi 
dari responden. 


Data primer dikumpulkan dari dua lokasi, 
yaitu lokasi Kabupaten Konawe Selatan sebagai 
lokasi penelitian dan Kabupaten Lombok Timur 
sebagai daerah pembanding untuk melihat 
daya saing rumput laut di Sulawesi Tenggara. 
Lokasi Kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara 
Barat (NTB) dipilih sebagai wilayah pembanding 
karena teknik budidaya dan spesies rumput 
laut yang digunakan sama dengan usaha 
budidaya rumput laut di Kabupaten Konawe 
Selatan. Selain itu, wilayah Lombok Timur, 
Nusa Tenggara Barat, merupakan salah satu 
lokasi pengembangan rumput laut sejak tahun 
1960-an (Bank Indonesia, 2009). 


Data yang dikumpulkan kemudian 
dianalisis dengan menggunakan pendekatan 
Policy Analysis Matrix (PAM) untuk mengkaji 
tingkat daya saing rumput laut. Daya saing suatu 
komoditas sering diukur dengan menggunakan 
pendekatan keunggulan komparatif dan 
kompetitif. Keunggulan komparatif merupakan 
suatu konsep yang dikembangkan oleh David 
Ricardo untuk menjelaskan efisiensi alokasi 
sumber daya yang terbuka (Koo dan Kennedy, 
2005). Keunggulan komparatif suatu produk 
sering dianalisis dengan pendekatan Domestic 
Resource Cost Ratio (DRCR). Menurut Monke 
dan Pearson (1989), guna memperoleh nilai 
DRCR maka analisis yang digunakan adalah 
Policy Analysis Matrix (Tabel 1). Input tradable 
adalah input yang dapat diperdagangkan di 
pasar internasional, sedangkan input non- 
tradable atau disebut juga faktor domestik 
merupakan input yang tidak diperdagangkan 
di pasar internasional. 


Secara sederhana, sebuah matriks 
analisis kebijakan (PAM) tersusun dari 
empat buah kolom yang mewakili parameter 
penerimaan, biaya input tradable, biaya faktor 
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domestik dan profit; serta tiga baris yang 
terdiri dari nilai finansial, nilai ekonomi dan 
divergensi dari parameter-parameter yang 
terdapat pada kolom, seperti yang terlihat 
pada Tabel 1. Pada matriks tersebut terdapat 
dua buah hasil perhitungan berupa identitas; 
yang pertama adalah sebuah kolom yang 
menunjukkan besarnya profitabilitas yang 
merupakan perbedaan antara penerimaan 
dan total biaya; dan kedua adalah sebuah 
baris yang mengukur dampak dari adanya 
divergensi (akibat dari adanya kebijakan dan 
kegagalan pasar) yang menunjukan perbedaan 
antara nilai finansial dan nilai sosial. Idealnya 
apabila tidak terjadi kegagalan pasar dan 
kebijakan yang mengakibatkan distorsi maka 
tidak terjadi perbedaan antara nilai finansial 
dan nilai sosial (divergensi) sehingga nilai- 


Tabel 1. Formulasi Policy Analysis Matrix (PAM). 


nilai parameter pada baris divergensi akan 
bernilai nol. 


Hasil perhitungan biaya dan penerimaan 
privat maupun sosial dirinci menurut barang 
tradable dan nontradable yang selanjutnya 
disusun dalam satu matriks PAM. Dari model 
PAM tersebut kemudian dihitung nilai 
Domestic Resource Cost Ratio (DRCR) 
dimana nilai DRCR £ 1 menunjukkan bahwa 
usaha budidaya rumput laut di Kendari 
dan Konawe Selatan lebih menguntungkan 
dibanding usaha budidaya rumput laut di 
Lombok Timur dan begitupula sebaliknya. 
Selain DRCR, analisis lainnya yang bisa 
diturunkan dari PAM adalah tradable resource 
cost ratio (TRCR) dan total cost ratio (TCR). 


Table 1. Formulation of Policy Analysis Matrix (PAM). 


Nilai Finansial (harga privat)/ 


Valued at private prices A 
Nilai Ekonomi (harga sosial)/ E 
Valued at social prices 

Divergensi/Divergences Il 


B C D° 
F G H° 
J’ Ke U 


Sumber/Source: Monke and Pearson (1989) 
Catatan/Notes: ° Private Profit, D = (A — B - C) 
b Social Profit, H = (E — F - G) 
“ Output Transfers, | (A - E) 
“Input Transfers, J = (B — F) 


° Factor Domestic Transfers, K = (C - G) 
f Net Policy Transfers, L = (D - H) = (I— J - K) 


Keterangan/Descriptions: 


A Penerimaan individu, yaitu produksi dikalikan harga pasar (Rp)/ 
Individual revenue, which is market price multiplied by production (IDR) 

B Input tradable dikalikan dengan harga pasar (Rp)/Tradable inputs multilpied by 
market price (IDR) 

€ Input faktor domestik dikalikan harga pasar (Rp)/Domestic factor inputs 
multiplied by market price (IDR) 

D Pendapatan individu (Rp)/Individual income (IDR) 

E Penerimaan sosial, yaitu produksi dikalikan dengan harga sosial (Rp)/Social 
revenue, which is production multiplied by social price (IDR) 

F Input tradable dikalikan harga sosial (Rp)/Tradable input multiplied by social 
price (IDR) 

G Input faktor domestik dikalikan harga sosial (Rp)/Domestic factor inputs 
multiplied by social price (IDR) 

H Pendapatan sosial (Rp)/Social income (IDR) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perkembangan Produksi Rumput Laut 


Potensi perikanan yang dimiliki oleh 
masing-masing wilayah dengan komoditas 
unggulan yang dimiliki menjadikan persaingan 
pada produk perikanan. Persaingan antar 
pedagang membuat pasar semakin terbuka. 
Oleh karena itu, daya saing suatu produk 
suatu wilayah menjadi penting untuk melihat 
kemampuan bersaing dan bertahan untuk 
memenuhi permintaan pasar. 


Komoditas rumput laut yang menjadi 
salah satu komoditas unggulan dalam program 
minapolitan menyebabkan berkembangnya 
usaha budidaya rumput laut. Di Indonesia 
terdapat beberapa sentra produksi rumput 
laut, salah satunya adalah Kabupaten 
Konawe Selatan yang menjadi sentra 
produksi rumput laut bagi Provinsi Sulawesi 
Tenggara dengan potensi areal budidaya 


rumput laut seluas 17.718 hektar. 
Potensi areal budidaya rumput laut 
tersebar di delapan kecamatan, yaitu 


Kecamatan Tinanggea, Pallangga Selatan, 
Laeya, Lainea, Moramo, Moramo Utara, Kolono, 
dan Kecamatan Laonti. Potensi terbesar 
terdapat di Kecamatan Laonti (5.730 ha), 


Tinanggea (4.892 ha) dan Kecamatan 
Kolono (2.203 ha). 
Wilayah yang juga menjadikan 


rumput laut sebagai komoditi unggulan 
selain sapi dan jagung adalah Kabupaten 
Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat. 
Potensi areal budidaya yang dimiliki seluas 
2.000 hektar yang tersebar di empat 
kecamatannya, yaitu Kecamatan Jerowaru, 


Keruak, Pringgabaya, dan Kecamatan 
Sambelia. Kecamatan Jerowaru tercatat 
sebagai wilayah dengan potensi 


terbesar (1.808 ha)dengan luas pemanfaatan 
areal budidaya sebesar 12,8196. Sementara 
Kecamatan Keruak belum memanfaatkan 
sama sekali potensi yang ada, sedangkan 
pemanfaatan lahan di Kecamatan Pringgabaya 
dan Sambelia relatif kecil yang masing-masing 
sebesar 0,96% dan 0,71% (Dinas Kelautan 
dan Perikanan Kabupaten Lombok Timur, 
2010). 
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Berdasarkan Tabel 2, areal budidaya 
rumput laut yang dimanfaatkan di Kabupaten 
Konawe Selatan dan Kabupaten Lombok 
Timur relatif rendah. Pemanfaatan areal 
budidaya di Kabupaten Konawe Selatan baru 
seluas 2.627 hektar atau sebesar 14,83 
%. Kondisi yang sama juga ditunjukkan 
oleh Kabupaten Lombok Timur yang baru 
memanfaatkan areal budidayanya seluas 
289,6 hektar. Hal ini menunjukkan bahwa 
meskipun potensi areal budidaya yang 
dimiliki tidak seluas Kabupaten Konawe 
Selatan, namun presentase pemanfaatan 
areal tidak jauh berbeda yaitu sebesar 
14,48 %.Perkembangan produksi rumput 
laut Kabupaten Konawe Selatan dan Lombok 
Timur dalam 2—3 tahun terakhir 
ditunjukkan oleh Gambar 1. 


Berdasarkan data dari Dinas Kelautan 
dan Perikanan Kabupaten Konawe Selatan 
(2010), pertumbuhan produksi rumput 
laut kering memiliki trend meningkat 
dalam kurun waktu tiga tahun terakhir. 
Produksi rumput laut pada tahun 2008 
tercatat 11.742 kg yang terus meningkat 
menjadi 14.904 kg pada tahun 2009 dan 
19.375 kg pada tahun 2010 atau rata-rata 
meningkat 28,5% per tahun. Pola yang sama 
juga terjadi pada produksi rumput laut 
kering Kabupaten Lombok Timur. Dalam 
periode tahun 2009—2010, produksi 
meningkat dari 6.047 kg menjadi 9.307 kg 
atau tumbuh sebesar 54%. 


Struktur Investasi dan Biaya Penerimaan 
Usaha Budidaya Rumput Laut 


Struktur investasi untuk usaha 
budidaya rumput laut Cottoni dengan 
metode /ongline di Kabupaten Konawe 
Selatan terdiri dari aset produksi dan biaya 
operasional per siklus yang ditampilkan 
pada Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2, total 
investasi yang dikeluarkan untuk satu siklus 
dengan luas lahan 50m x 50m sebesar 
Rp 11.160.150 dengan proporsi Rp 6.580.000 
(59%) untuk aset produksi dan Rp 4.580.150 
untuk biaya operasional. 
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Gambar 1. Perkembangan Produksi Rumput Laut di Kabupaten Konawe Selatan dan Kabupaten 
Lombok Timur. 
Figure 1. Growth of Seaweed Production in South Konawe and East Lombok Regencies. 


Sumber: Kabupaten Lombok Timur (2010) & Statistik Perikanan Budidaya (2011) 
Source: Local Authority in Marine and Fisheries service of South Konawe and East Lombok District (2010) & Aquaculture 
Statistics (2011) 


Tabel 2. Potensi dan Pemanfaatan Areal Budidaya Rumput Laut di Kabupaten Konawe Selatan 
dan Kabupaten Lombok Timur, 2010. 
Table 2. Potency and Utilization of Seaweed Areas in South Konawe and East Lombok 


Regencies, 2010. 
Konawe Selatan/ 17,718 2,627 14.83 
South Konawe 
Lombok Timur/ 2,000 289.6 14.48 


East Lombok 


Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Konawe Selatan (2010) & 
Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Lombok Timur (2010) 

Source: Marine and Fisheries Service of the Regency of South Konawe District (2010) & 
Marine and Fisheries Service of the Regency of East Lombok (2010) 


Berdasarkan hasil wawancara, lahan karena setelah pemeliharaan 30 hari 
strategi yang digunakan untuk memulai usaha rumput laut tersebut dapat digunakan lagi 


budidaya rumput laut E. cottoni metode sebagai bibit sesuai dengan luas lahan yang 
longline adalah: (1) Membeli semua dimiliki (Tabel 3). 


tali yang dibutuhkan terlebih dahulu 

karena aset produksi yang paling banyak Usaha budidaya rumput laut di 
mengeluarkan biaya adalah tali dengan Kabupaten Lombok Timur juga menggunakan 
berbagai macam ukuran; (2) Aset produksi jenis rumput laut E. Cottoni metode longline 
yang selanjutnya perlu disiapkan adalah Seperti di Kabupaten Konawe Selatan. 
patok kayu, pelampung botol, pelampung Dengan luasan lahan dan masa pemeliharaan 
gabus serta bibit. Jumlah bibit yang digunakan Yang sama, struktur investasi untuk usaha 
pada awal usaha budidaya rumput laut budidaya rumput laut di Kabupaten Lombok 


tidak perlu sesuai dengan kebutuhan luas Timur disajikan pada Tabel 4. 
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Tabel 3. Struktur Investasi Usaha Budidaya Rumput Laut Eucheuma cottonii Metode Longline 
di Kabupaten Konawe Selatan. 

Table 3. Investment Structure of Eucheuma cottonii Seaweed with Longline Method in the 
Regency of South Konawe. 


Unit: Satu Siklus (Luasan 50x50 m)/Unit: One Cycle (Area 50x50 m) 


Aset Produksi/Production Assets 


Tali No 10/Rope Number 10 7 32,000 224,000 
Tali No 8/Rope Number 8 14 32,000 448,000 
Tali No 5/ Rope Number 5 39 32,000 1,248,000 
Tali No 1/ Rope Number 1 16 35,000 560,000 
Perahu/Boat 1 1,500,000 1,500,000 
Pelampung Botol/Bottle Float 1,150 500 575,000 
Pelampung Gabus/Cork Float 24 70,000 1,680,000 
Patok Kayu/Wooden Poles 30 11,500 345,000 
Total Aset Produksi/ 6,580,000 
Total of Production Assets 

Biaya Operasional Per siklus/ 4,580,150 
Operation Cost per Cycle 

Total Investasi/Total Investment 11,160,150 


Sumber: Data Primer (2011)/Source: Primary Data (2011) 


Tabel 4. Struktur Investasi Usaha Budidaya Rumput Laut Eucheuma cottonii Metode Longline 
Kabupaten Lombok Timur. 

Table 4. Investment Structure of Eucheuma cottonii Seaweed with Longline Method in the 
Regency of East Lombok. 


Unit: Satu Siklus (Luasan 50x50 m)/Unit: One Cycle (Area 50x50 m) 


Aset Produksi/Production Assets: 


Tali Nilon 3 mm/3 mm Nylon Rope 3 32,000 96,000 
Tali Nilon 4 mm/4 mm Nylon Rope 16 32,000 512,000 
Tali Nilon 10 mm/10 mm Nylon Rope 22 32,000 704,000 
Tali Nilon 12 mm/12 mm Nylon Rope 15 32,000 480,000 
Talli rafia/Plastic Rope 3 18,000 54,000 
Pelampung Ris/Ris Float 325 300 97,500 
Pelampung Utama/Main Float 10 75,000 750,000 
Pemberat/Ballast 16 50,000 800,000 
Terpal (5x6 m)/Sheeting(5x6 m) 30 7,000 210,000 
57: .... Lahan/ 1 250,000 250,000 
Total Aset Produksi/ 

Total of Production Assets 319237200 
Biaya Operasional Per siklus 

— Cost per Cycle : Hə 
Total Investasi/ Total Investment 5,276,833 


Sumber: Data Primer (2011)/Source: Primary Data (2011) 
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Tabel 4 menunjukkan bahwa besarnya 


total investasi yang dikeluarkan adalah 
Rp 5.276.833, dengan proporsi aset 
produksi dan biaya operasional yang 


dikeluarkan untuk satu siklus masing-masing 
sebesar Rp 3.953.500 (75%) dan Rp 1.323.333. 


Struktur biaya penerimaan usaha 
budidaya rumput laut terdiri dari biaya 
tidak tetap dan biaya tetap. Biaya tidak 
tetap terdiri dari bibit, tenaga kerja dan 
biaya pemeliharan aset, sedangkan biaya 
tetapnya meliputi biaya penyusutan aset 
atau depresiasi. Struktur biaya penerimaan 
usaha budidaya rumput laut untuk 
luasan 50m x 50m per siklus budidaya di 
Kabupaten Konawe Selatan dan Kabupaten 
Lombok Timur ditampilkan pada Tabel 5. 


Berdasarkan Tabel 5, kegiatan usaha 
budidaya rumput laut membawa dampak 
positif bagi perekonomian rumah tangga 
pembudidaya di pesisir Kabupaten Konawe 
Selatan dan Kabupaten Lombok Timur. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
budidaya rumput laut dapat menghasilkan 


keuntungan bersih bagi pembudidaya di 
Kabupaten Konawe Selatan dan Kabupaten 
Lombok Timur masing-masing sebesar 
Rp 1.882.050/unit dan Rp 3.837.333/unit. 


Dilihat dari rasio biaya dan penerimaan 
(R/C ratio), usaha budidaya rumput laut di 
Kabupaten Konawe Selatan dan Kabupaten 
Lombok Timur masih menguntungkan 
bagi pembudidaya. Tabel 5 menunjukkan 
bahwa perhitungan R/C ratio mencapai 
di atas angka 1, yaitu tepatnya 1,4 untuk 
usaha budidaya rumput laut di Kabupaten 
Konawe Selatan dan Kabupaten Lombok 
Timur. Hal ini mengindikasikan bahwa 
usaha budidaya rumput laut ini 
menguntungkan bagi pembudidaya dan 
layak untuk dikembangkan. 


Analisis Daya Saing Komoditas Rumput Laut 


Untuk mengukur daya saing produk 
rumput laut diukur dengan menggunakan 
matriks analisis kebijakan atau matriks 
PAM yang disusun berdasarkan biaya faktor 
produksi, biaya tradables input dan harga 


Tabel 5. Struktur Biaya Penerimaan Usaha Budidaya Rumput Laut Eucheuma cottonii Metode 
Longline di Kabupaten Konawe Selatan dan Kabupaten Lombok Timur. 


Table 5. Revenue Cost Structure of Eucheuma cottonii Seaweed Farming with Longline 
Method in the South Konawe and East Lombok Regencies. 


Unit: Satu Siklus (Luasan 50x50 m)/Unit: One Cycle (Area 50x50 m) 


Biaya Tetap Rp)/Fixed Cost (IDR) 440,800 1,046,000 
- Depresiasi (Rp)/ 

Depreciation (IDR) 440,800 1,046,000 
Biaya Tidak Tetap (Rp)/ Variable Cost (IDR) 4,580,150 7,616,667 
- Bibit (Rp)/Seed (IDR) 3,722,150 5,250,000 
- BBM (Rp)/Fuel (IDR) 225,000 - 
- Tenaga Kerja (Rp)/Labour (IDR) 615,000 2,366,667 
Total Biaya (Rp)/Total Cost (IDR) 5,002,950 8,662,667 
Penerimaan (Rp)/Revenue (IDR) 6,885,000 12,500,000 
Rasio Biaya Penerimaan/ R/C Ratio 1.4 1.4 


Sumber: Data Primer (2011)/Source: Primary Data (2011) 
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output rumput laut. Berikut matriks PAM 
Usaha Budidaya Rumput Laut di Kota Kendari 
serta Kabupaten Konawe Selatan dengan 
Kabupaten Lombok Timur tahun 2011. 


Tabel 6 menunjukkan penerimaan, 
biaya input produksi, biaya faktor produksi, 
dan keuntungan bagi pembudidaya rumput 
laut di Kabupaten Konawe Selatan yang 
dibandingkan dengan Kabupaten Lombok 
Timur sebagai salah satu sentra produksi 
rumput laut di Nusa Tenggara Barat. Dari faktor 
penerimaan, usaha budidaya rumput laut di 
Kabupaten Konawe Selatan menunjukkan 
nilai minus yang artinya penerimaan di 
Kabupaten Konawe Selatan relatif lebih rendah 
dibandingkan di Kabupaten Lombok Timur 
dengan selisih minus Rp 5 juta. 


Besarnya biaya faktor produksi seperti 
upah tenaga kerja di Kabupaten Konawe 
Selatan sedikit lebih murah dibandingkan 
di Kabupaten Lombok Timur dengan 
selisih sebesar Rp 241.393. Akan tetapi, 
biaya input produksi seperti harga bibit di 
Kabupaten Konawe Selatan relatif lebih tinggi 
dibandingkan di Kabupaten Lombok Timur 
dengan selisih mencapai Rp 2,6 juta. 
Tingginya biaya faktor produksi tersebut 
menyebabkan keuntungan usaha budidaya 
rumput laut di Kabupaten Konawe Selatan 
lebih rendah dibandingkan Kabupaten 
Lombok Timur dengan selisih mencapai minus 
Rp 7,5 juta. 
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Melalui Tabel 6 juga dapat dilihat 
tingkat daya saing komoditas rumput laut 
Kabupaten Konawe Selatan yang dibandingkan 
dengan Kabupaten Lombok Timur. Tingkat 
daya saing tersebut diukur melalui nilai 
Domestic Resources Cost Ratio (DRCR), 
Tradables Resources Cost Ratio (TRCR) dan 
Total Cost Ratio (TCR). Nilai DRCR komoditas 
rumput laut Kabupaten Konawe Selatan 
menunjukkan nilai yang lebih kecil dari 1 
yang berarti bahwa untuk menghasilkan 
satu satuan nilai tambah diperlukan kurang 
dari satu satuan biaya faktor domestik yang 
kesemuanya dinilai dengan harga-harga 
bayangan. Nilai DRCR yang sebesar 0,98 
berarti bahwa dalam menghasilkan Rp 1 hanya 
diperlukan Rp 0,98 sumber daya domestik. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
rumput laut di Kabupaten Konawe Selatan 
lebih memiliki keunggulan komparatif dan 
lebih berdaya saing dibandingkan usaha 
budidaya rumput laut di Kabupaten Lombok 
Timur. 


Hal ini menunjukkan bahwa sumber daya 
domestik yang tersedia di Kabupaten Konawe 
Selatan masih lebih murah dibandingkan di 
Kabupaten Lombok Timur. Hasil sama juga 
ditunjukkan dalam penelitian Azwir (2012) 
yang menunjukkan bahwa pemanfaatan 
faktor-faktor produksi (input) oleh petani 
rumput laut di Kota Kendari, Sulawesi 
Tenggara sudah efisien. Adapun faktor 


Tabel 6. Policy Analysis Matrix Usaha Budidaya Rumput Laut di Kabupaten Konawe Selatan, 


2011. 


Table 6. Policy Analysis Matrix of Seaweed Farming in the Regency South Konawe, 2011. 


Private 29,150,451 11,046,788 9,715,909 8,387,753 
Social 34,202,436 11,288,181 7,035,249 15,879,006 
Divergence (5,051,985) (241,393) 2,680,661 (7,491,252) 
DRCR 0.98 
TRCR 1.38 
TCR 1.13 


Sumber: Data Primer (2011)/Source: Primary Data (2011) 
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produksi yang paling dominan dan berpengaruh 
dalam usaha budidaya rumput laut terdiri dari 
tenaga kerja upahan dan nilai penyusutan 
(depresiasi) dari aset produksi budidaya 
rumput laut. 


Namun jika dilihat dari nilai TRCR, 
daya saing rumput laut Kabupaten Konawe 
Selatan cenderung lebih rendah dibandingkan 
dengan rumput laut Kabupaten Lombok 
Timur. Hal ini mengindikasikan bahwa 
harga satuan tradables input untuk budidaya 
rumput laut dengan metode /ongline yang 
terdiri dari bibit rumput laut dan bahan 
bakar minyak (BBM) di Kabupaten Konawe 
Selatan masih lebih mahal dibandingkan di 
Kabupaten Lombok Timur. Kondisi ini 
disebabkan oleh tingkat harga rata-rata 
bibit rumput laut jenis E. cottoni sebesar 
Rp 2.500 dan harga rata-rata BBM mencapai 
Rp 6.000 di tingkat pembudidaya ketika 
pengambilan data praktek budidaya di 
Kabupaten Konawe Selatan pada bulan 
September 2011. 


Tabel 6 juga menunjukkan nilai total 
cost ratio yang lebih dari 1, yaitu sebesar 
1,38. Nilai total cost ratio diperoleh dari 
dua variabel rasio, yaitu Domestic Resources 
Cost Ratio (DRCR) dan Tradables Resources 
Cost Ratio (TRCR). Hal ini mengindikasikan 
bahwa usaha budidaya rumput laut Kabupaten 
Konawe Selatan kurang mampu bersaing 
dengan rumput laut di Kabupaten Lombok 
Timur. 


Untuk meningkatkan daya saing 
komoditas rumput laut di Kabupaten 
Konawe Selatan tersebut, perlu dilakukan 
efisiensi terhadap biaya produksi. Upaya 
ini memerlukan intervensi dari pemerintah 
melalui kebijakannya terkait harga bibit dan 


harga BBM yang memiliki porsi sangat besar 
dalam komponen biaya produksi budidaya 
rumput laut. Berdasarkan perhitungan PAM, 
daya saing usaha budidaya rumput laut di 
Kabupaten Konawe Selatan dapat ditingkatkan 
dengan menurunkan harga satuan di tradables 
input meliputi bibit dan BBM secara bersama- 
sama sebesar 28%. Namun sebaliknya, perlu 
diambil tindakan menaikkan harga satuan 
factor input meliputi tenaga kerja upahan 
dan depresiasi aset produksi secara bersama- 
sama sebesar 4%. 


Tabel 6 juga menunjukkan bahwa 
usaha budidaya rumput laut di Kabupaten 
Konawe Selatan mampu membukukan 
keuntungan privat atau memperoleh 
keuntungan di atas normal karena penerimaan 
pembudidaya rumput laut tercatat lebih 


besar daripada pengeluaran terhadap 
biaya input tradable dan nontradable 
(faktor domestik) atau memperoleh 


keuntungan di atas normal. 


Dengan menggunakan matriks PAM, 
dapat pula diketahui titik impas (break 
event point - BEP) budidaya rumput laut 
di Kabupaten Konawe Selatan. Analisis 
yang digunakan adalah analisis break event 
point (BEP). Analisis break event point 
dilakukan untuk mengetahui tingkat 
produksi dimana tidak ada keuntungan dan 
tidak ada kerugian. Analisis ini 
menunjukkan hubungan penjualan, 
biaya dan keuntungan. Pada penelitian 
ini, break event point menggunakan 
pendekatan seberapa besar penggunaan 
lahan yang dikelola dan seberapa besar 
tingkat harga yang diterima. Analisis break 
event point usaha budidaya rumput laut 
dapat dilihat pada Tabel 7. 


Tabel 7. Titik Impas Budidaya Rumput Laut di Kabupaten Konawe Selatan, 2011. 
Table 7. Break Even Point of Seaweed Farming in the Regency of South Konawe, 2011. 


m?/ m? 
Rp/IDR 


Luasan/Area 
Harga/Price 


Sumber: Data Primer (2011)/Source: Primary Data (2011) 
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12,589 
6,818 


Berdasarkan perhitungan yang 
dilakukan, kondisi titik impas (BEP) bagi 
pembudidaya di Kabupaten Konawe Selatan 
dapat dicapai jika penggunaan lahan yang 
digunakan minimal seluas 1.085 m* atau turun 
91% dari rata-rata penggunaan lahan pada 
saat penelitian dilakukan. Di samping itu, 
tingkat harga jual yang dapat diterima 
oleh para pembudidaya rumput laut sebesar 
Rp 2.121 atau turun sebesar 69%. 


Meskipun pembudidaya rumput laut 
di Kabupaten Konawe Selatan mampu 
meraih keuntungan di atas normal,tetapi 
besarnya keuntungan tersebut masih lebih 
rendah dibandingkan dengan pembudidaya 
rumput laut di Kabupaten Lombok Timur. 
Rendahnya penerimaan dan keuntungan 
yang diterima pembudidaya tersebut 
paling dominan disebabkan oleh besarnya 
biaya input usaha yang harus dikeluarkan 
pembudidaya rumput laut di Kabupaten 
Konawe Selatan. 


Berdasarkan hasil perhitungan 
dengan PAM, penerimaan pembudidaya 
Kabupaten Konawe Selatan lebih rendah 
15% dibandingkan penerimaan pembudidaya 
Kabupaten Lombok Timur. Kesenjangan 
yang paling mencolok tampak pada tingkat 
keuntungan rata rata pembudidaya Kabupaten 
Konawe Selatan yang hampir setengahnya 
(4796) dari keuntungan yang mampu 
dihasilkan pembudidaya di Kabupaten 
Lombok Timur. 


KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN 


Kesimpulan 

Usaha budidaya rumput laut di 
Kabupaten Konawe Selatan dapat 
dikatakan lebih memiliki keunggulan 
komparatif dan lebih berdaya saing 
dibandingkan dengan usaha budidaya 


rumput laut di Kabupaten Lombok Timur 
jika diukur dari nilai DRCR. Nilai DRCR 
tercatat lebih kecil dari 1, yaitu sebesar 
0,98 yang artinya untuk menghasilkan 
Rp 1 hanya memerlukan sumber daya 
domestik sebesar Rp 0,98. 
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Namun jika dilihat dari nilai TRCR, 
usaha budidaya rumput laut di Kabupaten 
Konawe Selatan kurang mampu bersaing 
dengan usaha budidaya rumput laut di 
Kabupaten Lombok Timur. Nilai TRCR yang 
lebih dari satu, yaitu sebesar 1,38 memiliki 
arti bahwa untuk menghasilkan Rp 1, 
pembudidaya harus mengeluarkan biaya 
input tradable Rp 1,38. Dengan kata 
lain, usaha budidaya rumput laut tidak 
efisien dalam memanfaatkan sumber daya 
domestik. 


Implikasi Kebijakan 


Untuk meningkatkan daya saing pada 
usaha budidaya rumput laut di Kabupaten 
Konawe Selatan, perlu dilakukan: 


1. kebijakan untuk menurunkan harga 
satuan di tradables input meliputi bibit 
dan BBM secara bersama-sama sebesar 
28%; 


2. kebijakan menaikkan harga satuan factor 
input meliputi tenaga kerja upahan dan 
depresiasi aset produksi secara bersama- 
sama sebesar 4%. 
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ABSTRAK 


Penelitian bertujuan untuk menganalisis value chain usaha budidaya rumput laut (Eucheuma 
cottonii) di Kabupaten Pangkep, sebagai lokasi program Minapolitan Kementerian Kelautan dan Perikanan, 
telah dilakukan pada tahun 2011. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode snowball 
sampling pada kelompok petambak pedagang pengumpul kecil, pedagang pengumpul besar dan pengolah 
rumput laut. Hasilnya dianalisis menggunakan metode statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan 
rantai pemasaran rumput laut di Pangkep cukup panjang. Pedagang pengumpul kecil dan besar memiliki 
peranan yang penting dalam rantai, namun mereka tidak memberikan nilai tambah pada produk tersebut. 
Pelaku usaha yang memperoleh keuntungan paling tinggi adalah pengumpul besar yaitu Rp. 88.660.000,- 
per tahun dengan value added Rp. 280,- per kilo, sedangkan yang memperoleh pendapatan paling rendah 
adalah pengumpul kecil yaitu Rp. 5.500.000,- per tahun dengan value added Rp. 42,- per kilo. Pembudidaya 
mendapat keuntungan Rp. 29.075.000,- per tahun dengan value added Rp. 2.516,- per kilo. Pedagang 
pengumpul hanya memberikan fungsi sebagai distribusi, sedangkan petambak harus menyediakan sarana 
dan prasarana budidaya sehingga memiliki resiko yang cukup tinggi. 


Kata Kunci: Pangkep, rumput laut, rantai nilai 


Abstract : Value Chain Initial Study of Seaweed (Eucheuma cottonii) at Pangkep Regency, South Sulawesi. 
By : Maharani Yulisti, Risna Yusuf and Hikmah. 


This research was condunctea to analyzed the value chain of Eucheuma Cottonii has been done at 
the Pangkep District, as one of MMAF Minapolitan Program sites in 2011. Respondents consisted of farmers, 
small traders, large traders and processors seaweed were chosen using snowball sampling method and 
analyzed using descriptive statistics methods. The results showed that the seaweed in Pangkep marketing 
has a long chain. Small and large traders have a prominent role in the chain, but they do not add value to 
the product. Entrepreneurs who earn the highest profits are big collectors of Rp. 88,660,000, - per year with 
a value added of Rp. 280, - per kilo, while most low income is a small collection of Rp. 5,500,000, - per year 
with a value added of Rp. 42, - per kilo. Farmers benefit from Rp. 29,075,000, - per year with a value added of 
Rp. 2,516, - per kilo. Traders only give the distribution function, while the farmers have to provide the 
facilities and infrastructure that farming has a high enough risk. 


Keywords: Pangkep, seaweed, value chain 
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PENDAHULUAN 


Indonesia merupakan negara maritim 
dengan tiga perempat wilayahnya berupa 
lautan. Luas laut Indonesia lebih kurang 5.8 
juta km”, garis pantai sepanjang 95.181 km 
terpanjang kedua di dunia serta jumlah pulau 
17.504 menyimpan potensi sumber daya 
perikanan yang cukup besar baik dari segi 
kuantitas maupun diversitas. Sumber daya 
yang melimpah ini menjadikan Indonesia 
memiliki keunggulan komparatif (comparative 
advantage) di sektor kelautan dan perikanan. 
Oleh karena itu, Kementerian Kelautan dan 
Perikanan (KKP) menetapkan visinya yaitu 
“Indonesia Penghasil Produk Kelautan dan 
Perikanan Terbesar 2015”, dengan misi untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat kelautan 
dan perikanan (KKP, 2010). Visi dan Misi KKP 
dalam Renstra 2010-2014, diterjemahkan lebih 
lanjut melalui berbagai program pembangunan 
Kelautan dan Perikanan. Target peningkatan 
produksi kelautan dan perikanan sampai 
dengan tahun 2015 dicanangkan sebesar 
353%. Peningkatan produksi ikan tersebut, 
akan diperoleh melalui peningkatan kegiatan 
usaha dari sektor budidaya dan penangkapan 
ikan. Peningkatan produksi perikanan budidaya 
merupakan andalan untuk dapat mewujudkan 
visi tersebut. Komoditas prioritas perikanan 
budidaya yang menjadi target dari peningkatan 
produksi diantaranya komoditas rumput laut. 
Peningkatan produksi komoditas tersebut 
diharapkan mampu memenuhi kebutuhan 
dalam negeri serta meningkatkan ekspor. 


Data statistik Ditjen Perikanan Budidaya 
KKP Tahun 2010 menunjukkan bahwa produksi 
rumput laut Indonesia meningkat 32% dari 
2,96 juta ton pada tahun 2010 menjadi 3,9 juta 
ton pada tahun 2010. Peningkatan produksi 
ini harus didukung dengan sistem distribusi 
dan pemasaran yang baik sehingga terjadi 
distribusi nilai tambah yansg lebih adil dalam 
pemasaran produk perikanan. 


Pembangunan sektor perikanan di 
Indonesia saat ini masih dicirikan dengan tidak 
adanya hubungan fungsional diantara tingkatan 
dan pelaku usaha. Pelaku pemasaran (sektor 
hilir) cenderung mementingkan diri sendiri 
dan bersifat eksploitatif. Jaringan perikanan 
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hanya diikat dan dikoordinasi oleh mekanisme 
pasar. Terdapat tiga masalah utama pada 
sisi pasar perikanan yaitu (1) rendahnya 
diversifikasi komoditi baik bahan baku maupun 
bahan olahan, (2) rendahnya penguasaan 
terhadap pasar yang disebabkan oleh 
kurangnya intelejensi, strategi dan promosi 
pasar, (3) distorsi pasar yang menyebabkan 
tidak berjalannya mekanisme pasar dan 
mendongkrak ongkos produksi. Distorsi pasar 
juga mengakibatkan harga komoditi di bawah 
harga yang semestinya (under value), margin 
produksi jauh lebih kecil dari margin pasar 
sehingga terjadi kecenderungan orang hanya 
berusaha hanya di sektor perdagangan. 


Persaingan bisnis yang semakin 
ketat sebagai dampak diberlakukannya era 
perdagangan bebas telah menggeser 
paradigma bisnis dari Comparative Advantage 
menjadi Competitive Advantage, yang memaksa 
kegiatan bisnis/perusahaan memilih strategi 
yang tepat. Strategi yang dimaksud adalah 
dimana perusahaan berada dalam posisi strategis 
dan bisa beradaptasi dengan lingkungan yang 
terus berubah. Hal ini berlaku prinsip going 
concern yang secara umum merupakan tujuan 
didirikannya suatu entitas bisnis. 


Value chain management merupakan 
semua kegiatan yang dilakukan dalam mengubah 
bahan baku menjadi produk yang dijual dan 
dikonsumsi. Ini mencakup pengertian bahwa 
ada nilai tambah pada setiap titik dalam rantai. 
Di pasar modern pengelolaan yang cermat 
dari keseluruhan nilai atau rantai pasok adalah 
penting untuk memastikan kualitas dan 
keselamatan dan untuk memaksimalkan 
efisiensi. Analisis value chain dilakukan untuk 
menilai semua kegiatan dan stakeholder 
serta hubungannya dalam rantai pasok, 
dengan tujuan membantu untuk menengahi 
inefisiensi seperti variabilitas, mengurangi 
kerentanan dan meningkatkan kapasitas 
untuk beradaptasi dengan perubahan 
(Vermulen et al., 2008). 


Berdasarkan deskripsi permasalahan 
di atas maka suatu kajian value chain untuk 
melihat hubungan antara pelaku pemasaran 
produk perikanan menarik untuk dilakukan. 
Dengan tersedianya gambaran yang jelas 


maka dapat dilakukan beberapa upaya untuk 
memperbaiki sistem pemasaran produk 
perikanan sehingga dapat terjadi distribusi 
nilai tambah yang lebih adil dalam pemasaran 
produk perikanan. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui besarnya nilai 
tambah, distribusi serta mengetahui pelaku 
usaha dan perannya di sepanjang rantai nilai 
Kabupaten Pangkep. 


METODE PENELITIAN 
Lokasi dan Waktu Penelitian 


Penentuan daerah penelitian ini 
dilakukan secara sengaja atau purposive, 
yaitu di Kabupaten Pangkajene Kepulauan 
(Kabupaten Pangkep) dengan mengambil 
sampel pada lokasi minapolitan di Kabupaten 
Pangkep serta daerah-daerah yang menjadi 
wilayah distribusi dan pemasaran rumput 
laut. Kabupaten Pangkep dipilih menjadi 
lokasi penelitian karena merupakan salah 
satu lokasi minapolitan di Indonesia dengan 
komoditas rumput laut Eucheuma cottonil. 


Penelitian dilaksanakan dangan metode 
multi-stage cluster sampling yaitu sampel 
digambarkan dalam beberapa tahap yang 
melibatkan beberapa unit sampel. Metode 
ini menggambarkan bahwa pada setiap 
pengambilan sampel primer tahap pertama, dapat 
menggambarkan kemungkinan dari pengambilan 
sampel tahap kedua. Pengambilan sampel 
tahap ketiga dapat dilakukan berdasarkan 
dari pengambilan sampel tahap kedua, dan 
selanjutnya sampai pengambilan sampel tahap 
akhir didapatkan dari perincian untuk unit 
sampel pada setiap tahap tersebut. Metode 
ini digunakan dalam memilih sampel dalam 
perkotaan, setengah perkotaan, dan studi 
untuk lokasi geografi pedesaan (Sekaran, 
2000). Penelitian ini mengambil sampel di 
Kecamatan Labakkang, Kecamatan Mandalle, 
Kecamatan Segeri, Kabupaten Maros, dan 
Kota Makasar. Ketiga kecamatan tersebut 
dipilih karena merupakan lokasi minapolitan 
di Kabupaten Pangkep. Kabupaten Maros 
merupakan lokasi pabrik pengolahan rumput 
laut, dan Kota Makasar merupakan lokasi 
perusahaan distribusi rumput laut untuk 
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pasar ekspor. Berdasarkan arus aliran komoditi 
tersebut, maka ditelusuri mulai dari agen 
sarana produksi rumput laut, pembudidaya 
rumput laut, pedagang pengumpul, pedagang 
besar, sampai dengan perusahaan pengolahan 
rumput laut. Penelitian dilakukan pada bulan 
April sampai dengan bulan November 2011. 


Pengumpulan Data 


Penelitian ini menggunakan pendekatan 
pemahaman pedesaan dalam waktu cepat, 
dengan melakukan pengumpulan data pokok 
dan informasi kualitatif tentang rumput laut 
secara komprehensif. Pengumpulan informasi 
tersebut dilakukan dengan secara sistematis 
dan berlapis dari tingkat kabupaten dan provinsi 
(Dinas Kelautan dan Perikanan). Responden 
yang dipilih terdiri dari pelaku usaha yang 
terkait dengan sentra produksi dan pasar 
perikanan, mulai dari pembudidaya rumput 
laut, pedagang pengumpul kecil hingga pedagang 
besar yang berada di lingkup pasar rumput 
laut. Metode untuk pengambilan responden 
menggunakan metode snowball sampling yakni 
dengan menentukan sampel awal kemudian 
menentukan sampel berikutnya berdasarkan 
informasi yang diperoleh. 


Analisa Data 


Analisa data yang digunakan pada riset 
ini adalah deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 
Analisis deskriptif kualitatif menjelaskan 
kondisi sentra produksi dan pasar yang ada, 
sedangkan analisis kuantitatif dilakukan untuk 
perhitungan analisis usaha perikanan pada 
setiap pelaku usaha rumput laut mulai dari 
produksi hingga pemasaran. Pada analisis 
ini akan dilihat seberapa besar pendapatan 
usaha budidaya dan pemasaran rumput laut 
berdasarkan harga penjualan yang diterima 
oleh pelaku usaha tersebut. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Kondisi Umum Perikanan Kabupaten Pangkep 


Arahan pengembangan komoditas 
unggulan Kawasan Minapolitan Kabupaten 
Pangkep saat ini mengacu pada potensi dan 
kondisi pemanfaatan yang menghasilkan 
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produk yang dominan untuk dikembangkan 
yaitu komoditas udang windu, ikan bandeng 
dan rumput laut Eucheuma cotonii. Komoditas 
rumput laut Eucheuma cottonii merupakan hasil 
produksi budidaya laut. Potensi pengembangan 
kawasan budidaya di Kabupaten Pangkep pada 
areal pertambakan yaitu sebesar 13.494,8 ha, 
sedangkan potensi pada areal perairan laut 
sebesar 7.900 ha. Potensi luasan lahan yang 
dimanfaatkan baru mencapai sekitar 10.755,47 
ha untuk budidaya dan hanya 1.421,80 ha 
untuk kegiatan budidaya laut. 


Produksi rumput laut Eucheuma cottonii 
di Kabupaten Pangkep meningkat setiap 
tahunnya. Pada tahun 2007 terjadi peningkatan 
produksi yang tajam dibanding tahun 
sebelumnya, namun menurun pada tahun 
2008 meskipun tidak begitu signifikan. 
Pada tahun 2008-2009 terjadi stabilitas 
produksi meskipun kondisi produksi 
mengalami penurunan. Peningkatan nilai 
produksi terjadi pada tahun 2007 yang 
terjadi karena lonjakan produksi rumput 
laut. Namun yang lebih mengejutkan adalah 
peningkatan nilai produksi yang sangat 
tajam di tahun 2008 yaitu sebesar 2.064% 
dibanding tahun 2006 meskipun produksi 
rumput laut menurun dibanding tahun 
sebelumnya. Sampai dengan tahun 2010, 
peningkatan produksi rumput laut sebesar 
761% dibanding tahun 2006, dengan 
peningkatan nilai produksi sebesar 2.607%. 
Hasil produksi komoditas rumput laut 


Memanah (Maharani Yulisti, Risna Yusuf dan Hikmah) 


Eucheuma Cottonii dengan kondisi luasan 
pemanfaatan yang ada dapat dilihat pada 
Tabel 1. 


Pemetaan Value Chain Rumput Laut di 
Kabupaten Pangkep 


Kunci untuk menganalisis rantai nilai 
adalah dengan memahami kegiatan pada 
setiap pelaku usaha dan kemudian mengelola 
kegiatan tersebut agar produk menjadi lebih 
baik sehingga lebih kompetitif dan berdaya 
saing. Selama ini, usaha rumput laut mulai 
proses produksi hingga pemasaran memiliki 
rantai yang panjang sehingga harga jual akhir 
yang tinggi. Hal ini menyebabkan produk 
tidak kompetitif dan tidak berdaya saing. 
Analisis rantai nilai merupakan sarana untuk 
memeriksa setiap proses yang dilakukan 
dalam sebuah sistem untuk menciptakan 
produk dan mengidentifikasi kegiatan dari 
setiap pelaku usaha. 


Tujuan dari aktivitas pemetaan value 
chain ini adalah untuk membangun pemahaman 
mengenai struktur pasar pada tingkat 
pembudidaya dan pelaku usaha lainnya baik 
dalam pengolahan maupun pemasaran. Peta 
value chain menunjukkan arus produk, pelaku 
usaha kunci dan proses penambahan nilai 
(value added) dalam rantai, untuk meyakinkan 
bahwa tidak ada satupun yang terlewatkan. 
Peta dasar value chain rumput laut di Kabupaten 
Pangkep dapat dilihat pada Gambar 1. 


Tabel 1. Produksi Budidaya Rumput Laut Eucheuma cottonii di Kabupaten Pangkep, 


Tahun 2005 - 2010. 


Table 1. Production of Seaweed Eucheuma cottonii at Pangkep Regency, 2005-2010. 


2005 974.0 
2006 2,490.0 
2007 8,248.0 
2008 7,286.6 
2009 7,148.7 
2010 8,391.40 


3,409,000 
8,715,000 
28,868,000 
87,439,200 
64,338,300 
92,305,950 


Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Pangkep, 2011 
Source: Marine and Fisheries Service of the Pangkep Regency, 2011 
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Kajian Awal Value Chain Rumput Laut Eucheuma Cottonii 


Rantai nilai (value chain) rumput laut di 
Kabupaten Pangkep dapat dilihat dari beberapa 
tahap yaitu pra produksi, produksi, distribusi, 
pengolahan dan konsumen akhir. Pada tahap pra 
produksi, komoditas rumput laut di Kabupaten 
Pangkep memerlukan benih dan saprokan 
untuk membantu produksi rumput laut. 
Benih rumput laut berasal dari berasal 
dari Kecamatan Sigere, Pulau Sabuttung, 
Kecamatan Mandalle, Kecamatan Bantaeng 
dan Kabupaten Takalar. Sarana produksi 
rumput laut (Saprokan) didapatkan 
pembudidaya dari Kecamatan Mandalle, 
Kecamatan Ma'rang dan Makassar. Saprokan 
tersebut diantaranya tali tambang dan tali ris 
untuk mengikat rumput laut. 


Pembudidaya rumput laut yang ada 
di Kabupaten Pangkep tersebar di 
Kecamatan Ma'rang, Kecamatan Labakkang dan 
Kecamatan Mandalle dengan rata-rata luas lahan 
yang dimiliki 0,5-1 Ha. Budidaya rumput laut 
yang dilakukan di Kabupaten Pangkep ini 
menggunakan teknologi /ongline yaitu 
pembudidayaan rumput laut di kolom 
air (eupotik) dekat permukaan perairan 
laut dengan menggunakan tali yang 
dibentangkan dari satu titik ke titik lain dengan 
panjang 25 — 30 m, dalam bentuk terangkai 
berbentuk segi empat dengan bantuan 
pelampung dan jangkar sesuai dengan 
SNI 7579.3:2010 (Ditjen Perikanan Budidaya, 
2011). Di Kabupaten Pangkep, satu unit 
longline rata-rata terdiri dari 100 bentang tali 
yang berukuran 25 meter yang diikat pada 
beberapa jangkar berupa kayu atau bambu 
panjang. 


Dalam teknisnya, budidaya rumput laut 
dibantu oleh tenaga kerja pengikat tali ris 
dan tenaga kerja pengikat rumput laut ke 
tali/tambang. Tenaga kerja tersebut dapat 
berupa tenaga kerja lepas atau bahkan 
pembudidaya itu sendiri yang mengerjakannya. 
Harga upah rata-rata untuk tenaga 
tersebut adalah Rp. 2.500,-/bentang/orang. 
Rata-rata pengikatan bibit rumput laut 
yang dibutuhkan untuk satu bentang tali 
adalah 7 kg, dimana akan menghasilkan 70 kg 
rumput laut basah setiap bentangnya. Budidaya 
rumput laut ini memerlukan waktu 2 bulan 
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Diamankan (Maharani Yulisti, Risna Yusuf dan Hikmah) 


agar rumput laut besar dan bisa dipanen sesuai 
dengan kebutuhan pasar. Rata-rata panen 
rumput laut sebanyak lima kali dalam setahun. 


Rumput laut yang diproduksi oleh 
pembudidaya umumnya dijual dalam bentuk 
kering. pembudidaya melakukan pengeringan 
terhadap rumput laut dengan dijemur 
di bawah matahari sehingga menghasilkan 
rendemen sekitar 1/6 dari berat awal. Penjualan 
dilakukan ke pedagang pengumpul kecil 
yang ada di sekitarnya (Desa Tamarupa, 
Kecamatan Mandalle). Pedagang pengumpul 
kecil ini umumnya yang mengambil atau 
menjemput rumput laut ke pembudidaya 
dengan menggunakan motor yang kemudian 
ditampung di sebuah gudang untuk 
kemudian dijual ke pengumpul besar dalam 
satu kabupaten. Rumput laut tersebut 
kemudian didistribusikan ke penampung 
gudang di Makassar dan perusahaan di 
Kompleks Industri Makasar (KIMA) yang ada 
di Makassar. Dari penampung gudang ini 
rumput laut hanya ditampung untuk 
sementara waktu. Rumput laut yang ada di 
penampungan gudang ini biasanya langsung 
di ekspor ke Philipina dan China. Perusahaan- 
perusahaan yang merupakan pabrik pengolahan 
rumput laut yang ada di Sulawesi Selatan 
yaitu: (1) PT Bantimurung Indah berlokasi 
di Maros: (2) PT Giwang Citra Lestari berlokasi 
di Takalar: (3) PT Cahaya Cemerlang yang 
berlokasi di Makasar: dan (4) PT Wahyu 
berlokasi di Makasar. Perusahaan-perusahaan 
ini biasa memasarkan produk olahan 
rumput laut dalam bentuk SRC, ATC dan 
Chip. Adapun negara yang menjadi tujuan 
ekspor perusahaan ini adalah Eropa (8096) 
dalam bentuk powder, Asia (1596) khususnya 
Jepang dalam bentuk Chip dan Amerika Latin 
(596) dalam bentuk bahan baku. 


Selain dijual ke pedagang kecil, rumput 
laut juga dijual ke perusahaan daerah (Perusda) 
yaitu sebuah perusahaan milik pemerintah 
daerah Provinsi Sulawesi Selatan yang berbentuk 
Badan Usaha Milik Daerah (BUMD). Perusahaan 
ini baru menjalankan usaha rumput laut 
pada bulan April tahun 2011. Perusda ini 
sebagian besar menerima rumput laut dari 
pengumpul (60%) dan sisanya dari petani. 
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Kajian Awal Value Chain Rumput Laut Eucheuma Cottonii 


Pengumpul yang menjual rumpul laut ke 
Perusda itu sebagian besar berasal dari 
Kabupaten Palopo (50%), Kabupaten 
Pangkep (20%) dan sisanya dari daerah 
lainnya. Perusahaaan ini memiliki gudang 
yang berada di Paotere, Kota Makassar yang 
dapat menampung rumput laut dengan 
kapasitas 200 ton. Rumput laut yang dimiliki 
oleh Perusda ini semuanya (100%) dijual ke 
PT GUMINDO di Jakarta dan e-pasar. 


Rumput laut yang berasal dari 
pembudidaya juga dijual ke koperasi yang 
anggotanya sebagian besar wanita. Bahan 
baku rumput laut tersebut kemudian diolah 
secara tradisional menjadi dodol, manisan 
dan bakso rumput laut. Produk olahan rumput 
laut ini diproduksi untuk memenuhi konsumen 
pasar sekitarnya saja. 


Seperti dikemukakan pada rantai 
nilai di atas dimana komoditas rumput laut 
memiliki beberapa tahapan mulai dari pra 
produksi, produksi, distribusi, pengolahan 
dan pemasaran. Pada masing-masing tahapan 
ini terdiri dari beberapa pelaku utama 


yaitu pada tahapan pra produksi 
adalah pembibitan dan penjual sarana 
produksi perikanan (saprokan). Masing- 


masing pelaku utama ini memiliki fungsi 


yaitu pembibit memiliki fungsi sebagai 
penyedia bibit rumput laut, sedangkan 
penjual saprokan berfungsi sebagai 


penyedia sarana produksi rumput laut 
seperti tambang, tali ris dan pelampung. 
Kedua pelaku utama ini memiliki tujuan 
yang sama yaitu mendapatkan keuntungan. 
Nilai yang diperoleh dari pembibitan 
adalah berupa bibit yang siap tanam 
sedangkan nilai yang didapatkan dari 
penjual saprokan adalah penyediaan 
saprokan. Keuntungan yang didapat untuk 
usaha pembibitan ini sebesar Rp 400,-/kg, 
sedangkan profit dari usaha penjualan 
saprokan sebesar Rp. 160/kg. Permasalahan 
yang ada dalam pra produksi baik pembibitan 
maupun penjualan saprokan adalah input 
produksi ini masih didapatkan dari luar 
Kabupaten Pangkep. Untuk bibit rumput laut 
itu sendiri masih didatangkan dari Kabupaten 
lain seperti Kabupaten Maros, Kabupaten 
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emas (Maharani Yulisti, Risna Yusuf dan Hikmah) 


Takalar dan Kabupaten Barru, sedangkan 
untuk saprokan seperti tambang, tali masih 
dari Makassar. 


Pada tahap produksi, pelaku utama 
yang terlibat yaitu pembudidaya, tenaga 
kerja pengikat tali ris dan tenaga kerja 
pengikat bibit. Pembudidaya ini berfungsi 
untuk menanam dan memanen rumput 
laut, sedangkan untuk tenaga kerjanya, 
sebagai pengikat tali ris berfungsi untuk 
mengikat alat sebagai tempat untuk 
budidaya rumput laut, selanjutnya tenaga 
kerja pengikat bibit memiliki fungsi 
untuk mengikat bibit rumput laut. 
Ketiga pelaku utama ini memiliki tujuan 
untuk mendapatkan keuntungan bagi 
pembudidaya, sedangkan dua pelaku 
lainnya bertujuan untuk mendapatkan upah. 
Nilai yang diperoleh dari pembudidaya 
adalah pembesaran dan pengeringan 
rumput laut, sedangkan untuk tenaga kerja 
pengikat tali ris dan tenaga kerja oengikat 
bibit masing-masing memiliki nilai yaitu 
sarana produksi yang siap pakai dan rumput 
laut yang siap tanam. Untuk profit, dari 
pembudidaya diperoleh profit sebesar 
Rp 200-300/kg, sedangkan tenaga kerja 
pengikat tali ris dan pengikat bibit masing- 
masing memperoleh profit sebesar 
Rp 2.000-2.500/bentang per orang dan 
Rp 2.000-2.500/bentang per orang. 
Permasalahan pada produksi ini adalah 
pada musim kemarau salinitas tinggi, 
benih dipakai berkali-kali selama setahun, 
kurangnya informasi pasar. 


Selanjutnya, pada tahap distribusi 
pelaku utama yang terlibat adalah pengumpul 
kecil, pengumpul besar, penampung 
gudang (broker) dan Pusda. Masing-masing 
pelaku utama ini memiliki fungsi yaitu: 


pengumpul kecil berfungsi menampung 
rumput laut dari pembudidaya dan 
menyalurkannya ke pengumpul besar, 


pengumpul besar berfungsi menampung 
rumput laut dari pengumpul kecil serta 
pembudidaya dan menyalurkan ke pabrik 
dan eksportir, penampung gudang (broker) 
memiliki fungsi sebagai pengumpul bahan 
baku rumput laut dari pengumpul untuk 


diekspor dalam bentuk kering dan Pusda 
berfungsi untuk mengumpulkan bahan 
baku rumput laut dari pengumpul dan 
pembudidaya untuk dipasarkan dalam 
bentuk kering. Tiga pelaku utama 
(pengumpul kecil, pengumpul besar dan 
penampung gudang) memiliki tujuan yang 
sama yaitu mendapatkan keuntungan, 
sedangkan Pusda yang merupakan 
perusahaan miliki pemerintah Sulawesi 
Selatan memiliki tujuan untuk menstabilkan 
harga dan profit. Nilai yang diperoleh dari 
keempat pelaku utama pada tahapan 
distribusi ini adalah menyalurkan 
(distribusi) rumput laut, melakukan proses 
packaging yang selanjutnya dipasarkan. 
Profit yang diperoleh dari masing-masing 


pelaku utama ini bervariasi. Untuk 
pedagang kecil profit yang didapat sebesar 
Rp 500/kg, untuk pedagang besar 


Rp 300-700/kg, penampung gudang sebesar 
Rp 400/kg dan Pusda berkisar antara 
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Rp 400-500/kg. Permasalahan yang ada 
pada pelaku utama ini adalah ketidaktahuan 
mereka tentang harga di pasar eksportir. 


Pada tahap pengolahan pelaku 
utamanya adalah pabrik pengolahan 
rumput laut dan pengolahan rumput laut 
tradisional. Pabrik pengolahan rumput 
laut mengolah rumput laut menjadi 
produk setengah jadi yaitu Semi Refine 
Carrageenan (SRC), Alcali Treated Cottonii 
(ATC) dan Chip (pabrik pengolahan). 
Pengolah rumput laut tradisional mengolah 
rumput laut menjadi makanan siap 
konsumsi seperti dodol, manisan dan bakso 
rumput laut. 


Kedua pelaku utama ini memiliki 
tujuan yang sama yaitu mendapatkan 
profit. Namun bagi pengolah tradisional, 
disamping untuk mendapatkan profit 
juga diharapkan sebagai wadah untuk 
memberdayakan masyarakat di sekitarnya. 


Tabel 3. Isu Kunci Pada Setiap Pelaku Usaha Budidaya Rumput Laut di Kabupaten Pangkep. 
Table 3. Key Issues in Every Business Actor of Seaweed Farming at Pangkep Regency. 


Pembudidaya rumput laut/ - 
Seaweed farmers 
services 


Akses terhadap pasar, teknologi, input produksi, dan jasa/ 
Access to the market, technology, input of production and 


- Lemahnya posisi tawar/ Weaknesses of bargaining position 

- Kompetisi dengan pembudidaya besar (pengusaha)/ 
Competition with the large farmer (businessmen) 

- Kurangnya informasi pasar/ Lack of market information 


Pengumpul kecil/ = 
Small collectors 

Pengumpul besar/ - 
Traders 


Pengolah/ - 
Processor 

Pengekspor/ - 
Exporter = 
Konsumen/ - 


Consument - Harga/Price 


Keterkaitan antara pembudidaya dengan pengumpul/ 
Linkages between farmers and collectors 


Tidak mengetahui harga di eksportir/ Do not have 
information of price at exporter 


Kompetisi (lokal dan global/internasional)/ Competition 
(local and global/international) 

Logistik/logistic 

Pengelolaan rantai nilai/Supply chain management 
Keamanan pangan/ Food safety 


- Konsistensi keberlanjutan produk/ Consistency of product 
simultaneously 


Sumber: Data Primer diolah, (2011)/Source: Data Proceed, (2011 
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Komoditas rumput laut yang ada di 
Kabupaten Pangkep ini memiliki banyak 
permasalahan yang merupakan isu kunci 
yang timbul di setiap pelaku utama. Untuk 
pembudidaya masalah yang ada diantaranya 
akses terhadap pasar, teknologi, input 
produksi, dan jasa, lemahnya posisi tawar, 
kompetisi dengan pembudidaya besar 
(pengusaha) dan kurangnya informasi 
pasar. Pada tingkat pengumpul kecil adanya 
keterkaitan antara pembudidaya dengan 
pengumpul. 


Pengumpul besar memiliki isu yang 
dihadapi yaitu tidak mengetahui harga 
di eksportir sehingga hal ini menyulitkan 
pengumpul besar dalam menentukan 
harga pada tingkat pengumpul kecil dan 
pembudidaya. Yang menjadi isu pada 
pengolah adalah persaingan baik di tingkat 
domestik dan pasar internasional. Di pasar 
domestik, belum terbukanya akses pasar 
dan market share di pasar ini relatif 
kecil. Sedangkan untuk pasar internasional, 
yang menjadi isu adalah disamping 
persaingan dengan negara lain juga dari 
sisi non tarif barier yaitu dari sisi kualitas 
rumput laut yang sesuai dengan standar 
internasional. Pada tahap pengekspor 
yang menjadi isu utama adalah logistik dan 
SCM (supply chain management) dimana 
kedua isu ini berkaitan dengan efektivitas 
dan efisiensi produk olahan rumput laut. 
Terakhir adalah tingkat konsumen yang 
merupakan pengguna akhir produk olahan 
rumput laut laut ini. Isu penting yang harus 
diperhatikan pada pelaku usaha ini adalah 
keamanan pangan produk rumput laut, 
sisi harga dan konsistensi keberlanjutan 
produk rumput laut ini. 


KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN 


Pemasaran produk perikanan pada era 
globalisasi ini sangat dinamis. Perubahan 
yang sangat cepat dalam produksi (budidaya 
ikan), pengolahan, dan pemasaran serta 
pasokan input budidaya juga sarana produksi 
ikan mempengaruhi seluruh titik pada 
rantai nilai, dari produsen ke konsumen. 
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Rumput laut merupakan produk ekspor, dan 
biasanya diekspor dalam bentuk raw material 
rumput laut kering. 


Pada rantai pemasarannya, rumput 
laut di Pangkep memiliki rantai yang cukup 
panjang. Pedagang pengumpul kecil dan 
besar memiliki peranan yang penting dalam 
rantai, namun mereka tidak memberikan 
proses nilai tambah yang signifikan pada 
produk tersebut. Inefisiensi terjadi bila 
pada satu titik rantai tidak memberikan 
nilai tambah pada produk tersebut namun 
memberikan penambahan harga pada 
produknya sehingga produk kurang berdaya 
saing. Pedagang pengumpul hanya 
mendistribusikan rumput laut dari 
lokasi budidaya ke pedagang eksportir. 
Pembudidaya tidak memiliki akses selain 
kepada pedagang pengumpul tersebut 
sehingga mereka tidak memiliki posisi tawar 
dalam penetapan harga. 


Pelaku usaha yang memiliki posisi 
tawar paling kuat dalam rantai nilai rumput 
laut di Pangkep adalah pedagang eksportir, 
sedangkan yang paling lemah adalah 
pembudidaya rumput laut. Pengelolaan 
rantai nilai antara pemasok saprokan dan 
produk rumput laut dengan konsumen 
adalah market. Dalam rantai nilai, pedagang 
pengumpul berperan memasok sarana 
produksi ikan, sementara budidaya rumput 
laut dilakukan oleh pembudidaya. Pelaku 
usaha yang memperoleh pendapatan 
paling rendah adalah pembudidaya 
(Rp 200 s.d. Rp 300/kg rumput laut 
kering), sedangkan yang memperoleh 
pendapatan paling tinggi adalah pedagang 
pengumpul besar (Rp 300 s.d. Rp 700/kg 
rumput laut kering). 


Peningkatan rantai nilai dapat dilakukan 
dengan: 


a. mengoptimalkan produksi rumput laut, 
mengembangkan produksi bibit rumput 
laut di Kepulauan Pangkep, meningkatkan 
kualitas rumput laut, dan memperkuat 
manajemen usaha budidaya rumput 
laut. 


b. mengkonversi produk rumput di tingkat 
pembudidaya dari produk kering menjadi 
produk olahan (ATC dan SRC) untuk 
diekspor. 


c. membentuk kluster rumput laut yang 
diinisiasi dari pembudidaya. 


d. meningkatkan edukasi pada masyarakat 
tentang fungsi rumput laut baik sebagai 
makanan sehat, bahan baku kosmetik, 
dan bahan tambahan makanan yang 
aman untuk dikonsumsi. Selain itu juga 
mengembangkan strategi bisnis rumput 
laut olahan. 
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ABSTRAK 


Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor efektivitas penyuluhan terhadap kompetensi 
pembudidaya dalam meningkatkan produktivitas dan pendapatan, menganalisis pengaruh efektivitas 
penyuluhan terhadap kompetensi pembudidaya dalam meningkatkan produktivitas dan pendapatan dan 
merumuskan strategi pengembangan kompetensi pembudidaya dalam meningkatkan produktivitas dan 
pendapatan telah dilakukan pada tahun 2011. Jumlah responden adalah 200 orang pembudidaya rumput 
laut Gracillaria sp di Kabupaten Bekasi dan Brebes yang dipilih dengan cara unproporsional acak sederhana 
(simple random sampling). Analisis data dilakukan dengan descriptive statistic. Hubungan antara peubah 
penelitian dan model empiris digunakan analisis SEM (Structural Equation Model) dengan program LISREL. 
Hasil penelitian menunjukkan efektivitas penyuluhan berada pada kategori rendah, efektivitas penyuluhan 
berpengaruh nyata pada kompetensi pembudidaya dengan koefisien pengaruh sebesar 0,54 pada o = 0,05 
dan efektivitas penyuluhan ditentukan oleh peran penyuluh, model komunikasi, keberfungsian penyuluhan. 
Strategi meningkatkan kompetensi pembudidaya dilakukan dengan cara mengefektifkan penyuluhan secara 
partisipatif, memperbesar intensitas penyuluhan dengan pendekatan kelompok, pendekatan pluralistik 
(keterpaduan) penyuluh PNS/petugas, penyuluh swadaya dan penyuluh swasta), berorientasi pada masa 
depan dan berkelanjutan. 


Kata Kunci: kompetensi, produktivitas, pendapatan, budidaya rumput laut 


Abstract : The Effectiveness of Extention Influenced to The Competence of Farmers to Manage the 
Seaweed of Cultivated in Polyculture at The North Coastal of Java Island Area By: Tanti 
Kustiari, Sumardjo, Margono Slamet, Prabowo Tjitropranoto. 


This study aims to identify the effectiveness of counseling on the competence of farmers in 
increasing productivity and revenue, analyze the effectiveness of the counseling competencies of farmers 
to enhance productivity and income, and formulate strategies for developing competence of farmers in 
increasing productivity and revenue was conducted in 2011. Two hundreds respondents from Gracillaria 
sp seaweed farmers in Bekasi and Brebes were selected by simple random Unproporsional (simple random 
sampling). Data analysis was done by descriptive statistics. The relationship between the study variables 
and the empirical model used analytical SEM (Structural Equation Model) with the LISREL program. The 
results show the effectiveness of counseling are in the low category, significant effect on the effectiveness 
of counseling competencies influence farmers with a coefficient of 0.54 at a = 0.05 and the effectiveness is 
determined by the role of counselor education, communication models, functioning extension. Strategies to 
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increase the competence of farmers conducted by effecting participatory extension, increase the intensity 
of counseling with a team approach, pluralistic approaches (alignment) extension of civil servants / officers, 
extension organizations and private extension), future-oriented and sustainable. 


Keywords: competence, productivity, income, aquaculture of seaweed 


PENDAHULUAN 


Petani tambak di Kabupaten Bekasi 
dan Brebes membudidayakan Gracillaria sp 
secara polikultur dengan ikan bandeng dan 
udang. Dua Kabupaten tersebut merupakan 
sentra produksi Gracillaria sp terbesar 
di perairan pulau Jawa (Data Statistik 
Perikanan Budidaya, 2009). Budidaya rumput 
laut polikultur berpotensi mendatangkan 
manfaat : (1) menyediakan bahan baku bagi 
industry besar, (2) menambah pendapatan, 
(3) memperbaiki lingkungan ekosistem 
tambak, (4) bahan baku home industry. 
Manfaat lainnya adalah usaha rumput 
laut membutuhkan sedikit modal, mudah 
dibudidayakan, resiko kecil dan dapat 
dipasarkan (Ghufran, 2010; Anggadiredja, 
et al., 2010; Yusuf, et al., 2006). 


Sejak tahun 2002 pengembangan 
budidaya rumput laut telah dirintis dan 
dikembangkan oleh pemerintah melalui 
program INBUDKAN (Intensifikasi Budidaya 
Perikanan) menyelenggarakan kegiatan 
seminar, temu usaha, pelatihan teknis 
dalam rangka meningkatkan jumlah rumah 
tangga produksi rumput laut (Dirjen Perikanan 
Budidaya, 2005). Kini, rumput laut telah banyak 
dibudidayakan oleh masyarakat Bekasi dan 
Brebes. Pembudidaya tidak selalu berhasil 
meningkatkan produktivitas dan meraih 
keuntungan yang besar disebabkan kendala 
: (1) internal yaitu belum maksimalnya 
kuantitas dan kualitas produk, (2) eksternal 
yaitu sulitnya menghadapi tekanan faktor 
alam dan (3) kelembagaan yaitu rendahnya 
akses penyuluhan dan sarana prasarana 
(Soesilo dan Budiman 2002; Anggadiredja, 
dkk., 2010, Dinas Perikanan Jawa Barat, 
2010; Dahuri, 2011). Kendala lainnya 
seperti hama, pencemaran lingkungan yang 


80 


berpotensi menurunkan mutu dan jumlah 
produksi bahkan pada kematian. 


Pembudidaya menilai rumput laut 
sangat mudah dibudidayakan, namun 
pembudidaya menghadapi banyak kendala 
sehingga merasakan kesulitan. Lemahnya 
kompetensi pembudidaya berdampak 
pada rendahnya mutu produksi, rendahnya 
nilai jual produk, tidak punya bargaining 
position, tidak mampu mempertahankan 
kemampuan produksi, dan tidak 
kompetitif. Kondisi demikian menunjukkan 
pembudidaya membutuhkan pembinaan, 
pendidikan yang berkelanjutan, bantuan 
konsultasi, akses IPTEKS (Ilmu Pengetahuan 
Teknologi dan Sains) yang perlu didukung 


oleh jumlah dan keseriusan tenaga 
lapangan yang memadai. Fakta yang 
ditemukan pengembangan masyarakat 


belum didukung oleh fungsi kelembagaan 
penyuluhan yang efektif (Fatchiya, 2010, 
Sjafari, 2011). 


Permasalahan dalam penelitian ini 
adalah : (1) Sejauhmana tingkat efektivitas 
penyuluhan, kompetensi pembudidaya 
dan produktivitas rumput laut. (2) Sejauh 
mana pengaruh tingkat efektivitas 
penyuluhan terhadap kompetensi 
pembudidaya dan produktivitas. (3) 
Bagaimana strategi penyuluhan yang 
efektif untuk meningkatkan kompetensi 
pembudidaya rumput laut dalam meningkatkan 
produktivitas rumput laut. Tujuan penelitian 
ini adalah (1) mensgidentifikasi tingkat 
efektivitas penyuluhan, kompetensi 
pembudidaya dan produktivitas rumput 
laut. (2) menganalisis pengaruh tingkat 
efektivitas penyuluhan terhadap 
kompetensi pembudidaya dan produktivitas 
rumput laut. (3) merumuskan strategi 


peningkatan kompetensi pembudidaya 
dalam meningkatkan produktivitas rumput 
laut. 


METODE PENELITIAN 


Wilayah penelitian dilakukan di 
wilayah sentra budidaya rumput laut 
Gracillaria sp. Sentra budidaya rumput 
laut Provinsi Jawa Tengah berada di 
Kabupaten Brebes. Kabupaten Bekasi dan 
Kabupaten Brebes ditentukan menjadi lokasi 
penelitian didasarkan alasan pertama untuk 
mewakili daerah pemula dan pada saat ini 
menjadi ikon daerah kampung rumput laut 
Gracillaria sp. Alasan kedua adalah daerah 
tersebut merupakan penghasil produk 
rumput laut jenis Gracillaria sp yang paling 
besar di perairan pulau Jawa. Alasan ketiga 
adalah memiliki pengalaman mengelola 
usaha rumput laut Gracillaria sp dalam 
rentang waktu yang lebih lama. 


Di dalam studi ini digunakan 
metode survei. Pengambilan data melalui 
wawancara dan pengisian kuesioner. 
Penelitian ini bersifat penjelasan (explanatory) 
yaitu menjelaskan fenomena kompetensi 
pembudidaya dalam mengelola usaha 
budidaya polikultur perikanan rumput laut. 
Penjelasan fenomena melingkupi penjelasan 
hubungan kausalitas antara peubah-peubah 
penelitian yang diuji melalui pengujian 
hipotesis. Analisis dilakukan dengan data 
kuantitatif dan kualitatif. Data kualitatif 
yang dikuantitatifkan dengan memberi skor 
misalnya dengan kategori persetujuan yaitu 
skor 1 “sangat tidak setuju”, skor 2 “tidak 
setuju, skor 3 “setuju” dan skor 4 “sangat 
setuju”. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan cara unproporsional secara acak 
sederhana (simple random sampling). 
Sampel ditetapkan 200 sesuai kebutuhan 
analisis, menurut Kusnendi (2008) 
ketentuannya adalah : (1) sampel besar, 
(2) jumlah sampel sebanyak 5 — 10 kali dari 
jumlah parameter yang diestimasi. Jumlah 
parameter penelitian sebanyak 33 dikalikan 
dengan jumlah minimal 5 maka sampel 
minimal 170. Jumlah sampel diperbesar 
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mendekati jumlah populasi yang tujuannya 
mampu menggambarkan populasi yang 
sebenarnya. Oleh karena itu jumlah 
responden ditetapkan sebanyak 200 dari 
457 pembudidaya untuk Kabupaten 
Bekasi Provinsi Jawa Barat dan Kabupaten 
Brebes Provinsi Jawa Tengah. Data hasil 
penelitian diolah dengan menggunakan 
descriptive statistic untuk memperoleh 
gambaran sejumlah variabel yang diamati. 
Untuk mengetahui hubungan antar 
peubah penelitian dan menemukan model 
empiris digunakan analisis SEM (Structural 
Equation Model) dengan program LISREL. 
Beberapa kelebihan SEM menurut Kline 
dan Klammer (Wijanto, 2008) yaitu 
memeriksa hubungan antar variabel sebagai 
sebuah unit, asumsi pengukuran yang andal 
dan sempurna, Modification index yang 
dihasilkan SEM menyediakan lebih banyak 
isyarat tentang arah penelitian dan 
permodelan. Langkah awal pembentukan 
model dilakukan dengan kajian teoritik, 
mengumpulkan data empiris melalui survei 
200 responden pembudidaya rumput laut 
Gracillaria sp di dua Kabupaten Bekasi 
dan Brebes. Kemudian dilakukan analisis 
SEM untuk memperoleh model awal. 
Proses respesifikasi model dilakukan untuk 
menguji kesesuaian model dengan data 
yang dilandasi teori sehingga diperoleh 
hasil model akhir hybrid/full dengan beberapa 
criteria Kusnendi (2008) yaitu memenuhi 
ukuran Goodness of Fit Test (GFT) dengan 
nilai P-Value 0.05, nilai Root Mean Error 
of Approximation > (RMSEA) < 0.08, nilai 
Comparative Fit Index (CFI)5 0.90. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Efektivitas Penyuluhan 


Efektivitas penyuluhan merupakan 
kegiatan pengembangan dan pemberdayaan 
budidaya rumput laut Gracillaria sp polikultur 
untuk mencapai tujuan. Indikator efektivitas 
penyuluhan berada pada kategori rendah 
kecuali indikator tujuan penyuluhan. 
Ada perbedaan yang nyata (a 0.05) antara 
penilaian pembudidaya di Bekasi dan Brebes 
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yang meliputi keberfungsian penyuluhan, 
ketepatan program penyuluhan, kesesuaian 
peran penyuluhan, dan ketepatan orientasi 
penyuluhan. (Tabel 1 terlampir). 


Keberfungsian Penyuluhan 


Keberfungsian penyuluhan mengupayakan 
pembudidaya memperoleh kegiatan 
pembelajaran, pemahaman informasi secara 
mendalam. Secara umum penyuluhan di 
Kabupaten Bekasi dan Brebes tidak berfungsi 
baik. Pembudidaya sedikit sekali mendapatkan 
pembelajaran budidaya rumput laut 
Gracillaria sp. Informasi yang disediakan 
penyuluh/ petugas, pemberdaya (swasta), 
tokoh pembudidaya tidak cukup memberikan 
pemahaman yang mendalam pada banyak 
pembudidaya. 


Kegiatan pembelajaran rumput laut 
yang diselenggarakan aparat Kabupaten 
Brebes terbatas diikuti oleh pengurus 
kelompok melalui kegiatan pelatihan. Kegiatan 
pembelajaran rumput laut pada sebagian 
pembudidaya diperoleh dari unsur tokoh 
pembudidaya, petugas swasta. Kegiatan 
pembelajaran dan pembinaan yang 
diselenggarakan tokoh pembudidaya 
ditujukan pada anggota kelompoknya. 
Metode penyuluhan yang diterapkan seperti 
mengunjungi pabrik pengolahan rumput laut 
Gracillaria sp di Jawa Barat dan Jawa Timur, 
pelatihan pengolahan, pelatihan teknik-teknik 
budidaya, kegiatan temu usaha, pengarahan 
peningkatan mutu hasil produksi, membantu 
menyelesaikan berbagai permasalahan 
seperti hama, permodalan bibit rumput 
laut, memasarkan hasil panen yang kurang 
bagus. 


Kabupaten Bekasi, pada umumnya 
77% pembudidaya tidak mendapatkan 
pembelajaran budidaya rumput laut dari 
kegiatan penyuluhan yang ada. Sedikit 
petambak memperoleh materi dan pemahaman 
budidaya rumput laut yang diselenggarakan 
Dinas Perikanan dan Kelautan, dan Swasta. 
Kebanyakan petambak mengenali budidaya 
rumput laut dari petambak lain yang telah 
mengikuti penyuluhan. Petambak yang 
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telah dibina dan mendapatkan penyuluhan 
menjadi narasumber bagi para petambak 
lain. Proses difusi inovasi berlangsung 
baik. Rentang waktu 10 tahun informasi 
budidaya rumput laut telah diadopsi 
secara luas dan membudaya di masyarakat 
petambak. 


Ketepatan Program Penyuluhan 


Ketepatan program penyuluhan 
didasarkan atas penilaian pembudidaya 
terhadap perencanaan, pelaksanaan, 


evaluasi dan monitoring dan manfaat hasil 
atas program penyuluhan yang diberikan 
pada pembudidaya. Tingkat ketepatan 
program penyuluhan berada pada kategori 
rendah. Terdapat perbedaan nyata a 0,05 
antara ketepatan program penyuluhan di 
Bekasi dan Brebes. Meskipun keduanya 
pada skor rataan yang sama rendahnya, 
namun ketepatan program penyuluhan 
di Brebes tercermin dari perencanaan, 
pelaksanaan dan monev melibatkan unsur 
pembudidaya rumput laut setempat. 
Selain itu pembudidaya merasakan ketepatan 
program penyuluhan. Hal ini ditunjukkan 
sebesar 43% pembudidaya rumput laut di 
Brebes memperoleh manfaat dari program 
budidaya rumput laut, pernah aktif dalam 
kegiatan rapat menentukan program 
penyuluhan budidaya rumput laut, terlibat 
dalam kepanitiaan penyelenggaraan 
kegiatan, turut memberikan penilaian 
atas program dan menyampaikan keluh 
kesahnya pada penyuluh swadaya dan ketua 
kelompok. 


Pembudidaya rumput laut di Bekasi 
hanya 324 pernah ikut aktif dalam kegiatan 
menentukan rencana penyuluhan, pelaksanaan, 
monitoring dan evaluasi melalui kelompok 
pada beberapa tahun silam sekitar 2002 — 
2003. Kini, 97% pembudidaya hanya merasakan 
manfaat hasil penyuluhan yang telah diintroduksir 
waktu lampau. 


Berdasarkan penelitian dapat 
disimpulkan bahwa program penyuluhan 
belum tepat menggambarkan harapan, 
belum mampu mengakomodir aspirasi dan 


kebutuhan para pembudidaya, meskipun 
di kabupaten Brebes program penyuluhan 
melibatkan sebagian kecil pembudidaya ke 
dalam program tersebut. 


Ketepatan Tujuan Penyuluhan 


Tujuan penyuluhan yang tepat apabila 
program inovasi budidaya rumput laut sejalan 
dengan kebutuhan dan harapan serta berhasil 
diterima pembudidaya sebagai komoditas 
andalan, solusi efektif mengatasi persoalan 
krisis budidaya tambak. Hal ini tercermin 
pada perubahan cara pandang, perubahan 
nilai, ketepatan pemenuhan kebutuhan, 
dan ketepatan sasaran. Tujuan penyuluhan 
berada pada kategori sedang. 


Program inovasi rumput laut 
Gracillaria sp telah dimanfaatkan oleh 
mayoritas pembudidaya. Sebelumnya 
rumput laut dipandang sebagai ganggang 
tidak bermanfaat, dapat mengganggu 
pertumbuhan ikan dan udang, kini pandangan 
mayoritas pembudidaya Bekasi dan Brebes 
(94%) berubah positif yaitu mudah 
dibudidayakan. Program rumput laut 
Gracillaria sp telah merubah nilai masyarakat. 
Pembudidaya bersemangat dan rajin menanam 
dan merawat rumput laut dibandingkan 
sebelumnya. Kini, rumput laut menjadi 
komoditas utama dibandingkan ikan dan 
udang. Meskipun dalam praktiknya, 
penanaman, pemeliharaan diserahkan pada 
orang lain untuk mengurusnya. 


Budidaya rumput laut dapat 
meningkatkan ekonomi keluarga. 
Meskipun sebagian pembudidaya sebanyak 
22% (Bekasi) dan 20% (Brebes) belum 
memanfaatkan hasilnya karena rumput 
laut tidak tumbuh, rendahnya jumlah dan 
mutu produksi meskipun pemeliharaan telah 
dilakukan secara maksimal. 


Program inovasi budidaya rumput laut 
telah memberikan manfaat pada sebagian besar 
pembudidaya namun banyak pembudidaya 
belum puas dengan proses bergulirnya 
program. Sebesar 57% (Bekasi) dan 37% 
(Brebes) pembudidaya tidak puas dengan 
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ketidaktepatan program penyuluhan dalam 
manjangkau sasaran. 


Model Komunikasi 


Model komunikasi berada pada kategori 
rendah. Penyuluh kurang membangun 
komunikasi yang baik. Terbatasnya jumlah 
penyuluh PNS/petugas menyebabkan 
rendahnya intensitas komunikasi, 
tidak menjangkau sasaran, dan kurang 
memperhatikan permasalahan. Komunikasi 
yang dibangun terbatas menjalankan program 
dan dengan kalangan yang sangat terbatas 
seperti pengurus kelompok dan beberapa 
orang yang terkait dengan tugas realisasi 
program. Kini pembudidaya tidak pernah 


berkomunikasi dengan para penyuluh 
PNS/petugas. Pembudidaya membangun 
komunikasi secara horizontal yaitu 


komunikasi dengan sesama pembudidaya. 


Pembudidaya sebanyak 54% di 
Kabupaten Brebes, menyatakan pendamping/ 
petugas membantu komunikasi terbatas 
pada pengurus dari kelompok yang dibina 
Dinas Perikanan dan Kelautan, dan kurang 
menjalin komunikasi dengan kelompok 
petani rumput laut yang tumbuh 
dari bawah/swadaya. Sebagian besar 
pembudidaya menyayangkan penyuluh tidak 
mengkomunikasikan hal-hal yang membantu 
menangani masalah hama dan harga yang 
terus menurun. Penyuluh PNS/petugas dinilai 
kurang memiliki keseriusan membangun 
komunikasi dengan berbagai khalayak dalam 
membantu mempertahankan eksistensi 
usaha. 


Peran Penyuluh 


Peran penyuluhan berada pada kategori 
rendah dalam hal : (1) kemajuan usaha, 
(2) pamasaran, (3) kebutuhan pembudidaya. 
Meskipun di Bekasi dan Brebes peran 
penyuluhan rendah, namun Brebes menunjukkan 
kondisi yang lebih baik dibandingkan 
Bekasi. Hal ini terkait Brebes memiliki 
pembudidaya innovator. Seorang innovator 
(tokoh pembudidaya) membudidayakan 
rumput laut pada saat orang tidak tertarik 
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bahkan direndahkan. Keberhasilan innovator 
membudidayakan rumput laut kini telah 
sukses melakukan pengembangan rumput laut 
di kalangan petambak dan mampu 
mengorganisir hampir 100 orang menjadi 
mitra usahanya. Sejarah dan tantangan 
kontinyuitasan distribusi bahan baku rumput 
laut bagi pabrik di Jawa Barat dan Jawa 
Tengah, maka tokoh pembudidaya memiliki 
kesadaran memerankan fungsi pembinaan. 
Diwujudkan dengan memberikan solusi 
mengatasi hama, memberikan piutang ketika 
mitra mengalami kesulitan, memberikan 
bibit cuma-cuma, dan membeli hasil panen 
dengan pembayaran kontan. 


Selain itu tokoh pembudidaya juga 
muncul dari kalangan pengepul-pengepul 
bermodalkan dana kecil telah memerankan 
fungsi peningkatan usaha pembudidaya 
dengan menawarkan pinjaman bibit pada 
petani-petani yang belum menanam rumput 
laut. Tawaran bibit sebagai ikatan hubungan 
dengan pengepul. Pembayarannya diambil 
pada saat panen secara berkala. Selama 
pinjaman bibit belum lunas, pembudidaya 
tidak diperkenankan menjual hasil panennya 
pada pengepul lain. Pengepul-pengepul ini 
bertindak sebagai agen pemasaran hasil 
produk. Demi keberhasilan produksi mereka 
memberikan waktu luang memperhatikan 
pertumbuhan rumput laut di tambak-tambak 
disertai pembinaan. 


Sebanyak 73% pembudidaya Bekasi 
menilai bahwa tidak ada penyuluh yang 
memperhatikan kebutuhan dan pemasaran. 
Pengepul-pengepul telah menggantikan peran 
penyuluh PNS/petugas dalam membantu 
pemasaran dan pengembangan rumput laut. 


Di Bekasi tidak ada pengepul bermodal 
besar yang memposisikan diri sebagai mitra 
usaha pembudidaya. Lamanya mengelola 
rumput laut di Bekasi, menunjukkan 
pembudidaya lebih tidak bergantung pada 
peran pengepul. Mereka mandiri dalam menjual 
hasil panen. Mereka lebih ingin mendominasi 
dalam menentukan harga. Pembudidaya bebas 
menjual pada pengepul-pengepul lainya yang 
dapat membeli dengan harga lebih tinggi. 
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Orientasi Penyuluhan 


Orientasi penyuluhan berada pada 
kategori rendah meliputi dua hal yaitu: (1) 
menumbuhkembangkan nilai-nilai masyarakat 
(kearifan lokal), (2 menumbuh kembangkan 
jejaring pemasaran. Ada perbedaan yang 
nyata (a 0,05) antara orientasi penyuluhan 
di Bekasi dan di Brebes. Pertama, 63% 
pembudidaya Brebes menilai penyuluhan 
belum dilandasi upaya menumbuh kembangkan 
nilai lokal. Sebagian kecil pembudidaya 
menilai penyuluhan memperhatikan nilai- 
nilai lokal. Tokoh pembudidaya memberi 
kesempatan pembudidaya mengembangkan cara 
berbudidaya yang cocok dengan kondisi dan 
lokasi tambaknya. Adanya kendala hama dan 
faktor alam menyebabkan pembudidaya 
memiliki pandangan yang sangat beragam 
dalam menerapkan teknik-teknik budidaya. 


Contohnya masyarakat beragam dalam 
penggunaan TSP, UREA, NPK, Zeolit, 
mutiara, kompos, vitamin dan bahkan 


tanpa perlakuan (alamiah). Pembudidaya 
memiliki kebebasan menentukan mengenai 
cara yang paling cocok sesuai pandangan, 
keyakinan dan pengalamannya. 


Kedua, sebanyak 50% pembudidaya 
menilai orientasi penyuluhan belum 
dilandasi upaya menumbuhkembangkan 
jejaring pemasaran yang baik. Pembudidaya 
menilai hasil panen tidak selalu diminati 
konsumen/pabrik dan harganya terus menerus 
menurun, penundaan penyerapan produk pada 
bulan-bulan tertentu. Sebanyak 27 dan 23% 
pembudidaya menilai orientasi penyuluhan agak 
baik dan baik. Tokoh pembudidaya setempat 
dinilai telah membantu memperbaiki pemasaran 
produk masyarakat dan membantu 
mempertemukan dengan pihak-pihak 
distributor/pabrik. Tujuannya meningkatkan 
semangat produksi dan mutu. 


Orientasi penyuluhan Bekasi berada 
pada kategori rendah. Sebanyak 86% 
pembudidaya menilai tidak ada penyuluhan 
yang berorientasi pada pengembangan 
teknik budidaya mereka dan tidak ada upaya 
memperbaiki pasar. Pembudidaya mandiri aktif 
mengembangkan teknik yang dianggap lebih 


tepat. Sebanyak 14% pembudidaya menilai 
bahwa penyuluhan hanya dilakukan pada 
saat menawarkan bibit rumput laut, dan tidak 
membantu mempertemukan dengan pihak 
pengusaha. 


Kompetensi Pembudidaya 


Skor kompetensi pembudidaya sebesar 
61,09 atau cukup berkompeten dalam memahami 


teknis, memiliki kesediaan mengelola, 
menggunakan teknis dan menerapkan 
informasi non teknis, motif berusaha 


dan pemecahan masalah yang dihadapi. 
Kompetensi yang perlu diperbaiki adalah 
kemampuan beradaptasi dengan lingkungan 
(Tabel 1 terlampir). 


Pengetahuan Teknis 


Pada umumnya pembudidaya menguasai 
pengetahuan teknis budidaya rumput laut 
Gracillaria sp. Sebagian kecil pembudidaya 
berpengetahuan rendah sehingga perlu 
diberikan penyuluhan yaitu menyediakan 
tambak yang cocok untuk tumbuhnya rumput 
laut, (2) mencegah munculnya predator 
tanaman rumput laut, (3) memaksimalkan 
pertumbuhan rumput laut, (4) menghasilkan 
produk bermutu. 


Pengembangan usaha 


Pengembangan usaha diukur dengan 
tingkat kesediaan mengelola usaha rumput laut 
dengan skor 66,5 yang artinya pembudidaya 
cukup bersedia dalam hal : (1) memproduksi 
rumput laut, (2) menjalin hubungan jejaring 
dengan distributor, (3) pada pembudidaya 
tertentu bersedia terlibat secara langsung 
dalam pengelolaan. Beberapa sikap 
pembudidaya yang kurang positif berkaitan 
dengan : (1) keengganan meningkatkan 
usaha rumput laut akibat penurunan harga 
yang terus menerus. Harga paling tertinggi 
mencapai Rp. 7.500/kg kering mengalami 
penurunan terus menerus hingga kini 
Rp. 2.000/kg kering. (2) keengganan 
menggunakan teknologi seperti alat penyedot 
air ketika musim kemarau dikarenakan 
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membutuhkan biaya tambahan untuk sewa, 
biaya solar. (3) pada pembudidaya tertentu 
lamban memperbaiki kerusakan tanggul dan 
saluran air. 


Ketrampilan teknis 


Tingkat kemampuan menerapkan teknis 
budidaya rumput laut sesuai rekomendasi 
penyuluh berada pada kategori sedang 
dengan skor rataan 57,93. Pembudidaya cukup 
mampu menerapkan : (1) ketentuan kedalaman 
tambak satu meter (dangkal), (2) pada 
pembudidaya tertentu menjemur rumput laut 
menggunakan alas waring untuk mempertahankan 
kebersihan produk. (3) melakukan sortasi 
pada produk yang terkontaminasi hama. 
(4) Pembudidaya di Brebes relatif 
memperhatikan mutu meskipun pada 
umumnya diserahkan pada pekerja/buruh. 
Beberapa ketrampilan teknis yang perlu 
diperbaiki berkaitan dengan : (1) bibit rumput 
laut berasal dari sisa-sia patahan yang tertinggal 
di tambak pada saat panen, (3) sebagian 
besar pembudidaya di Bekasi memanen 
rumput laut maksimal berumur 1 bulan, 
(4) menjemur rumput laut di atas tanah 
secara langsung tanpa alas. Hal ini 
dilatarbelakangi pandangan dan sikapnya 
yang tidak mempermasalahkan faktor 
kontaminasi tanah yang menempel pada 
rumput laut. Perilaku pembudidaya di Bekasi 
apriori terhadap mutu karena mereka 
berpendapat bahwa rumput laut yang 
berkualitas baik dan rendah harganya sama. 
Hal ini didukung hasil penelitian Wibowo 
(2011) di Sumenep Jawa Timur dan Azis, 
(2011) di Kabupaten Bantaeng Sulawesi 
Selatan bahwa bagaimanapun kondisi mutu 
rumput laut dibeli pedagang pengumpul 
dengan harga yang sama. 


Ketrampilan non teknis 


Kemampuan menerapkan non teknis 
budidaya untuk meningkatkan efisiensi usaha 
berada pada kategori sedang dengan skor 
70,70. Pada umumnya pembudidaya telah 
mampu menerapkan manajemen usaha yang 
cukup baik, namun ada beberapa hal yang 
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perlu diperbaiki yaitu : (1) belum menggunakan 
alat penjemuran yang ideal seperti para-para 
dikarenakan dibutuhkan modal yang cukup 
besar. (2) Pada pembudidaya tertentu tidak 
menggunakan saprotam seperti pupuk, obat- 
obatan dan waring. Pembudidaya di Bekasi 
berpendapat saprotam tidak menambah 
pendapatan. Pupuk dan obat-obatan dianggap 
tidak tepat digunakan jika menerapkan teknik 
budidaya alamiah. 


Motif usaha 


Motif merupakan salah satu unsur 
penting untuk menilai kemampuan 
pembudidaya. Motif usaha berada pada 
kategori sedang yang meliputi aspek keinginan 
meraih standar mutu, fokus usaha, keinginan 
memperbesar usaha, berprestasi, meraih 
pasar yang lebih baik. Pembudidaya pada 
umumnya memilih rumput laut sebagai 
fokus usaha karena rumput laut menjadi 
solusi atas penuruan produk tambak seperti 
bandeng dan udang. Namun ketika rumput 
laut tidak dipanen maka keberadaannnya 
dapat dipergunakan untuk pakan ikan 
bandeng. Keinginan memperbesar usaha dan 
keinginan berprestasi ditentukan berdasarkan 
perkembangan harga. Pada umumnya 
pembudidaya tidak memiliki kemampuan 
menentukan harga karena harga 
ditentukan oleh pengepul/distributor. 
Motif pembudidaya yang perlu diperkuat 
adalah keinginan menghasilkan produk 


bermutu sesuai standar permintaan 
konsumen. 
Pemecahan Masalah 

Kemampuan pemecahan masalah 


berada pada kategori sedang yang artinya 
kemampuan pembudidaya perlu ditingkatkan 
mengenai (1) kemampuan menaikkan 
nilai tambah produk pada saat produksi 
masyarakat melimpah. Contoh ketua kelompok 
(2012) mampu mendirikan home industry 
agar kertas dan mampu menyerap hasil 
panen masyarakat. (2) mengatasi hama 
tanaman. (3) menghadapi penolakan produk 
dari pihak konsumen. 
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Adaptasi Lingkungan 


Kemampuan pembudidaya beradaptasi 
dinamis mengikuti perkembangan lingkungan 
sekitar meliputi musim, sosial dan pasar. 
Kompetensi adaptasi lingkungan rendah 
terkait dengan rendahnya kreativitas 
mengahadapi perkembangan lingkungan. 
Pembudidaya cenderung pasrah dan pasif 
atas kondisi dan situasi. Faktor alam 
menjadi tekanan bagi pembudidaya.Salah 
satu pembudidaya Bekasi yang kreatif 
menghadapi musim kemarau menggunakan 
diesel penyedot air dari luar tambak, mampu 
menghasilkan 1ton rumput laut kering dari 
0,3 hektar. 


Kemampuan adaptasi pembudidaya 
Bekasi dengan kelompok sangat rendah 
dibandingkan Brebes. Hal ini disebabkan 
di Brebes kelompok pembudidaya masih 
efektif membina anggotanya. Kemampuan 
beradaptasi pembudidaya Bekasi mengikuti 
ketentuan pasar relatif rendah dibandingkan 
pembudidaya di Brebes. 


Produktivitas dan Pendapatan Rumput Laut 


Tabel 1 (terlampir) menunjukkan 
pendapatan dan produktivitas rumput 
laut pada kategori rendah terkait dengan 
(1) produk yang dihasilkan dalam bentuk 
kering rata-rata 755  kg/ha/panen. 
(2) belum mengupayakan produk bermutu. 
(3) mengusahakan 3 — 2 macam komoditas. 
(4) Pendapatan rata-rata Rp. 1.500.000 per 
bulan (Tabel 1 terlampir). 


Hasil uji beda menunjukkan Bekasi 
dan Brebes tidak berbeda nyata pada aspek 
(1) jumlah rumput laut yang diproduksi 
kurang dari 1,2 ton/ha/panen, (2) rendahnya 
upaya menghasilkan produk bermutu. 
Perbedaannya di Bekasi dapat mengusahakan 
polikultur dengan 3 macam komoditas 
yaitu rumput laut, ikan Bandeng dan 
Udang sedangkan Brebes umumnya 
mengusahakan 2 macam komoditas yaitu 
rumput laut dan ikan Bandeng meskipun 
udang masih didapat dari hasil alam. 
Pendapatan rumput laut Brebes lebih tinggi 


dibandingkan Bekasi, dilatarbelakangi 
perbedaan harga jual, biaya tenaga kerja dan 
transportasi, kualitas produk, dan persaingan 
pasar. 


Pengaruh Tingkat Efektivitas Penyuluhan 
terhadap Kompetensi Pembudidaya Rumput 
Laut Polikultur 


Hasil analisa SEM (Gambar 1. 
Terlampir) menunjukkan efektivitas 
penyuluhan merupakan peubah yang 


berpengaruh nyata terhadap kompetensi 
pembudidaya. Semakin efektif penyuluhan 
yang dilakukan dengan fokus terhadap 
fungsi pembelajaran, model komunikasi, 
peran penyuluhan dan orientasi 
penyuluhan dapat meningkatkan kompetensi 
pembudidaya dalam hal (1) pengetahuan 
teknik budidaya, (2) ketrampilan teknis 
budidaya, (3) penguatan motif usaha, dan 
(4) pemecahan masalah. 


Pembudidaya yang telah merasakan 
efektifnya keberfungsian penyuluhan lebih 
berkesempatan bertambahnya kemampuan 
atau meningkatnya kompetensi budidaya 
rumput laut Gracillaria sp secara polikultur. 
Pembudidaya berkesempatan mendapatkan 
pembelajaran minimal dua kali diantara 
kegiatan pembelajaran yang ada di kedua 
Kabupaten Bekasi dan Brebes seperti 
pelatihan non formal, sosialisasi, studi 
banding, tour ke pabrik pengolahan, demplot. 
Pembudidaya yang mengikuti berbagai 
kegiatan pembelajaran lebih menguasai 
teknik budidaya rumput laut, mampu 
menerapkan serta dapat menentukan cara 
pemecahan masalah secara lebih baik. 


Fakta di lapangan menunjukkan bahwa 
efektivitas penyuluhan masih berada pada 
tingkatan yang rendah. Banyak pembudidaya 
belum maksimal merasakan atau terlibat 
dalam berbagai kegiatan penyuluhan yang 
diselenggarakan oleh penyuluh PNS/petugas 
sehingga kompetensi budidaya responden 
belum sempurna dalam mengimplementasikan 
teknik budidaya sesuai petunjuk teknis 
rekomendasi. Proses pembelajaran budidaya 
rumput laut berlangsung secara turun-temurun. 
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Artinya kegiatan penyuluhan terjadi secara 
informal yang beralih dari satu pembudidaya 
(yang bertindak selaku narasumber) 
ke pembudidaya lainnya. Penyebaran 
informasi ini telah berlangsung beberapa 
tahun. Contohnya kegiatan pembelajaran 
berlangsung pada saat awal diperkenalkan 
inovasi rumput laut Gracillaria sp. Sedikit 
pembudidaya yang dilibatkan dalam 
kegiatan pembelajaran tersebut. Salah 
satu pembudidaya (Bekasi) mengatakan, 
“kegiatan penyuluhan rumput laut pada 
tahun 2002-2003 di tempat pelelangan ikan, 
di tempat tersebut orang-orang sering 
berkumpul”. Pada waktu itu penyuluhan 
berjalan efektif dimana pembudidaya 
diberikan pembelajaran, ada jalinan 
komunikasi yang baik antara penyuluh, 
peneliti dengan pembudidaya, penyuluh 
memainkan peran aktif sebagai pembina 
dan pengembangan rumput laut. Begitu 
juga kondisinya di Brebes, rumput laut 
dikembangkan sekitar Tahun 2004 yang 
didukung dengan kelembagaan kelompok. 
Seiring melemahnya keberfungsian penyuluhan 
di Bekasi, kini, pembudidaya sudah tidak 
mendapatkan pembelajaran baik dari 
penyuluh PNS/petugas maupun dari 
kelompok. Menurut salah satu pembudidaya, 
“pembudidaya sudah pada pinter, jadi tidak 
ada lagi penyuluhan”. Pembudidaya sudah 
merasa cukup menguasai dan memahami cara 
berbudidaya rumput laut Gracillaria karena 
membudidayakan rumput laut di tambak sangat 
mudah. Adanya berbagai kendala dan masalah 
seperti hama, mutu, penurunan produksi 
menyebabkan pembudidaya membutuhkan 
penyuluhan. 


Penyuluhan rumput laut intensif 
hanya dilakukan pada saat awal-awal tahun 
inovasi rumput laut Gracillaria sp baik di 
Bekasi maupun di Brebes. Pada saat itu 
beberapa pembudidaya tertarik untuk 
menanam rumput laut dan berhasil 
dibudidayakan di tambak. Namun ketika masa 
panen tiba, tidak ada pembelinya. Jika ada 
konsumen yang bersedia membeli namun 
harganya sangat rendah yaitu Rp. 1.000. 
Dengan demikian inovasi tidak berkembang 
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dengan baik karena belum didukung 
kelembagaan pasar yang baik. 


Ketika permintaan rumput laut mulai 
tinggi dan harganya menarik, pembudidaya 
mulai tertarik menanam rumput laut secara 
polikultur. Karakteristik pedesaan dengan 
budaya saling berbagi dan tingginya interaksi 
face to face diantara pembudidaya maka 
proses difusi inovasi berlangsung cepat. 
Pembudidaya yang telah memiliki 
pengalaman membudidayakan rumput 
laut dan berpengalaman mendapatkan 
pelatihan memiliki peran penting dalam proses 
pembelajaran. Penyuluhan berlangsung secara 
informal yaitu proses pembelajaran terjadi 
diantara pembudidaya berpengalaman kepada 
pembudidaya yang mencari pengalaman. 
Didukung dengan ciri inovasi rumput laut 
yang mudah dibudidayakan, modal kecil, pasar 
jelas maka proses difusi inovasi berkembang 
cepat. Budidaya rumput laut sudah menjadi 
komoditas primadona dan membudaya. 


Kini, pembudidaya sudah dianggap 
mampu mengelola usaha rumput laut karena 
teknik budidaya mudah diadopsi dan rumput 
laut Gracillaria sp cocok dan mudah tumbuh 
di lokasi tambak setempat maka budidaya 
polikultur telah meluas diterapkan oleh 
banyak petambak di Kabupaten Bekasi dan 
Brebes. Seiring dengan berjalannya waktu, 
banyak kendala dan masalah yang dihadapi 
pembudidaya rumput laut. Persoalan hama dan 
pencemaran yang belum dapat diatasi hingga 
kini. Ironisnya penyuluhan dan pelatihan rumput 
laut sudah tidak ada karena pembudidaya 
sudah dianggap menguasai cara berbudidaya 
rumput laut dan mampu mengatasi permasalahan 
rumput laut. 


Penyuluhan terjadi secara instan 
karena penyuluhan hanya berlaku sesaat. 
Penyuluhan kurang mempertimbangkan 
keberlanjutan pendampingan pada 
kelangsungan usaha pembudidaya, maka 
hasilnya banyak permasalahan yang 
belum tuntas diselesaikan. Oleh karena 
itu penyuluhan perlu mempertimbangkan 
pengalaman Program USDA menyelenggarakan 
jasa penyuluhan untuk petani kecil yang 
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memiliki keterbatasan sumberdaya, maka ada 
beberapa hal yang dapat dilakukan dalam 
penyuluhan rumput laut ialah (1) merekrut dan 
mempertahankan petani kecil, (2) menyediakan 
bantuan teknis pada orang per orang, 
(3) penyebaran informasi, (4) mendirikan 
koperasi, (5) mengekspos petani kecil pada 
perusahaan alternatif (Marshall, 2012). 


Rendahnya produktivitas yang 
ditimbulkan oleh penurunan daya dukung 
lingkungan tambak, penurunan daya tumbuh 
rumput laut (karena tidak ada pergantian bibit 
baru), maka relevan dilakukan pemutakhiran 
(up date) teknologi, kontinuitas penyuluhan 
untuk membantu menyelesaikan permasalahan 
dan antisipasi masa depan serta memberi 
peluang berkembangnya usaha rumput 
laut. Hal tersebut dibutuhkan reorientasi 
penyuluhan yang dapat memperbaiki kinerja 
penyuluhan sebelumnya agar lebih efektif 
dalam peningkatan kompetensi pembudidaya. 
Selain itu, diperlukan penyediaan jasa fasilitasi 
informasi teknis budidaya yang relevan dan 
adaptif sesuai kebutuhan pembudidaya yang 
terus berkembang. 


Kegiatan penyuluhan yang merubah 
teknik-teknik budidaya rumput laut telah 
dibuktikan oleh Wibowo (2011) dalam 
penelitiannya bahwa intervensi kegiatan 
perubahan teknik-teknik budidaya rumput 
laut pada pembudidaya di Sumenep dapat 
menghasilkan rumput laut dengan kualitas 
gel strength yang cukup tinggi. Dengan 
demikian penyuluhan terbukti dapat 
meningkatkan kompetensi pembudidaya. 


Berdasarkan hasil analisis SEM 
membuktikan bahwa penyuluhan yang 
dilakukan oleh tokoh pembudidaya 
dan petugas swasta berpotensi dapat 
meningkatkan kompetensi budidaya 
rumput laut polikulltur, oleh karena itu perlu 
adanya pengakuan dan penghargaan atas 
keberadaan penyuluh swadaya dan swasta 
agar dapat memaksimalkan kontribusinya. 
Keterpaduan unsur penyuluh PNS, swasta 
dan masyarakat diharapkan dapat saling 
memperkuat dan saling melengkapi peran dan 
tugas masing-masing dalam memaksimalkan 


out put pengembangan fungsi penyuluhan 
budidaya rumput laut yaitu meningkatnya 
kompetensi pembudidaya dengan tingkatkan 
yang lebih baik dari kompetensi yang sudah 
dicapai selama ini. Tugas penyuluhan 
yang akan datang adalah penyuluhan yang 
partisipatif. Kegiatan penyuluhan bersumber 
atas dasar pemahaman yang mendalam dan 
mendasar atas permasalahan, kendala serta 
kebutuhan pembudidaya. Beberapa hal yang 
dapat dilakukan adalah melakukan kegiatan 
pemutakhiran teknis budidaya rumput laut 
dan penyelesaian masalah sesuai kebutuhan. 
Pemecahan masalah seperti hama, kompetitor 
rumput laut, pemasaran, adaptasi dinamis 
terhadap tekanan faktor alam. 


Pengaruh Tingkat Efektivitas Penyuluhan 
terhadap Produktivitas Rumput Laut 


Hasil analisa SEM pada Gambar 1 
membuktikan bahwa tingkat produktivitas 
rumput laut dipengaruhi secara nyata oleh 
efektivitas penyuluhan yang meliputi aspek 
jumlah produksi rumput laut kering yang 
dipanen, dan upaya menghasilkan produk 
bermutu. 


Fungsi pembelajaran menjadi fokus 
penyuluhan karena berkaitan dengan 
tuntutan teknis yang harus dikuasai dalam 
memproduksi rumput laut. Pembudidaya 
difasilitasi pembelajaran budidaya rumput laut. 
Fakta di lapangan menunjukkan penyuluhan 
tidak berjalan efektif terutama di Bekasi yang 
menyebabkan produktivitas pembudidayanya 
sangat rendah. Hal ini menunjukkan betapa 
penyuluhan yang efektif sangat penting dalam 
meningkatkan produktivitas pembudidaya. 


Tantangan dan permasalahan yang 
dihadapi pembudidaya terus berkembang 
dan beragam. Dengan hanya mengandalkan 
cara-cara atau teknis budidaya rumput laut 
yang telah dimiliki belum cukup menyelesaikan 
berbagai masalah dan menghadapi tantangan. 
Berbagai cara teknis dikembangkan 
pembudidaya namun hasilnya sangat beragam 
dan spekulasi. Seringkali apa yang diyakini 
pembudidaya bertolak belakang dengan harapan 
konsumen. Tidak ada teknis budidaya yang 
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dijadikan patokan. Sementara itu fasilitasi 
pembelajaran, informasi kurang tersedia. Kurang 
tersedianya saluran aspirasi pembudidaya pada 
pengambil keputusan sehingga kebijakan dan 
implementasinya kurang mendukung munculnya 
pembudidaya yang kompeten. Sebagai contoh 
pembudidaya tidak mengetahui bagaimana 
cara menemukan teknologi pengeringan 
rumput laut. Tujuannya pembudidaya 
ingin dapat melangsungkan produksi secara 
kontinyu pada musim penghujan. 


Berbagai media komunikasi belum 
dimanfaatkan penyuluh untuk menyampaikan 
pesan-pesan inovatif atau pun menggali 
pesan-pesan masyarakat untuk dijadikan 
bahan input reorientasi penyuluhan. 
Penyuluhan yang efektif perlu ada upaya 
penyesualan yang terus menerus agar proses 
pembelajaran berkembang seiring permasalahan 
produksi. 


Fakta di lapangan, penyuluhan hanya 
berlangsung pada awal-awal program rumput 
laut dikenalkan pada masyarakat. Setelah 
beberapa tahun berjalan, pembudidaya 
dianggap telah mampu dan mandiri. Seiring 
program selesai dilaksanakan, tidak ada 
keberlanjutan penyuluhan. Pembudidaya menilai 
pada tahun ini terjadi penurunan produksi 
dan tidak memiliki akses menyampaikan 
permasalahan. Terbatasnya komunikasi dengan 
para narasumber menyebabkan terbatasnya 
pemahaman atas fenomena yang dialami. 


Pembudidaya menunjukkan kemampuan 
belajar secara mandiri. Pembelajaran yang 
dibutuhkan pembudidaya adalah bidang 
pemasaran dan teknologi meningkatkan kuantitas 
serta mutu. Pada umumnya pembudidaya 
kurang menguasai tentang mutu dan harga 
di tingkat pabrik. Selain itu, pembudidaya 
membutuhkan bantuan mengatasi hama 
yang berakibat pada lambatnya pertumbuhan 
rumput laut. Kemunculan hama yang esktrim 
mengakibatkan kematian rumput laut. 
Beberapa pembudidaya mengalami penurunan 
jumlah produksi rumput laut dari 6 -7 kali 
panen per tahun, kini mulai menurun hingga 
kurang dari 5 kali panen per tahun. Penurunan 
produktivitas berdampak pada penurunan 
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Pengaruh Efektivitas Penyuluhan Kompetensi .......... (Tanti Kustiari, Sumardjo, Margono Slamet, Prabowo Tjitropranoto) 


MASUKAN(Input) 


Penyuluhan 
diefektifkan 
pada/streamlined 
extension to : 
Keberfungsian 
Penyuluhan/functioning 
of extension, Model 
Komunikasi/communicat 


PROSESİProcess) 


Peningkatan Efektivitas 
Penyuluhan (/mprovement 
The extension of 
effectiveness) 

- pendekatan pluralistic/ 
pluralistic approach 
(penyuluh PNS/governmenti 
extension, penyuluh 
svvasta/ private extension, 
penyuluh svvadaya/ society 


DAMPAK 
(Impact) 


HASIL(Output) 


Kompetensi Maksi- 

mal/competence 

maximum 
(Teknis/technical, 
non teknis/non 
technical, 
pengembangan 
usaha/development 
business, pemecahan 
masalah/problem 


ion model, Peran 
Penyuluh/extension role 


extension) 


dan Orientasi groups aproach 


Penyuluhan /extension 


- orientasi masa 


oriented wa 
depan/visioner 


- pendekatan kelompok/ 


- partisipatif/participatory 


solving Pendapatan 
Meningkat 
(Income 
Produktivitas increased) 
Meningkat/Productivit 


yincreased) 


- Berkelanjutan/sustainable 


Gambar 2. Strategi Pengembangan Kompetensi Pembudidaya Rumput Laut. 
Ficture 2. Competence Development Strategy for The Seaweed of Farmers. 


pendapatan. Rumput laut yang terkontaminasi 
hama akan sulit dilepaskan, kotor dan kurang 
bermutu sehingga harganya sangat murah. 


Program penyuluhan Pennsylvania 
Selatan melalui konferensi (pertemuan), 
lokakarya, dan konsultasi perorangan terbukti 
efektif meningkatkan keuntungan dan 
investasi satu juta dolar bagi perekonomian 
daerah (Hancharick dan Nancy, 2008). 
Penyuluhan dengan metode classical dan 
individual dapat mengefektifkan fungsi 
pembelajaran yang melibatkan petani 
dapat meningkatkan kompetensi dalam 
meningkatkan pendapatan. 


Strategi Pengembangan 
Pembudidaya 


Kompetensi 


Strategi pengembangan kompetensi 
dijelaskan dengan menggunakan kerangka 
sistem pada Gambar 2. Strategi pengembangan 
kompetensi pembudidaya ditujukan pada 
penguatan input yaitu peningkatan efektivitas 
penyuluhan melalui proses penyuluhan yang 
partisipatif, pluralistic, berkelanjutan agar 
output-nya adalah produktivitas rumput 
laut meningkat yang berdampak pada 
peningkatan pendapatan. 
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KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN 


Kesimpulan 


1. Tingkat effektivitas penyuluhan berada 


pada kategori rendah. Rendahnya 
effektivitas penyuluhan ditentukan oleh 
aspek rendahnya peran penyuluhan, 


model komunikasi yang linear, lemahnya 
keberfungsian penyuluhan, dan kurang 
tepatnya orientasi penyuluhan. Efektivitas 
penyuluhan yang rendah mengakibatkan 
kompetensi pembudidaya yang tidak 
maksimal. Tidak maksimalnya tingkat 
kompetensi pembudidaya mengakibatkan 
rendahnya produktivitas rumput 
laut. Rendahnya tingkat produktivitas 
rumput laut mengakibatkan rendahnya 
pendapatan rumput laut . 


2. Strategi mengembangkan kompetensi 
pembudidaya dalam meningkatkan 
produktivitas dan pendapatan rumput 
laut dapat dilakukan dengan cara 
mengefektifkan penyuluhan secara 
partisipatif, x memperbesar intensitas 
penyuluhan dengan pendekatan kelompok, 
pendekatan pluralistik dengan pelibatan 


secara sinergi antara unsur pemerintah, 
swadaya dan Swasta), berorientasi pada 
masa depan dan berkelanjutan. 


Implikasi Kebijakan 


Persaingan rumput laut yang makin 
tinggi, penurunan tingkat penyerapan produk 
yang tidak diikuti kemampuan menghasilkan 
kuantitas dan kualitas sehingga dimasa 
yang akan datang rawan terjadi penurunan 
minat membudidayakan rumput laut. 
Oleh karena itu perlu didukung kebijakan 
pemerintah pusat maupun daerah yang 
melibatkan penyuluh, aparat pemerintah 
bidang perikanan dan kelautan, 
perdagangan, perindustrian dan UKM untuk 
bersama-sama mendukung terwujudnya 
Kabupaten Brebes sebagai minapolitan 
komoditas rumput laut dan membantu 
menangani lemahnya usaha pembudidaya 
rumput laut di Bekasi melalui memfasilitasi 
ketersediaan teknologi dan informasi 
yang dibutuhkan, pemasaran, pembinaan 
kelompok, pendampingan yang berkelanjutan. 
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Lampiran 2. Hasil Analisis Struktural Equation Modeling (SEM) 
Appendix 2. Out put of Struktural Equation Modeling (SEM) Analysis 
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model 
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Extension role 
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Chi-Sguare-337.79, df-79, P-value-0.0697, RMSEA-0.0735, CF1-0.948 


Gambar 1. Pengaruh Efektivitas penyuluhan terhadap KompetensiPembudidaya Rumput 
Laut Polikultur. 

Ficture 1. The Effectiveness of Extention Influenced to the Competence of Farmers in 
Polyculture. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat hubungan antara modal sosial dan respons masyarakat 
dengan persepsi efektifitas kelembagaan pengelolaan perikanan di Waduk Malahayu di Kabupaten Brebes, 
Jawa Tengah. Metode penelitian menggunakan metode survei. Pengambilan responden dilakukan secara 
proportional random sampling. Analisis data dilakukan secara deskriptif serta diuji dengan pendekatan non 
parametrik Uji Perbedaan Mann-Whitnet-U dan Uji Korelasi Pearson's Product Moment. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata dalam perubahan efektifitas kelembagaan antara 
sebelum dan setelah program penguatan kapasitas masyarakat. Hal ini mengindikasikan penguatan 
kapasitas masyarakat memiliki peran yang positif dan nyata terhadap perubahan efektifitas kelembagaan 
pengelolaan perikanan Waduk Malahayu yang meningkat. Respons masyarakat mengenai penguatan 
kapasitas berhubungan positif dan nyata dengan perubahan efektifitas kelembagaan yang dimediasi modal 
sosial masyarakat, terutama yang didorong oleh perasaan saling mempercayai dan rasa aman, toleransi 
dan kebhinekaan, dan nilai hidup dan kehidupan. Kecenderungan ini menunjukkan pentingnya memupuk 
perasaan saling mempercayai dan rasa aman, toleransi dan kebhinekaan, dan nilai hidup dan kehidupan 
sebagai bagian dari upaya rekayasa sosial, khususnya dalam meningkatkan efektifitas kelembagaan 
pengelolaan perikanan waduk yang memberikan jaminan keberlanjutannya. 


Kata kunci: modal sosial, respons, efektifitas kelembagaan, perairan waduk 


Abstract : The Relationship Between Social Capital and Community Respons with Perception of Fishereis 
Management Institutions Efectiveness in Malahayu Reservoir, Central Java. By : Tajerin, Risna 
Yusuf , Tikkyrino Kurniawan and Zahri Nasution. 


Research looked at the relationship between social capital and community response to the perception 
of the effectiveness of institutional management of fisheries in the reservoir Malahayu, Brebes, Central 
Java. The method used by survey method. Respondents selected by proportional random sampling. The 
data were analyzed by descriptively and tested with a non paramterik difference Test Mann-Whitnet-U and 
Pearson's Product Moment Correlation test. The results showed that there were significant differences in 
the effectiveness of institutional change between before and after a community capacity building program. 
This indicates a strengthening of the capacity of the community has a positive and a real role to change 
the institutional effectiveness of reservoir fisheries management Malahayu increased. The response of 
the public on capacity building and real positively associated with changes in institutional effectiveness 
dimedasi social capital, primarily driven by a sense of trust and security, tolerance and diversity, and the 
value of life and living. This trend shows the importance of a sense of trust and security, tolerance and 
diversity, and the value of life and living as part of the social engineering efforts, especially in increasing the 
effectiveness of reservoir fisheries management institutions to guarantee its sustainability. 


Keywords: social capital, response, institutional effectiveness, reservoir fisheries 
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PENDAHULUAN 


Berbagai program pembangunan di 
berbagai sektor termasuk perikanan, disinyalir 
banyak mengalami kegagalan terutama karena 
kekurang-efektifan kelembagaan yang ada 
(Satria, 2009). Dukungan kelembagaan 
yang kurang memadai, bahkan terkesan 
sekedar memenuhi persyaratan dilaksanakannya 
suatu program pembangunan perikanan, 
menjadi faktor dominan yang menyebabkan 
kegagalan dari program-program tersebut. 


Ke-tidak-efektif-an program pembangunan 
di berbagai sektor termasuk perikanan 
diduga karena kurang memperhatikan 
kondisi sosial ekonomi dan budaya termasuk 
respons dan modal sosial dari masyarakat nelayan 
yang menjadi sasarannya. Respons masyarakat 
mengenai suatu program pembangunan 
perikanan, misalnya, dapat menjadi indikator 
dan penentu efektifitas dari program 
tersebut (sebagai suatu stimulus) di 
tingkat implementasi, sedangkan modal 
sosial dapat menjadi faktor yang turut 
melatar-belakangi (mediator) bagaimana 
repons mengenai suatu program tersebut 
terjadi dalam realitas dan menentukan 
ke-efektif-an program yang dilakukan. 
Respons dikatakan Darly Beum sebagai 
tingkah laku balas atau sikap yang 
menjadi tingkah laku yang memadai atau 
sesaui harapan (adecuate behavioral); 
dan Scheerer menyebutkan respons 
merupakan proses pengorganisasian rangsang 
dimana rangsang-rangsang prosikmal 
diorganisasikan sedemikian rupa sehingga 
teriadi representasi fenomenal dari rangsang 
(stimulus) prosikmal (Embretson and 
Rerise, 2000). Dalam teori rangsang balas 
(stimulus respon theory), kecenderungan 
atau kesediaan seseorang untuk 
bertingkah laku (bersikap) tertentu kalau 
ia mengalami rangsang (stimulus) tertentu. 
Sikap ini terjadi biasanya terhadap benda, 
orang, kelompok, nilai-nilai dan semua 
hal yang terdapat di sekitar manusia 
(Fitts and Deininger, 2004; Proctor and 
Reeve, 2009). 
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Sementara, modal sosial (social 
capital) secara sederhana bisa didefinisikan 
sebagai serangkaian nilai-nilai atau norma- 
norma informal yang dimiliki bersama 
diantara para anggota suatu kelompok 
yang memungkinkan terjadinya kerjasama 
diantara mereka (Fukuyama, 2002). 
Selanjutnya, Collen dan Whiteford (2001) 
diacu dalam Hasbullah (2006) memberikan 
pengertiaan bahwa modal sosial sebagai 
stok dari hubungan yang aktif antar 
masyarakat. Setiap pola hubungan yang 
terjadi diikat oleh kepercayaan (trust), 
kesaling-pengertian (mutual understanding) 
dan nilai-nilai bersama (shared value) yang 
mengikat anggota kelompok untuk membuat 
kemungkinan aksi (respons) bersama yang 
dapat dilakukan secara efisien dan efektif. 
Bank Dunia (1999) dalam Hasbullah 
(2006) mendefenisikan modal sosial 
sebagai sesuatu yang merujuk ke dimensi 
institusional (kelembagaan), hubungan- 
hubungan yang tercipta dan norma-norma 
yang membentuk kualitas dan kuantitas 
hubungan sosial dalam masyarakat. 


Secara empiris, modal sosial akan 
sangat mempengaruhi kedinamikaan suatu 
kelompok masyarakat atau keloembagaan 
yang berjalan secara efisien dan efektif, 
namun modal sosial memiliki makna bukan 
hanya sekedar deretan jumlah institusi atau 
kelembagaan yang menopang (underpinning) 
kehidupan sosial, melainkan dengan 
spektrum yang lebih luas, yaitu sebagai 
perekat sosial (social glue) yang mampu 
menjaga kesatuan anggota kelompok 
secara bersama-sama. Dengan demikian 
peran respons dan modal sosial masyarakat 
menjadi sangat penting tatkala sebuah 
kelembagaan mulai dipertanyakan tingkat 
efektifitasnya. Dengan respons dan modal 
sosial masyarakat yang baik, sebuah 
kelembagaan akan mengalami kedinamikaan 
yang tinggi dan pada gilirannya akan 
mendorong perubahan efektifitas kelembagaan 
menjadi lebih baik dibandingkan bila 
respons dan modal sosial yang ada tergolong 
buruk. 


Kesadaran para pemangku kepentingan 
(stakeholders) terutama para pembuat kebijakan 
(policy making) maupun para penerima 
program (users) terhadap pentingnya ke- 
efektifitif-an kelembagaan dalam mendukung 
berbagai program pembangunan perikanan 
berkelanjutan sangat diharapkan, seperti pada 
program peningkatan kapasitas masyarakat 
nelayan di sekitar Waduk Malahayu, Kabupaten 
Brebes, Jawa Tengah. Di sisi lain, program 
tersebut harus berjalan secara berkelanjutan 
sehingga diperlukan sebuah sistem 
kelembagaan yang baik (efektif) untuk 
memberikan jaminan bagi keberlanjutan 
upaya pengelolaan sumber daya di suatu 
perairan (Ostrom, 1990) yang dilakukan 
untuk memenuhi kebutuhan saat ini, 
tanpa mengorbankan kemampuan generasi 
mendatang untuk dapat memenuhi 
kebutuhannya (WCED, 1988). 


Tulisan ini disusun dengan tujuan 
untuk mengetahui hubungan antara modal 
sosial dan respons masyarakat dengan 
persepsi efektifitas kelembagaan pengelolaan 
perikanan di Waduk Malahayu, Kabupaten 
Brebes, Provinsi Jawa Tengah. 


METODOLOGI 
Lokasi dan Waktu Penelitian 


Penelitian dilakukan pada komunitas 
masyarakat nelayan yang di Dukuh/ 
kampung Rembet, Karacak, Dukuh jati, 


Cawiri dan Balsiah-Malahayu dimana 
semua dukuh/kampung ini berada 
di sekitar perairan VVaduk Malahayu, 


Kabupaten Brebes, Jawa Tengah. Penelitian 
berlangsung sejak bulan Mei hingga 
Desember 2011. 


Jenis dan Sumber Data serta Penentuan 
Responden 


Data yang digunakan dalam penelitian 
ini merupakan data primer yang diperoleh dari 
hasil wawancara dengan nelayan responden 
dengan menggunakan bantuan kuesioner. 
Jenis data tersebut adalah data mengenai 
modal sosial yang dilihat dari indikator 
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(1) Partisipasi sosial masayarakat di dalam 
komunitas, (2) Tingkat resiprositas dan 
proaktivitas di dalam kegiatan sosial, 
(3) Perasaan saling mempercayai dan rasa 
aman, (4) Jaringan/ koneksi dalam 
komunitas, (5) Jaringan dan koneksi antar teman 
dan keluarga, (6) Toleransi dan kebhinekaan, (7) 
Jaringan/koneksi di luar komunitas, (8) Nilai hidup 
dan kehidupan, (9) Partisipasi dan keanggotaan 
kelompok di luar Komunitas. Sedangkan data 
mengenai respons masyarakat dalam kajian ini 
adalah pendapat atau tanggapan masyarakat 
nelayan terhadap hal-hal yang berkaitan 
dengan inovasi kelembagaan yang telah 
dilakukan melalui pemberian materi pelatihan 
sebagai upaya untuk memperkuat 
kelembagaan. 


Responden dalam penelitian ini adalah 
nelayan sebanyak 30 orang yang ditentukan 
secara proportional random sampling dari 
setiap dukuh/kampung yang ada di sekitar 
perairan waduk tersebut. Pemilihan metode 
ini didasarkan pada tujuan untuk mencapai 
keterwakilan masing-masing kelompok 
sampel dan tingkat acak pada pengambilan 
data, dimana masing-masing kelompok 
sampel dipilih secara random sesuai dengan 
proporsinya (Juanda, 2009). 


Metode Analisis data 


Dalam penelitian ini digunakan pula dua 
analisis dengan pendekatan non-parametrik, 
yaitu Uji Perbedaan Mann-Whitney-U dan Uji 
Korelasi Pearson's Product Moment (PPM) 
yang masing-masing dijelaskan sebagai berikut 
(Siegel, 1998; Sprent and Smeecon, 2001): 


1. Uji Perbedaan Mann-Whitney-U untuk 
melihat perbedaan antara efektifitas 
kelembagaan pengelolaan perikanan 


waduk sebelum dan setelah penguatan 
kapasitas masyarakat. Jenis kelembagaan 
yang diuji adalah (a) kelembagaan pelaku 
utama, (b) kelembagaan saprokan, 
(c) kelembagaan penyuluhan, (d) 
kelembagaan konservasi, (e) kelembagaan 
pengavvasan, (f) kelembagaan pemasaran, 
dan (g) kelembagaan monev. Uji ini pada 
prinsipnya menguji hipotesis nol bahwa 
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tidak ada perbedaan rata-rata ranking 
skor efektifitas kelembagaan pengelolaan 
perikanan waduk antara sebelum dan 
setelah penguatan kapasitas masyarakat. 


2. Uji Korelasi Pearson's Product Moment 
(PPM) untuk melihat hubungan antara dua 
peubah yang dianalisis dengan formula 
sebagai berikut: 


S 


xy 


s.s, 


dimana: S, =Y (xx); S, =) (y, - P; dan 
$, -2.0:-X)0,-)) 


PPM ini juga menyediakan statistik 
uji untuk hipotesis nol bahwa tidak ada 
hubungan antara dua peubah yans diteliti. 
Dalam penelitian ini, uji korelasi tersebut 
digunakan untuk melihat hubungan antara 
dua peubah dalam dua tahap. Pertama, 
menguji hubungan antara peubah respons 
mengenai penguatan kapasitas masyarakat 
(SEP) dengan peubah perubahan efektifitas 
kelembagaan pengelolaan perikanan waduk 

(PEK); dan menguji hubungan antara 
peubah respons mengenai penguatan kapasitas 
masyarakat (SEP) dengan peubah modal 
sosial masyarakat (MDM); serta menguji 


hubungan antara peubah modal sosial 
masyarakat (MDM) dengan peubah 
perubahan efektifitas kelembagaan 


pengelolaan perikanan waduk (PEK). 


Kedua, menguji hubungan antara 
SEP dan KEP dengan masing-masing indikator 
dari modal sosial yang diperlakukan 
sebagai peubah, yakni: partisipasi sosial 
masyarakat di dalam komunitas (MDM1), 
tingkat reprositas dan proaktivitas di 
dalam kegiatan sosial (MDM2), perasaan 
saling mempercayaai dan rasa aman 
(MDM3), jaringan dan koneksi di dalam 
komunitas (MDM4), jaringan dan koneksi 
antar teman dan keluarga (MDM5), 
toleransi dan kebhinekaan (MDM6), 
jaringan/koneksi di luar komunitas (MDM7), 
nilai hidup dan kehidupan (MDM8) dan 
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partisipasi sosial masyarakat di luar komunitas 
(MDM9) (Kemalasari. 2005: Lenggono, 
2004). 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Penguatan Kapasitas dan Respons Masyatakat 


Penguatan kapasitas masyarakat 
nelayan yang dimaksudkan dalam penelitian 
ini adalah merupakan bagian dari upaya 
pengembangan kelembagaan pengelolaan 
perikanan di Waduk Malahayu, Jawa 
Tengah yang didasarkan pada pertimbangan 
untuk memperbaiki dimansi aturan main 
kelembagaan yang mengalami pelemahan. 
Penguatan tersebut dimplementasikan 
dalam bentuk pelatihan dan pendampingan 
kepada masyarakat nelayan di sekitar 
Waduk Malahayu, Jawa Tengah. Adapun 
materi kegiatan pelatihan dan pendampingan 
tersebut adalah seperti tertera pada 
Tabel 1. 


Materi yang bersifat teknis, seperti 
tata cara pembukuan usaha dan kelompok 
(organisasi) dan penguasaan teknologi 
pembenihan ikan patin secara nyata di 
lapangan dalam jangka waktu sesuai 
dengan periode pembenihan ikan patin 
atau mulai dari penangnanan induk ikan, 
pemijahan hingga penetasan dan pemanenan 
benih ikan patin. Di samping itu, dalam 
pendampingan juga dilakukan kegiatan 
pengembangan kelompok nelayan, inisiasi 
dan pembentukan kelembagaan Kelompok 
Usaha Bersama (KUB) dan Koperasi Serba 
Usaha (KSU) nelayan Waduk Malahayu. 


Respons masyarakat nelayan yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
pendapat atau tanggapan masyarakat 
nelayan terhadap hal-hal yang berkaitan 
dengan materi program penguatan 
kapasitas masyarakat yang diterimanya 
melalui kegiatan pelatihan dan penampingan. 
Adapun respons masyarakat mengenai 
keseluruhan materi pelatihan dan 
pendampingan tersebut secara rinci tertera 
pada Tabel 2. 


Tabel 
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1. Materi Pelatihan dan Pendampingan dalam Program Penguatan Kapasitas 
Masyarakat di Waduk Malahayu, Jawa Tengah, 2011'. 


Table 1. Topics of Training and Assistance on Community Capacity Building, Malahayu 


No. 


Reservoir, Central Java, 2011'. 


Materi Pelatihan dan Pendampingan/Topics of Training and Asisstance 
Pengetahuan organisasi dan pengembangan usaha/ Organization and business 
development knowledge 
1.1 Manfaat berorganisasi dan koperasi/Benefit of organization and cooperative 
1.2 Tata cara pembukuan/penyusunan neraca keuangan/ Accounting procedures 
1.3 Teknik penyusunan proposal untuk memperoleh kredit perbankan/How to make a loan 

proposal 
1.4 Analisis usaha pembesaran ikan patin/ Catfish growin'sg business analysis 


1.5 Akses permodalan usaha/Access to business capital 
1.6 Mekanisme pembentukan KUB dan Koperasi/ Establishment of KUB and cooperative 
mechanism 


1.7 Kewirausahaan masyarakat nelayan/ Interpreneurship of fisherman community 
Penguasaan Teknologi Pembenihan Ikan Patin/Mastership of catfish hachery 


2.1 Teknik pembenihan ikan patin secara umum/ Catfish hacthery technique 


2.2 Teknologi seleksi induk matang gonad dan penyuntikan induk ikan patin/ Technology 
selection of mature parent gonad and injection of catfish parent 

2.3 Teknologi penetasan cyste artemia secara umum/Technology of incubation of cyste 
artemia 

2.4 Teknologi pemijahan buatan dan penetasan telur/Technology of artificial spawning and 
hatching of eggs 

2.5 Teknologi pemanenan dan pemberian pakan artemia/Technology of harvest and giving 
feed artemia 


2.6 Teknologi pemanenan dan penebaran larva/Technology of harvest and larval stocking 


2.7 Teknologi Penetasan cyste artemia lanjutan/Technology of cyste artemia incubation 


Tabel 2. Sebaran Kategori Respons Masyarakat mengenai Penguatan Kapasiatas 


Masyarakat terkait dengan Peningkatan Efektifitas Kelembagaan Pengelolaan 
Waduk Malahayu, 2011. 


Table 2. Categories of Community Respons Capacity Building Related to Increasing 


Effectiveness Institutional Management, Reservoir Malahayu, 2011. 


R 1 Interval Skor/ Jumlah (Orang)/ s 
Kategori/ Categories Score Interval Amount (Person) (%) 
Kurang baik (kurang positif) / 62 00 - 103.33 9 30.00 
Deficient 
Cukup Baik 
(cukup pistif) /Sufficient 103.34 - 144.67 21 70.00 
Baik (positif)/ Good 144.68 - 186.00 0 0.00 
Keseluruhan/Total 30 100.00 


Sumber: Data Primer diolah, 2011/Source: primary data processed, 2011 


1Materi pelatihan dan pendampingan disusun berdasarkan hasil assessment kebutuhan masyarakat dan diagnosa 
indikator efektifitas kelembagaan masyarakat nelayan yang membutuhkan penguatan dalam rangka pengelolaan Waduk 
Malahayu, Brebes tahun 2011. 
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Dalam prakteknya, materi penguatan 
kapasitas tersebut meliputi materi 
pengembangan organisasi dan materi 
pengembangan usaha. Secara keseluruhan 
dari kedua materi tersebut, respons masyarakat 
nelayan mengenai penguatan kapasitas 
masyarakat terkait dengan peningkatan 
efektifitas kelembagaan pengelolaan perikanan 
Waduk Malahayu, Jawa Tengah didominasi 
oleh kategori respons yang cukup positif 
(70%), sisanya sebanyak 30% termasuk dalam 
kategori respons yang kurang positif. Atau 
secara rata-rata respons masyarakat mengenai 
penguatan kapasitas masyartakat tersebut 
termasuk dalam kategori cukup baik (cukup 
positif). Dengan adanya respons yang cukup 
baik terhadap materi penguatan kapasitas 
kelembagaan ini diharapkan inovasi penguatan 
kelembagaan tersebut dapat meningkatkan 
kapasitas masyarakat dalam rangka peningkatan 
efektifitas kelembagaan pengelolaan Waduk 
Malahayu pengelolaan sumberdaya perikanan 
di perairan Waduk Malahayu, Kabupaten 
Brebes, Jawa Tengah. 


Bila diperhatikan menurut jenis 
materi penguatan kapasitas yang diberikan 
diterima masyarakat melalui kegiatan 
pelatihan dan pendampingan, tampak bahwa 
masyarakat nelayan di Waduk Malahayu 


(eosin | 


Cukup Baik ` 
(Cukup Positif) 


Kurang Baik ` 
(Kurang Pomin, 


Paham Organisasi Manfaat Organisasi Paham Usaha Manfaat Usaha 


500 (Taierin, Risna Yusuf dan Tikkyrino Kurniawan) 


cenderung lebih merespon secara positif 
terhadap materi pengembangan usaha 
dibandingkan materi pengembangan 
organisasi. Dari kedua materi tersebut, 
respons masyarakat nelayan terhadap materi 
pengembangan usaha perikanan baik pada 
level pemahaman maupun manfaatnya 
secara relatif lebih baik dibandingkan 
dengan materi pengembangan organisasi 
(Gambar 1). 


Dari aspek rasionalitas, hal ini dapat 
diterima karena untuk kondisi sosial ekonomi 
yang ada seperti saat dilakukan pengamatan 
dimana berdasarkan hasil survei yang telah 
dilakukan dimana rata-rata pendapatan mereka 
masih kurang Rp. 700.000,- per bulan yang 
menurut batasan tingkat kemiskinan versi 
BPS, 2006 dimana angka tersebut tergolong 
pada kondisi yang lemah (miskin). Dengan 
rata-rata pendapatan tersebut, maka 
mereka akan lebih memperhatikan pentingnya 
perbaikan kondisi usaha secara langsung 
dibandingkan pengembangan organisasi 
kelompok nelayan yang ada. Namun jika 
dilihat lebih lanjut, aspek pemahaman 


dan manfaat yang diperoleh dari materi 
pengembangan usaha direspon secara positif 
(tinggi dan relatif sama oleh masyarakat 
nelayan). 


Gambar 1. Respons Masyarakat Nelayan mengenai Pemahaman dan Manfaat dari 
Pengembangan Organsiasi dan Usaha dalam Rangka Penguatan Kapasitas 
Masyakarat di Waduk Malahayu, 2011. 


Figure 1. 


Fisherman Community Respons About 


Understanding and Beneficial 


Organization and Business Development in Order to Capacity Building of 
Community in Malahayu Reservoir, 2011. 


Sumber: Data Primer diolah, 2011/ Source: Primary data processed, 2011 


102 


Hal ini mengindikasikan bahwa 
mereka dapat memahami dan menyadari 
manfaat materi pengembangan usaha 
tersebut secara baik (positif) Sementara 
terhadap aspek pemahaman dan manfaat 
materi pengembangan organisasi mendapatkan 
respons yaog berbeda oleh masyarakat 
nelayan di Waduk Malahayu. Masyarakat 
nelayan tersebut memberikan respon yang 
lebih relatif mendekati baik (mendekati 
positif) mengenai aspek pemahaman dari 
pengembangan organisasi dibanding dengan 
aspek manfaat pengembangan organisasi yang 
lebih tergolong sebagai cukup baik (cukup 
positif). Kecenderungan ini menunjukkan 
bahwa menurut respon yang diberikan oleh 
masyarakat nelayan di Waduk Malahayu, 
manfaat dari materi pengembangan organisasi 
diperkirakan oleh mereka belum secara nyata 
dalam waktu dekat dibandingkan dengan 
aspek pemahaman dari materi tersebut. 


Selanjutnya, secara keseluruhan dari 
enam aspek penerapan teknologi perbenihan 
ikan patin di sekitar Waduk Malahayu 
direspon secara berbeda oleh masyarakat 
nelayan, secara rinci hal ini dapat dilihat 
pada Gambar 2. 


Untuk aspek pemahaman teknologi 
dan keuntungan dari penerapan teknologi 
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mendapat respon yang lebih positif 
dibandingkan dengan empat aspek lainnya 
(penerapan teknologi, kerumitan teknologi, 
ketersediaan sarana prasarana, dan kecepatan 
memperoleh hasil). Bila dilihat lebih lanjut dari 
Gambar 2, dapat diketahui bahwa terdapat 
kecenderungan respons masyakat nelayan 
termasuk kurang baik (kurang positif) 
terhadap aspek ketersediaan sarana 
prasana teknologi (Sarprastek) pembenihan 
ikan patin) dibandingkan dengan aspek 
lainnya dari materi penguasaan teknologi 
pembenihan ikan patin. Diduga hal ini 
karena faktor kesulitan yang dihadapi oleh 
masyarakat untuk melaksanakan teknologi 
pembenihan ikan patin sesuai dengan 
anjuran yang diterima dalam pelatihan dan 
pendampingan. Untuk dapat menjalankan 
kegiatan pembenihan ikan patin secara 
baik dibutuhkan fasilitas yang memadai 
dan harus memenuhi persyaratan tertentu. 
Hal teoritis, semestinya hal tersebut dapat 
mereka laksanakan dengan menggunakan 
fasilitas BBI yang ada, namun tetap saja 
sulit untuk mereka dapatkan secara 
baik, karena fasilitas BBI tersebut masih 
sangat terbatas dan kurang memadai, 
sehingga menjadi kurang optimal untuk 
menunjang keberhasilan penerapan 


teknologi perbenihan patin tersebut. 


Gambar 2. Respon Masyarakat Nelayan Mengenai Materi Penguasaan Teknologi Pembenihan 
Ikan Patin dalam Rangka Penguatan Kapasitas Masyarakat di Sekitar Waduk 


Malahayu, 2011. 
Figure 2. 


Fisherman Community Respons About Topics of Hacthery Technology of Catfish in 


Order to Community Capacity Building in Malahayu Reservoir, 2011. 


Sumber: Data primer diolah, 2011/Source: Primary data processed, 2011 
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Karakteristik Modal Sosial 


Nelayan 


Masyarakat 


Dalam penelitian ini pengukuran peubah 
modal sosial masyarakat nelayan (MDM) 
merupakan skor komposit dari keseluruhan 
indikator dari modal sosial. Berdasarkan angka 
komposit skor modal sosial, diketahui bahwa 
modal sosial masyarakat nela yan di sekitar 
Waduk Malahayu, Jawa Tengah tergolong 
dalam kategori sedang (lihat Tabel 1). Kondisi 
ini menunjukkan bahwa modal sosial pada 
masyarakat tersebut tergolong cukup baik 
dan berpotensi untuk dijadikan sebagai 
modal mereka untuk meningkatkan nilai-nilai 
sosial dan ekonomi dalam kehidupannya ke 
depan. Secara empiris hal ini telah cukup 
banyak dibuktikan, seperti dari hasil peneltian 
yang dilakukan oleh Kemalasari (2005) yang 
menemukan bahwa melalui peran modal 
sosial dapat meningkatkan kesejahteraan 
rumahtangga nelayan migran di Desa 
Panimbang, Kecamatan Panimbang, Kabupaten 
Pandeglang, Provinsi Banten; dan peneltian 


Cullen dan Whiteford (2001) dengan 
mengambil lokasi kasus pada beberapa 
perdesaan di Australia menemukan 


bahwa terdapat hubungan yang positif 
dan nyata antara semakin tinggi 
modal sosial dengan derajat kesehatan dan 
kesehatan mental masyarakat; serta peneltian 
Lenggono (2004) yang mengambil kasus 
pada komunitas petambak di Desa Muara 
Pantuan, Kecamatan Anggana, Kabupaten 
Kutai Kertanegara menemukan bahwa 
melalui peningkatan modal sosial dalam 
pengelolaan waduk telah mampu mendorong 
mereka untuk menngkatkan kinerja 
produktivitas usaha dan pendapatannya. 


Selanjutnya, dari Tabel 3 pula dapat 
diketahui bahwa berdasarkan indikatornya, 
modal sosial tergolong tinggi pada dua 
indikator, yaitu (1) Jaringan dan koneksi 
antar teman dan keluarga; dan (2) Nilai 
hidup dan kehidupan. Tingginya modal sosial 
pada kedua indikator tersebut menunjukkan 
bahwa masyarakat nelayan di sekitar perairan 
Waduk Malahayu tersebut dalam kehidupan 
sehari-harinya sangat menghargai manfaat 
jaringan dan koneksi antar teman dan 
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keluarga, dan demikian pula halnya dengan 
nilai-nilai hidup dan kehidupan yang sangat 
dijunjung tinggi pada pada masyarakat 
tersebut. 


Selain dari indikator jaringan dan koneksi 
antar teman dan keluarga, dan indikator niolai 
hidup dan kehidupan, modal sosial pada tujuh 
indikator lainnya tergolong dalam kategori 
sedang (lihat Tabel 3). Hal ini menunjukkan 
bahwa terhadap ketujuh indikator modal 
sosial tersebut, masyarakat nelayan di sekitar 
perairan Waduk Malahayu, Jawa Tengah 
menunjukkan kondisi yang cukup baik. Dalam 
kaitannya dengan mengefektfikan kelembagaan 
pemanfaatan dan pengelolaan sumberdaya 
perairan Waduk Malahayu, maka ketuju 
indikator modal sosial tersebut berpeluang 
untuk dapat ditingkat lebih baik lagi, yang 
tentunya dilakukan melalui berbagai upaya 
yang relevan dengan peningkatan ketujuh 
indikator modal sosial tersebut (Tabel 3) 


Perubahan Efektifitas Kelembagaan dan 
Peran Penguatan 


Kapasitas Masyarakat di VVaduk Malahayu 


Dalam penenltian ini, kelembagaan 
terkait dengan pengelolaan perikanan VVaduk 
Malahayu, Kabupaten Brebes, Jawa Tengah 
terdiri dari tujuh jenis kelembagaan, yaitu: 
(1) Kelembagaan Pelaku Utama; 
(2) Kelembagaan Penyediaan sarana Produksi 
Perikanan; (3) Kelembagaan Pembinaan 
dan Penyuluhan; (4) Kelembagaan 
Konservasi, (5) Kelembagaan Pengavvasan, 
(6) Kelembagaan Pemasaran Hasil 
Produksi Perikanan, dan (7) Kelembagaan 
Monitoring dan Evaluasi. Hasil assesment 
setiap jenis dan keseluruhan kelembagaan 
tersebut dijelaskan menurut sebaran kategori 
efektifitas dan dimensi aturan mainnya. 
Dalam hal ini aturan main yang digunakan 
sebagai ukuran efektifitas kelembagaan 
tersebut terdiri dari: (a) Prinsip Batas; 
(b) Distribusi Manfaat; (c) Pilihan Kolektif; 
(d) Kegiatan Memonitor: (e) Pemberian 
sanksi; (f) Mekanisme Penyelesaian Konflik; 
dan (g) Pengorganisasian Hak Kepemilikan 
(Ostrom, 1991). 
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Tabel 3. Rata-Rata Skor dan Kategori Indikator Modal Sosial Nelayan di Periaran Waduk 
Malahayu. Jawa Tengah untuk Masing-masing dan Keseluruhan Indikator. 2011. 
Table 3. Average of Score and Social Modal Indicators of Fisherman in Malahayu Reservoir. 


Central Java for Each and All Indicators. 2011. 


Indikator Modal Sosial/ 
Social Modal Indicators 

1. Partisipasi sosial masyarakat di dalam 
komunitas (MDM1)/Social community 
participation in their community 

2. Tingkat resiprositas dan proaktivitas di 
dalam kegiatan sosial (MDM2)/Level 
of reciprocity and proactivity on social 
activity 

3. Perasaan Saling mempercayai dan rasa 
aman (MDM3)/ Mutual trust and sence 
of security 

4. laringan dan koneksi dalam komunitas 
(MDM4)/Netvvork and connection in 
community 

5. Jaringan dan koneksi antar teman 
dan keluarga (MDM5)/Netvvork and 
connection betvveen friend and family 

6. Toleransi dan kebhinekaan (MDM6)/ 
Tolerance and diversity 

7. Nilai Hidup dan Kehidupan (MDM7)/ 
value of life and life 

8. Koneksi/ jaringan kerja di luar komunitas 
(MDM8)/Connection/network outside 
community 

9. Partisipasi dan keanggotaan kelompok di 
luar komunitas (MDM9)/Participation 
and memberof group outside community 


Skor/ 
Score 


Interval Skor/ 
Score Interval 


Ketgori/ 
Categories 


5.00 - 20.00 14.13 Sedang 


6.00 - 24.00 17.40 Sedang 


10.00 - 40.00 29.87 Sedang 


6.00 - 24.00 17.90 Sedang 


5.00 - 20.00 16.27 Tinggi 


5.00 - 20.00 14.43 Sedang 


7.00 - 28.00 23.17 Tinggi 


5.00 - 20.00 14.10 Sedang 


5.00 - 20.00 10.00 Sedang 


Keseluruhan Indikator Modal Sosial/ 


Total of Social Modal Indicators 93:00 = 216:00 


157.27 Sedang 


Sumber: Data primer diolah (2011)/Source: Primary data processed.(2011) 


Bila dilihat berdasarkan jenis 
kelembagaannya, peningkatan efektifitas 
kelembagaan tersebut tidak terjadi pada 
keseluruhan kelembagaan pengelolaan 
perikanan waduk, tetapi hanya pada empat 
dari tujuh jenis kelembagaan saja yang 
mengalami peruningkatan ke-fektifitas- 
sannya, yaitu: (1) Kelembagaan pelaku 
utama; (2) Kelembagaan pembinaan dan 


penyuluhan; (3) Kelembagaan konservasi; 
dan (4) Kelembagaan pengawasan. 
Empat kelembagaan ini mengamalami 
peningkatan dalam ke-efektif-annya, yaitu 
dari kategori cukup (sebelum penguatan 
kapasaitas masyarakat) menjadi efektif 
(setelah penguatan kapasitas masyarakat), 
secara rinci hal ini dapat dilihat pada 
Tabel 4. 
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Tabel 4. Rataan Skor dan Kategori Efektivitas Kelembagaan Sebelum dan Setelah Penguatan 
Kapasitas Masyarakat di Waduk Malahayu, Jawa Tengah, 2011. 

Table 4. Average of Score and Categories of Institutional Effectiveness Before and After 
Capacity Building of Community in Malahayu Reservoir, Central Java, 2011. 


Sebelum Penguatan/ 


Jenis Kelemba- Before Capacity Building After Capacity Perubahan/Change 
gaan/Type of Building 
Institutional Skor/ Kategori/ Skor/ Kategori/ Arah / R 
: A MUSE. % 
Score Categories Score Categories Direction 
1. Pelaku Utama/ Cukup Efektif/ Efektif/ Meningkat/ 
Person 17.37 Quite effective 27.73 Effective Increasing 59.64 
2. Saprokan/ Kurang 
Production Tidak Efektif/ Efektif/ Less Tetap/ 
facilities 6.80 Not effective 6.80 Effective Stagnan 0.00 
3. Penyuluhan/ Cukup Efektif/ Efektf/ Meningkat/ 
Counseling 10.17 Quite effective 16.23 Effective Increasing 59.59 
4. Konservasi/ Cukup Efektif/ Efektif/ Meningkat/ 
Concervation 20.83 Quite effective 27.43 Effective Increasing 31.69 
5. Pengawasan/ Cukup Efektif/ Efektif/ Meningkat/ 
Supervision 24.73 Quite effective 33.27 Effective Increasing 34.53 
Kurang 
6. Pemasaran/ Kurang Efektif/ Efektif/ Less Tetap/ 
Marketing 7.97 Less effective 7.97 effective Stagnan 0.00 
7. Monev/ Kurang 
Monitoring and Kurang Efektif/ Efektif/ Less Tetap/ 
evaluation 12.8 Less effective 12.8 effective Stagnan 0.00 
š Cukup efek- . 
Keseluruhan/ total 100.67 STEER 14223 aff Quie Meningkat/ 3, 35 
less effective . Increasing 
effective 
Sumber: Diolah dari data primer (2011)/Source: Primary data processed (2011) 
Secara keseluruhan kondisi Sementara untuk keseluruhan 
kelembagaan pengelolaan perikanan kelembagaan yang diamati, dari Tabel 5 


waduk Malahayu, Jawa Tengah setelah 
pelaksanaan program penguatan kapasitas 


Setelah Penguatan/ 


diketahui bahwa rata-rata kelembagaan 
pengelolaan perikanan Waduk Malahayu, 


masyarakat mengalami pergeseran Jawa Tengah mengalami peningkatan 
(perubahan) yang meningkat pada efektifitas kelembagaan, yaitu dari kategori 
tingkat efektifitasnya dibandingkan kurang efektif (sebelum penguatan kapasitas 
dengan kondisi sebelum program masyarakat)menjadi cukup efektif (setelah 


penguatan, yaitu dari dominasi kategori 
kurang efektif (sebelum penguatan) menjadi 
cukup efektif (setelah penguatan). Secara 
rinci, pergeseran (perubahan) efektifitas 
kelembagaan tersebut dapat dilihat pada 
Tabel 5. 
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penguatan kapasaitas masyarakat). Hal ini 
menunjukkan adanya fakta bahwa program 
penguatan kapasitas masyarakat memberikan 
dampak yang positif bagi perubahan efektifitas 
kelembagaan pengelolaan perikanan Waduk 
Malahayu, Jawa Tengah yang meningkat. 


J. Sosek KP Vol. 7 No. 1 Tahun 2012 


Tabel 5. Sebaran Kategori Efektifitas Kelembagaan Pengelolaan Perikanan Waduk Malahayu, 
Jawa Tengah pada Saat Sebelum dan Setelah Penguatan Kapasitas Masyarakat, 2011. 
Table 5. Categories of Institutional Effectiveness Fisheries Management in Malahayu Reservoir, 


Central lava on Before and After Capacity Building of Community, 2011. 


Kategori Sebelum Setelah Perubahan/ 

Efektifitas/ Interval Skor/ Penguatan/ Penguatan/After Change Keterangan/ 
Categories of Score Interval Before Capacity Capacity Building (%) Remarks 
Effectiveness Building (%) (%) 

Tidak Efektif/not 0.00 — 54.80 0.00 0.00 0.00 Tetap/stagnan 
effective 
Kurang Efektif/less 54.81 — 109.60 63.33 10.00 -53.33 Menurun/ 
effective decreasing 
Cukup Efektif/ quite 108.61 — 164.40 36.33 90.00 53.33 Meningkat/ 
effective increasing 
Efektif/ effective 164.41 — 219.20 0.00 0.00 0.00 Tetap/ stagnan 
Sangat Efektif/very 219.21 — 274.00 0.00 0.00 0.00 Tetap/ stagnan 
effective 
100,00 100,00 
Sumber: Diolah dari data primer (2011)/Source: primary data processed (2011) 
Fakta tersebut juga didukung suatu stimulus (rangsangan) tertentu. 
oleh hasil uji statistik non-parametrik Respon juga diartikan suatu tingkah laku 


dengan menggunakan pendekatan Mann- 
Whitney-U-Test menunjukkan bahwa 
secara statistik terdapat perbedaan yang 
sangat nyata (dengan arah sesuai yang 
diharapkan dan nilai z-hitung = 1.97 pada 
taraf nyata a/2 =.0.001) antara rata-rata rank 
skor efektifitas kelembagaan pengelolaan 
waduk pada saat sebelum dilakukan 
penguatan masyarakat dengan rata-rata 
rank skor setelah dilakukan penguatan 
masyarakat. 


Secara teoritis, fakta ini menunjukkan 
bahwa penguatan kapasitas masyarakat 


sebagai sebuah stimulus (rangsangan) 
telah mendapatkan respons masyarakat 
nelayan mengenai penguatan tersebut 


secara positif dan nyata sehingga diperoleh 
perubahan efektifitas kelembagaan 
pengelolaan perikanan Waduk Malahayu, 
Jawa Tengah yang lebih baik (meningkat) 
dibandingkan dengan sebelum dilakukan 
penguatan. Berdasarkan teori Stimulus- 
Respons (S-R), respon pada prosesnya didahului 
sikap seseorang, karena sikap merupakan 
kecenderungan atau kesediaan seseorang 
untuk bertingkah laku kalau ia menghadapi 


atau sikap yang berwujud baik sebelum 
pemahaman yang mendetail, penilaian, 
pengaruh atau penolakan, suka atau 
tidak serta pemanfaatan pada suatu 
fenomena yang datang dari suatu stimulus 
(rangsangan) tertentu. (Fitts and Deininger, 
2004; Proctor and Reeve, 2009). 


Hubungan antara Modal Sosial dan Respons 
Masyarakat dengan Perubahan Efektifitas 
Kelembagaan Pengelolaan Perikanan Waduk 


Hasil pengujian statistis korelasi 
pearson product moment (PPM) antara peubah 
modal sosial masyartakat (MDM) dan peubah 
respons masyarakat mengenai penguatan 
kapasitas (RSP) peubah perubahan efektifitas 
kelembagaan pengeloaan perikanan Waduk 
Malahayu (PEK) secara rinci ditunjukkan 
dalam Tabel 6. 


Dari hasil pengujian tersebut (Tabel 
6) ditemukan bahwa terdapat hubungan 
dengan arah postif yang nyata antara peubah 
modal sosial masyarakat (MDM) dengan 
respons masyarakat mengenai program 
penguatan kapasitas kelembagaan masyarakat 
(RSP). 
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Tabel 6. Hasil Pengujian Korelasi antar Peubah Penelitian Respons Masyarakat, Modal 
Sosial dan Perubahan Efektifitas Kelembagaan Pengelolaan Perikanan Waduk 
Malahayu, Jawa Tengah, 2011. 

Table 6. The Result of Correlation Among Community Respons, Social Modal and Change 
ff Institutional Effectiveness Fisheries Management In Reservoir Malahayu, Central 


Java, 2011. 


Hubungan antar Peubah Penelitian/ 
Relationship between variables 


Nilai Hitung Koefisien Kore- 
lasi Pearson/coefficient value 


Sig. (2-tailed) 
of Pearson Correlation 


2. Respons Masyarakat (RSP) — Modal 
Sosial (MDM)/Community respons- 
social modal 

1. Respons Masyarakat (RSP) — 
Perubahan Efektifitas Kelembagaan 
(PEK)/Community respons-change of 
institutional effectiveness 


0.521”” 0.003 


0.436” 0.016 


Sumber: Hasil Pengujian menggunakan Sofvvare SPSS 16.0 (2011) 
Keterangan: *** = korelasi sangat nyata pada taraf a/2 = 0,001 
** = korelasi cukup nyata pada taraf a/2 = 0,001 
* = korelasi kurang nyata pada taraf a/2 = 0,05 


Source: Result of research using software SPSS 16.0 (2011) 


Remarks: : *** = more significant correlation on level a/2 = 0,001 


** = significant correlation on level a/2 = 0,001 


* = less significant correlation on level a/2 = 0,05 


Hal ini berarti bahwa semakin tinggi 
modal sosial masyarakat (MDM) akan 
mendorong respons masyarakat (RSP) mengenai 
program penguatan kapasitas masyarakat 
(RSP). Selanjutnya, ditemukan pula terdapat 
hubungan dengan arah postif yang nyata 
antara perubah respons masyarakat (RSP) 
mengenai penguatan kapasitas masyarakat 
dengan peubah perubahan efektifitas 
kelembagaan waduk (PEK). 


Dengan demikian, berdasarkan hasil 
pengujian hubungan antar peubah penelitian 
tersebut di atas (Tabel 7) diketahui bahwa 
peubah modal sosial masyarakat (MDM) 
memiliki peran penting sebagai peubah 
penjelas (explanatory variable) atau 
faktor yang mendorong perubahan 
respon masyarakat (RSP). Sedangkan 
peubah RSP itu sendiri menjelaskan 
hubungan nya yang positif terhadap peubah 
efektifitas kelembagaan. 


Hal ini mengindikasikan bahwa 
peubah modal sosial masyarakat 
(MDM) memiliki kedudukan penting 
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dalam menentukan keberhasilan penguatan 
kapasitas yang direspons masyarakat untuk 
menghasilkan perubahan yang meningkat 
pada efektifitas kelembagaan pengelolaan 
VVaduk Malahayu, Jawa Tengah. 


Selaniutnya, untuk mengetahui lebih 
detail indikator-indikator manakah dari 
peubah modal sosial (mulai MDM1 hingga 
MDMƏ) yang secara nyata berperan penting 
sebagai penjelas dalam hubungan antara 
tingkat respons masyarakat mengenai 
penguatan kapasitas kelembagaan pengelolaan 
perikanan Waduk Malahayu, Jawa Tengah 
dilakukan pengujian korelasi lanjutan 
sebagaimana tertera pada Tabel 7. 


Berdasarkan hasil pengujian korelasi 
pearson antara peubah respons masyarakat 
mengenai penguatan kapasitas masyarakat 
(RSP) dengan peubah-peubah indikator 
modal sosial (MDM1 sampai dengan MDM9), 
sebagaimana tertera pada Tabel 6 dan 
Gambar 4 diketahui bahvva respons 
masyarakat mengenai penguatan kapasitas 
(RSP) berhubungan positif dan sangat 


nyata dengan tiga indikator modal sosial 
masyarakat, yaitu: indikator perasaan saling 
mempercayai dan rasa aman (MDM3), 
indikator toleransi dan kebhinekaan (MDM6), 
dan in indikator nilai hidup dan kehidupan 
(MDM8). Selanjutnya, hubungan respons 
masyarakat (RSP) dengan indikator 
jaringan dan koneksi di dalam komunitas 
(MDM4), indikator jaringan dan koneksi 
antar teman dan keluarga (MDM5), 
indikator jaringan koneksi di luar komunitas 
(MDM7), dan partisipasi dan keanggotaan 
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kelompok di luar komunitas (MDM9) 
berhubungan positif namun hanya pada 
taraf cukup nyata. Sementara dengan dua 
indikator dari modal sosial lainnya, yaitu 
indikator partisipasi dan keanggotaan 
kelompok di dalam komunitas (MDM1) 
dan indikator tingkat reprositas dan 
proaktivitas di dalam kegiatan sosial 
(MDM2), peubah respons masyarakat 
mengenai penguatan kapasitas (RSP) tidak 
menunjukan hubungan yang nyata meskipun 
masih memberikan arah yang positif. 


Tabel 7. Hasil Pengujian Korelasi antara Peubah Indikatorr Modal Sosial dengan Peubah 
Respons Masyarakat Nelayan Waduk Malahayu, Jawa Tengah, 2011. 

Table 7. Result of Correlation Between Social Modal and Fisheries Community Respons in 
Malahayu Reservoir, Central Java, 2011. 


Indikator Modal Sosial (MDM)/ 
Social Modal Indicators 


Respons Masyarakat Nelayan (RSP)/ 
Fisheries Community Respons 


1. Partisipasi sosial masyarakat di dalam 
komunitas (MDM1)/ Social community 


participation in their community 


. Tingkat resiprositas dan proaktivitas di dalam 
kegiatan sosial (MDM2)/ Level of reciprocity 
and proactivity on social activity 

. Perasaan saling mempercayai dan rasa aman 
(MDM3)/ Mutual trust and sence of security 

. Jaringan/ koneksi dalam komunitas (MDM4)/ 
Network and connection in community 

. Jaringan dan koneksi antar teman dan 
keluarga (MDM5)/ Network and connection 
between friend and family 

. Toleransi dan kebhinekaan 
Tolerance and diversity 

. Jaringan/koneksi di luar komunitas (MDM7)/ 
Connection/network outside community 

. Nilai hidup dan kehidupan (MDM8)/ Value 
of life and life 

. Partisipasi dan keanggotaan kelompok di 
luar Komunitas (MDM9)/ Participation and 
member of group outside community 


(MDM6)/ 


Koefisien r-pearson Sig. (2-tailed) 

0.153 0.418 
0.069 0.717 
0.530*** 0.003 
0.362** 0.049 
0.375** 0.041 
0.469*** 0.009 
0.372”” 0.043 
0.476*** 0.008 
0.387** 0.034 


Sumber: Hasil Pengujian menggunakan Sofware SPSS 16.0 (2011) 
Keterangan: *** = korelasi sangat nyata pada taraf a/2 = 0,001 


** = korelasi cukup nyata pada taraf a/2 = 0,01 


* = korelasi kurang nyata pada taraf a/2 = 0,05 


Source: Result of research using software SPSS 16.0 (2011) 


Remarks: : *** = more significant correlation on level a/2 = 0,001 


** = significant correlation on level a/2 = 0,001 


* = less significant correlation on level a/2 = 0,05 
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KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN 


Kesimpulan 
Penguatan kapasitas masyarakat 
memiliki peran yang positif dan nyata 


terhadap perubahan efektifitas kelembagaan 
terkait pengelolaan perikanan Waduk 
Malahayu, Jawa Tengah yang meningkat. 
Respons masyarakat mengenai penguatan 
kapasitas masyarakat berhubungan positif 
dan cukup nyata dengan perubahan 
efektifitas kelembagaan tersebut, yang 
dijelaskan oleh peubah modal sosial 
masyarakatnya. Respons masyarakat 
mengenai penguatan kapasitas (RSP) 
berhubungan positif dan sangat nyata 
dengan tiga indikator modal sosial 
masyarakat, yaitu: indikator perasaan saling 
mempercayai dan rasa aman (MDM3), 
indikator toleransi dan kebhinekaan (MDM6), 
dan in indikator nilai hidup dan kehidupan 
(MDMS). 


Implikasi Kebijakan 


Sebagaimana ditunjukkan dari hasil 
penelitian ini, adanya kecenderungan yang 
mengindikasikan pentingnya faktor modal 
sosial dalam menjelaskan keberhasilan 
program penguatan kapasitas yang 
direspons oleh masyarakat dalam meningkatkan 
efektifitas kelembagaan pengelolaan 
perikanan Waduk Malahayu, Jawa Tengah. 
Temuan tersebut juga menunjukkan perlunya 
memupuk perasaan saling mempercayai 
dan rasa aman, toleransi dan kebhinekaan, 
dan nilai hidup dan kehidupan sebagai 
bagian dari upaya rekayasa sosial (social 
enginering), khususnya dalam upaya 
meningkatkan efektifitas kelembagaan 
pengelolaan perikanan waduk yang 
memberikan jaminan keberlanjutannya. 
Upaya tersebut juga perlu ditunjang 
dengan kegiatan-kegiatan yang dapat 
meningkatkan jaringan dan koneksi di 
dalam komunitas, jaringan dan koneksi antar 
teman dan keluarga, jaringan koneksi di luar 
komunitas, dan partisipasi dan keanggotaan 
kelompok di luar komunitas, sehinga ketiga 
jaringan dan koneksi tersebut dapat menjadi 
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semakin intens dan luas, demikian pula 
dengan partisipasi di luar komunitas. 
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ABSTRAK 


Penelitian ini bertujuan menganalisis peran gender dalam pengambilan keputusan pada rumah 
tangga nelayan dan telah dilakukan pada tahun 2007. Riset ini menggunakan metoda survei dengan studi 
kasus di kota Semarang Utara. Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara Focus Group Discussion 
(FGD) dan wawancara terstruktur dengan menggunakan kuesioner tertutup terhadap 30 orang responden. 
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif. Hasil riset menunjukkan bahwa 
tidak ada pengaruh gender atau pengambilan keputusan dilakukan secara bersama-sama antara suami 
istri pada kegiatan domestik, kegiatan produktif berupa investasi serta sosial kemasyarakatan. Pengaruh 
gender, yaitu didominasi oleh laki-laki (suami), hanya ditemukan pada pengambilan keputusan terkait 
dengan pengelolaan usaha perikanan masih didominasi oleh laki-laki (suami). 


Kata Kunci: gender, pengambilan keputusan, rumah tangga nelayan, Kota Semarang Utara 


Abstract : The Role of Genderin Household Decision-making at Fisherman in the City of North Semarang, 
Central Java Province a Case Study in the City of North Semarang. By: Achmad Azizi, Hikmah 
and Sapto Adi Pranowo. 


The study aims to analyze the role of gender in decision-making at the household fishermen have 
been done in 2007. This research used a survey method with a case study in the northern city of Semarang. 
The method of data collection is done by Focus Group Discussion (FGD) and structured interviews using 
questionnaires covered the 30 respondents. Data analysis method used is descriptive statistical analysis. 
The results showed that there was no effect of gender or decision made jointly between husband and wife 
in domestic activities, such as investment in productive activities and social. The influence of gender, which 
is dominated by men (husbands), was found only in decision making related to the management of fishing 
effort is still dominated by men (husbands). 


Keywords: gender, decision making, fisher's households, City of North Semarang 
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PENDAHULUAN 


Kegiatan perikanan tangkap di Kota 
Semarang Utara sudah lama dilakukan oleh 
nelayan dan merupakan usaha yang turun 
temurun. Kota Semarang Utara merupakan 
sentra daerah perikanan tangkap di Jawa 
Tengah dan kegiatan usaha penangkapan 
ikan sudah dapat memberikan kontribusi 
terhadap pendapatan keluarga. Peranan 
istri nelayan dalam usaha perikanan 
tangkap cukup besar dalam menyiapkan 
kebutuhan melaut dan disamping itu banyak 
istri nelayan yang bekerja sebagai pengolahan 
untuk mencukupi kebutuhan keluarga. 
Hal ini menurut Seruan (2000) bahwa 
wanita nelayan mendominasi bekerja di 
bidang industri pengolahan hasil 
perikanan,pedagang ikan,dan persiapan 
operasional, sedangkan laki-laki bekeria 
dalam operasional penangkapan sala. 


Gender dikonstruksikan masyarakat 
adalah prilaku-prilaku dan harapan-harapan 
yang dikaitkan kepada perempuan dan laki- 
laki (Laporan Penelitian Bank Dunia, 2002). 
Perwujudan gender pada suatu masyarakat 
tidak selalu sama, hal ini tergantung pada 
nilai, norma yang dianut, agama, kepercayaan 
dan yang lain-lain. Menurut Srini et al., 2000 
peran gender merupakan suatu persoalan 
ketika nilai-nilai yang terkandung dalam 
ketentuan gender tersebut menghambat 
seseorang mempunyai akses dan kontrol 
terhadap sumber daya dan hasil-hasilnya. 


Sebagai upaya peningkatan kesetaraan 
gender dan keadilan gender (laki-laki dan 
perempuan), Pemerintah Indonesia telah 
meratirifikasi sejumlah konvensi internasional 
yang berkaitan dengan hak perempuan, 
seperti CEDAW (Convention on the Elimination 
of All From Discrimination Against Women), 
serta menandatangani strategi kedepan untuk 
kemajuan perempuan (CIDA, Agritem dan 
LP3ES, 1999). 


Persepsi adalah selektifitas ketika kita 
cenderung memperhatikan hanya bagian-bagian 
tertentu dari suatu obyek atau orang. Dengan 
kata lain, kita melakukan seleksi hanya 
pada karakteristik tertentu dari obyek persepsi 
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dan mengabaikan yang lain. Dalam hal ini 
biasanya mempersiapkan apa yang kita 
inginkan atas dasar sikap, nilai dan keyakinan 
dalam diri kita, dan mengabaikan karakteristik 
yang tidak relevan atau yang belainan 
dengan nilai keyakinan tersebut (Djuarsa 
dan Turnomo. 1994). 


Faktor-faktor internal juga mempengaruhi 
atensi sebagai salah satu aspek persepsi, 
tetapi yang mempengaruhi persepsi kita 
secara keseluruhan, terutama penafsiran 
atas suatu rangsangan. Agama, ideologi, 
tingkat intelektualitas, tingkat ekonomi, 
pekerjaan dan cita rasa sebagai faktor-faktor 
internal yang dengan jelas mempengaruhi 
persepsi seseorang terhadap suatu realitas 
(Mulyana, 2000). 


Selama ini, peran dan kontribusi 
perempuan (istri) nelayan di Kota Semarang 
Utara terhadap ekonomi cukup memegang 
peranan penting, namun peran tersebut 
belum didukung sepenuhnya oleh kebijakan 
pemerintah yang memihak kepada wanita. 
Menurut Fakih (2003) dari studi yang 
dilakukan dengan menggunakan analisis 
gender ini, tenyata banyak menemukan 
manifestasi ketidakadilan seperti berikut: 
Pertama, terjadi marjinalisasi perempuan 
disebabkan oleh ketidakadilan gender, 
namun yang dipersoalkan dalam analisis 
gender adalah marjinalisasi (pemiskinan 
ekonomi) terhadap kaum perempuan. 
Meskipun tidak semua  marjinalisasi 
perempuan yang disebabkan oleh perbedaan 
gender. Kedua, terjadinya subordinasi pada 
salah satu jenis kelamin, umumnya kepada 
kaum perempuan. Dalam rumah tangga, 
masyarakat maupun negara, banyak kebijakan 
dilaut tanpa “menganggap penting” kaum 
perempuan. Ketiga, adalah pelabelan 
negatif (stereotype) terhadap jenis kelamin 
tertentu dan akibatnya terjadi diskriminasi 
serta berbagai ketidakadilan lainnya. 
Dalam masyarakat, banyak sekali stereotype 
yang dilekatkan kepada kaum perempuan 
yang berakibat membatasi, menyulitkan, 
memiskinkan dan merugikan kaum perempuan. 
Keempat, kekerasan (violence) terhadap 
jenis kelamin tertentu, umumnya perempuan, 


karena perbedaan gender. Kekerasan 
ini mencakup kekerasan fisik seperti 
pemerkosaan dan pemukulan sampai 


kekerasan-kekerasan dalam bentuk yang 
lebih halus seperti pelecehan dan penciptaan 
ketergantungan. Kelima, karena peran 
gender perempuan menanggung beban 
kerja domestik lebih banyak dan lebih lama 
(burden) dengan kata lain peran perempuan 
mengelola, menjaga dan memelihara 
kerapihan tersebut, sehingga mengakibatkan 
tumbuhnya tradisi dan keyakinan 
masyarakat bahwa mereka harus bertanggung 
jawab atas terlaksananya keseluruhan 
pekerjaan domestik. 


Sosialisasi peran gender tersebut 
menimbulkan rasa bersalah dalam diri 
perempuan jika tidak menjalankan tugas- 
tugas domestik tersebut. Rahardjo (1995) 
mengatakan bahwa perempuan secara 
ekonomi dapat menambah mendapatan 
keluarga, sehingga pendapatan istri 
dapat membantu mengentaskan kemiskinan, 
sedangkan Sirait dalam Kusnadi (2001) 
mengemukakan fakta bahwa istri-istri 
nelayan yang bekerja sebagai pedagang 
dan pengolah mempunyai akses dan 
kontrol yang penuh terhadap sumber daya 
keluarga. 


Tulisan ini bertujuan untuk memberikan 
gambaran tentang profil rumah tangga 
nelayan, peran gender dalam pengambilan 
keputusan pada rumah tangga nelayan dan 
menopang upaya peningkatan pendapatan 
rumah tangga serta diharapkan dapat 
dijadikan langkah awal untuk melakukan 
strategi kebijakan yang mengarah kepada 
kebijakan pengembangan dan pemberdayaan 
perempuan. 


METODOLOGI 


Kerangka Pemikiran 


Gender dikonstruksikan masyarakat 
adalah perilaku-perilaku dan harapan- 
harapan yang dikaitkan kepada perempuan 
dan laki-laki dan menjadi persoalan 
ketika nilai-nilai yang tergantung dalam 
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ketentuan gender dapat menghambat 
seseorang dalam akses dan kontrol terhadap 
sumberdaya perikanan. Pada prinsipnya 
ekonomi keluarga didominasi oleh kaum 
laki-laki dan merupakan terjemahan bahwa 
kekuasaan laki laki mendorong kaum 
perempuan menjadi orang kedua yang 
kurang diperhitungkan dibandingkan dengan 
kaum laki-laki. 


Kaum laki-laki mempunyai anggapan 
bahwa laki-laki adalah orang yang merupakan 
mencari nafkah utama untuk kebutuhan 
ekonomi keluarga atau laki-laki sebagai pekerja 
produktif yang sangat dominan, namun 
kadang-kadang pada kenyataannya tidak 
demikian, banyak kaum perempuan yang 
menjadi penanggung ekonomi keluarga. 
Akan tetapi sebagian besar kaum laki- 
laki beranggapan bahwa dalam keluarga 
merupakan peranan penghasil kebutuhan 
rumah tangga dan penentu pengambilan 
keputusan. Menurut Kusnadi (2001) 
masyarakat nelayan terdapat pola pembagian 
kerja secara seksual yang sangat kuat 
pengaruhnya terhadap kultural masyarakat 
yaitu “ laut adalah merupakan milik atau 
wilayah laki-laki, sedangkan perempuan 
daratan merupakan wilayahnya, namun 
dengan alasan ekonomi penghasilan suami 
tidak mencukupi kebutuhan keluarga, maka 
istri yang harus bekerja untuk menambah 
penghasilan keluarga. 


Metode penelitian 


Penelitian ini menggunakan metoda 
survei dan metode bersifat kualitatif 
digunakan dalam penelitian ini dengan 
mengambil bentuk studi kasus dan membatasi 
pada suatu komunitas rumah tangga nelayan 
di Kota Semarang Utara sebagai sasaran 
studi. Menurut Yin (2002) studi kasus 
merupakan metode yang dianggap tepat 
untuk menjawab pertanyaan “bagaimana, 
mengapa” serta tepat bagi penelitian 
yang hanya memiliki peluang kecil sekali atau 
tidak mempunyai peluang sama sekali untuk 
melakukan kontrol terhadap peristiwa 
tersebut. 
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Peran wanita dalam aktivitas produktif 
dirasakan masih terbatas, hal ini dikarenakan 
perempuan tugasnya hanya mengurus rumah 
tangga, seperti mengurus suami, anak 
dan memasak, sedangkan yang sifatnya 
menghasilkan pendapatan masih merupakan 
wewenang suami, sehingga banyak para wanita 
yang hanya tinggal di rumah saja. 


Batasan unit analisisnya adalah 
rumah tangga nelayan yang meliputi sejumlah 
orang atau kasus (peristiwa lokal), sehingga 
membatasi peluang untuk generalisasi, 
namun memungkinkan pemahaman yang 
mendalam tentang peristiwa atau gejala 
sosial tertentu. Tujuan penelitian kualitatif 
adalah pertama untuk mengetahui apa atau 
bagaimana peristiwa atau gejala sosial yang 
sedang terjadi (eksploratif); kedua, untuk 
menerangkan mengapa sesuatu peristiwa 
atau gejala sosial terjadi (Sitorus,1998). 


Lokasi dan Waktu Penelitian 


Kota Semarang Utara merupakan daerah 
pesisir pantai utara Jawa dan mempunyai 
potensi yang cukup besar terhadap aktivitas 
perikanan tangkap, disamping itu sebagai 
daerah sentra aktivitas nelayan baik nelayan 
tangkap maupun pengolahan. Pemilihan 
lokasi didasari oleh aktivitas masyarakat 
sebagai nelayan, kegiatan pengolahan ikan 
dan peranan perempuan dalam aktivitas 
kegiatan perikanan cukup besar terutama 
dalam bidang usaha pengolahan ikan. Waktu 
penelitian peran gender dalam pengambilan 
keputusan rumah tangga nelayan di Kota 
Semarang Utara dilakukan pada bulan Juli 
2007. 


Pengumpulan Data 


Dalam penelitian ini data yang 
dikumpulkan berupa data primer dan data 
sekunder. Data primer dikumpulkan dari 
hasil wawancara dengan responden nelayan 
seperti pemilik kapal, juragan laut dan 
anak buah kapal, Jumlah responden adalah 
30 orang yang terdiri dari 18 responden pemilik 
kapal dan anak buah kapal (ABK) sebanyak 12 
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orang. Pengumpulan data primer dilakukan 
dengan dua cara: 


1. Melakukan diskusi kelompok (Focus 
group discussion). Diskusi ini dilakukan 
d tahap yaitu: pertama, diskusi yang 
diikuti oleh laki-laki yang bertujuan untuk 
mendapatkan masukan tentang berbagai 
hal seperti tanggapan mereka tentang 
nilai gender dan peran gender dalam 
masyarakat. Kedua, diskusi yang diikuti 
oleh perempuan, dimaksudkan untuk 
menggali lebih dalam tentang makna kerja 
bagi mereka, demikian juga tentang nilai 
dan peranan gender dalam rumah tangga 
dan masyarakat. 


2. Melakukan wawancara terstruktur kepada 
30 orang responden yang dipilih secara 
acak sederhana (random sampling). 
Pengumpulan data primer dilakukan 
melalui wawancara dengan responden 
pemilik kapal (juragan darat) dan juragan 
laut/ABK dengan bantuan kuesioner 
terpola yang sudah disiapkan terlebih 
dahulu sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini. Disamping 
itu dilakukan juga observasi lapang guna 
mengetahui kondisi masyarakat nelayan 
setempat terutama terkait dengan 
perumahan dan lingkungannya serta pola 
pemukiman. 


Data sekunder yang dikumpulkan 
mencakup informasi yang berkaitan dengan 
gambaran fisik daerah penelitian serta keragaan 
sosial eknomi daerah penelitian diperoleh 
dari dokumen atau arsip tertulis, laporan 
hasil penelitian dan publikasi lainnya dari 
Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Semarang 
maupun lembagan penelitian lainnya. 


Analisis Data 


Data kuantitatif hasil wawancara 
terstruktur dengan responden dilakukan 
dengan cara tabulasi silang, dan persentase, 
serta disajikan dalam bentuk tabel .Analisis 
data secara kualitatif dilakukan melalui 
tiga jalur analisis: reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan (Miles dan 


Hubeman, 1992). Data kualitatif digunakan 
untuk menambah memperkaya pemahaman 
tentang isu-isu pokok penelitian. Dengan 
demikian akan diperoleh gambaran yang utuh 
terkait dengan karakteristik sosial ekonomi 
dan budaya maasyarakat nelayan, pola 
pembagian kerja dan curahan waktu serta 
kontribusi geder terhadap pendapatan rumah 
tangga nelayan. Sebagai studi kasus, hasil 
penelitian ini hanya berkisar pada komunitas 
yang diteliti. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 
Profil Rumah Tangga Nelayan 


Status Keluarga Nelayan Terkait Usaha 
Penangkapan 


Sesuai dengan melimpahnya dukungan 
sumber daya alam di sektor perikanan dan 
kelautan di daerah Kota Semarang Utara 
sebagian besar masyarakat pekerjaan 
utama suami dalam keluarga adalah 
sebagai nelayan dan pekerjaan ini sudah 
turun temurun dari orang tuanya. Sebaran 
status keluarga nelayan dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
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Tabel 1 menunjukkan kategori responden 
suami lebih besar berstatus sebagai nelayan 
pemilik kapal yaitu dengan persentase 
60 persen atau 18 orang dibandingkan 
bukan sebagai pemilik kapal yaitu 40 persen 
(12 orang). Namun sedikit yang berstatus sebagai 
juragan laut/nahkoda/juru mudi yaitu sebesar 
13,33% (4 orang) dan berstatus sebagai ABK 
yaitu 10% (3 orang). Begitu pula dengan 
responden istri, hanya sedikit istri yang bekerja 
di sektor perikanan dengan kategori sebagai 
bakul ikan sebesar 3,3396 (1 orang) dan 


sebagai pengolah ikan sebesar 
30% (9 orang). Hal ini terjadi karena 
banyak istri yang tidak bekerja dan 


hanya melakukan pekerjaan rumah saja 
maupun istri yang bekerja di luar bidang 
perikanan seperti berdagang, menjadi 
buruh atau menjadi TKW. 


Sementara itu tidak ditemukan istri 
yang bekerja sebagai nelayan. Jenis pekerjaan 
ini tidak dipilih oleh para istri karena 
berdasarkan pada waktu pelaksanaannya 
yang bersamaan dengan tugas utama istri 
mengurus rumah tangga sehingga tidak dapat 
melakukan pekerjaan sebagai nelayan. 


Tabel 1. Status Responden dalam Kepemilikan Armada Penangkapan di Lokasi Riset. 
Table 1. Ownership Status of Respondents in the Research Fleet of Fishing Location. 


1 Nelayan pemilik kapal 18 
(juragan darat)/ 
Boat owner 

2 Juragan Laut, Nakhoda, 12 


Juru Mudi dan ABK/ Sea 
squire, captain, helmsman 


and crew 

3 Bakul ikan/ Retailer 0 
Pedagang ikan olahan/ 0 
Fish seller Processing 

5 Pengolah ikan/ 0 


Fish Processing 


60.00 0 0 
40.00 0 0 
0 13.33 
0 5 14.67 
0 14 46.67 


Sumber: Data Primer diolah, 2007/Source: Primary data processed, 2007 
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Tingkat Pendidikan 


Tingkat pendidikan merupakan hal 
yang sangat penting dalam pengelolaan suatu 
usaha, baik pendidikan formal maupun non 
formal. Pendidikan formal merupakan modal 
yang sangat berharga untuk mendapatkan 
kehidupan ekonomi yang layak. Pendidikan 
juga sangat berpengaruh terhadap pola 
kehidupan pada setiap individu, baik cara 
berfikir, cara pengambilan keputusan dan 
cara bersikap. Sebaran tingkat pendidikan 
formal yang dicapai oleh responden di 
Semarang Utara dapat disajikan pada Tabel 2. 


Tabel 2 menunjukkan bahwa 
tingkat pendidikan formal responden 
cukup bervariasi mulai tidak tamat sekolah 
dasar sampai tamat sekolah tingkat 
pertama. Rata-rata sebaran tingkat pendidikan 
keluarga nelayan masih didominasi tingkat 
pendidikan rendah yakni tamat sekolah dasar. 
Rendahnya tingkat pendidikan responden 
diakibatkan oleh tingkat pendapatan 
orangtuanya yang sangat kecil, sehingga 
responden harus membantu orang tuanya 
untuk mengambil ikan dilaut. Disisi lain, 
masih adanya sebagian orang tua yang 
memiliki persepsi bahwa anak perempuan 
tidak diperlu berpendidikan tinggi dengan 
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alasan bahwa wanita lebih penting 
mengerjakan kegiatan domestik seperti 
mengurus anak, mengurus rumah dan 
suami. 


Kisaran Sebaran Tingkat Pendapatan 


Tingkat pendapatan responden 
merupakan faktor yang sangat penting 
dalam kehidupan dan kesejahteraan 
keluarga, pendapatan seseorang akan 
berpengaruh terhadap tingkat kesejahteraan 
keluarganya. Makin tinggi tingkat 
pendapatannya diharapkan akan makin 
tinggi sejahtera tingkat kehidupannya. 
Penentuan kriteria tingkat pendapatan 
berdasarkan 3 katagori yaitu rendah, sedang dan 
tinggi. Hasil dari analisa data tingkat pendapatan 
nelayan dan istri nelayan dapat disajikan pada 
Tabel 3. 


Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa 
tingkat pendapatan nelayan di lokasi 
riset pada umumnya rendah, dimana 80% 
(24 responden) termasuk dalam katagori 
tingkat pendapatannya sangat rendah, 
4 orang (13%) termasuk dalam kategori 
pendapatan yang sedang, sedangkan yang 
masuk dalam kategori tingkat pendapatannya 
yang tinggi hanya 7%, penghasilan 


Tabel 2. Kisaran Sebaran Tingkat Pendidikan Formal Responden (Suami-Istri di Kota 
Semarang Utara (N:30). 
Table 2. Range Distribution Formal Education Level of Respondents (Husband and Wife in 
North Semarang City (N: 30). 


1 Tidak sekolah/ Drop out 


Tidak tamat SD/ Drop out 1 
Tamat SD/ Primary school 16 
Tidak tamat SMP/ 
4 No graduate school 6 
Tamat SMP/ Graduated 
5 from junior high 7 
Total 30 


0 0 0 

3.3 11 36.67 

56.7 11 36.67 
7 

16.7 23.33 
1 

23.3 3.33 

100 30 100 


Sumber: Data Primer diolah, 2007/Source: Primary data processed, 2007 
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Tabel 3. Sebaran Tingkat Pendapatan Nelayan Responden Per Bulan di Kota Semarang Utara, 
2007. 

Table 3. Fisher's Income Level Distribution of Respondents per Month in the City of North 
Semarang, 2007. 


Rendah/ Low 24 (80) 24 (80) 0 (0.00) 0 (0.00) 24(80) 
Sedang/ Midle 4(13) 6 (20) 0 (0.00) 0 (0.00) 6 (20) 
Tinggi/ High 2(7) 0 0 (0.00) 0 (0.00) 0 
Jumlah/ Total 30 (100.00) 30 (60.00) 0 0 30 (100.00) 
Sumber: Data Primer diolah, 2007/Source: Primary data processed, 2007 
Keterangan/Remarks: 
Pendapatan rendah/Low income = < Rp.500,000 
Pendapatan Sedang/ Midle income = Rp.500.000-1.000.000 
Pendapatan Tinggi/High income = »Rp. 1000.000,- 
responden ini adalah dalam kurun waktu satu Menurut Soekanto (1990), bahwa 


bulan.Sedangkan pendapatan istri sebagai 
penunjang penghasilan suami termasuk 
dalam kategori rendah yaitu 80% dan yang 
termasuk kategori sedang adalah 20%, 
kegiatan istri nelayan adalah sebagai 
buruh pengolahan ikan, seperti pembuatan 
pindang dan ikan asin. Pendapatan istri 
nelayan kalau dikaitkan dengan upah 
minimum regional pada umumnya 
masih di bawah upah minimum regional 
Kota Semarang 


Stratifikasi Sosial 


Pada komunitas masyarakat biasanya 
terdapat figur-figur anggota masyarakat 
yang dapat menjadi panutan bagi anggota 
masyarakat lainnya. kondisi tersebut 
membawa mereka pada kedudukan atau 
status sosial yang disebut sebagai tokoh 
masyarakat. Hal ini terjadi karena mereka 
dianggap memiliki otoritas dan pengaruh yang 
diakui oleh masyarakatnya baik dalam bentuk 
yang sudah terlembagakansecara adat 
(institutionalized) maupun yang belum 
terlembagakan. Sumber-sumber pengaruh 
dapat berasal dari penguasaan modal, 
kepemilikan alat produksi maupun karena 
proses pewarisan sistem nilai atau tradisi 
tertentu. 


penggolongan anggota masyarakat dalam 
suatu kedudukan dapat terjadi karena 
ukuran kekayaan, ukuran kekuasaan, ukuran 
kehormatan dan ukuran ilmu pengetahuan, 
yang mana kedudukan ini dapat diperoleh 
dengan dua cara yaitu karena kelahiran 
atau keturunan dan karena usaha- 
usaha yang dilakukan dengan sengaja. 
Menurut Sorokin (1962) dalam Satria 
(2002) menjelaskan bahwa stratifikasi 
dalam masyarakat yang mengandung pola 
kepemimpinan atau ketokohan masyarakat 
ini dapat terbentuk berdasarkan faktor 
ekonomi, faktor pekerjaan atau faktor 
politik. 


Rata-rata responden status sosial dalam 
keluarga nelayan di Kota Semarang adalah 
sebagai anggota masyarakat biasa. Hal ini 
disebabkan tingkat pendidikan yang masih 
rendah dan kurangnya hubungan sosial 
masyarakat nelayan karena kesibukannya 
setiap hari harus pergi menangkap ikan ke laut. 


Dalam status sosial di masyarakat 
nelayan Kota Semarang masih terdapat 
ketidaksetaraan antara laki-laki dan 
perempuan, baik status sosial sebagai 
tokoh masyarakat, pemuka agama maupun 
pemimpin adat. Hal ini disebabkan karena 
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di dalam masyarakat wanita masih tabu 
untuk menjabat sebagai pimpinan, 
walaupun wanita memiliki kemampuan 


untuk memangku jabatan tersebut. 


Kota Semarang, khususnya Semarang 
Utara adalah kawasan pemukiman dan 
perumahan dengan intensitas tinggi, karena 
berada dekat dengan kawasan industri, 
perdagangan, pergudangan, dan pelabuhan 
laut. Konsekuensi logis, apabila kawasan ini 
diminati oleh para nelayan dan buruh yang 
tempat bekerjanya berdekatan dengan tempat 
tinggalnya. 


Hasil survei lapangan menunjukkan 
bahwa kondisi sosial masyarakat nelayan 
Kota Semarang Utara jika dilihat dari sisi 
ekonomi, dapat dibedakan atas dua golongan 
yaitu golongan atas dan golongan bawah. 
Perbedaan ini dapat dicirikan secara fisik, yaitu 
kebiasaan pola hidup cenderung sama pada 
golongan tertentu. Golongan atas biasanya 
adalah nelayan pemilik, tengkulak dan pemilik 
toko yang bergerak dibidang perikanan, 
seperti pengadaan alat tangkap, solar dan 
sembako, sedangkan untuk kelas golongan 
bawah adalah nelayan pekerja, tukang 
ojek, tukang becak dan pemilik warung 
minuman. 
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Dalam kegiatan penangkapan, masih 
belum ada pembagian kerja yang berstruktur. 
Tidak ada spesialisasi pekerjaan masing- 
masing pekerja dalam pengoperasian kapal 
antara pemilik kapal, jurangan dan anak buah 
kapal (ABK). Pemilik kapal ikut juga dalam 
penangkapan ikan dan bertanggung jawab 
yang sama dengan nelayan ABK lainnya. 
Pemilik kapal juga bisa sebagai juru mudi 
atau pun dapat sebagai penebar jaring dan 
pengangkat jaring. 


Profil Aktivitas dalam Rumah Tangga Nelayan 


Profil kegiatan responden yang 
dilakukan sehari-hari mencakup kegiatan 
produktif, kegiatan domestik, waktu 


luang dan kebutuhan dasar keluarga dan 
aktivitas sosial yang akan dikaji dalam 
penelitian ini. Curahan waktu untuk kegiatan 
produktif yang dilakukan oleh para suami 
dalam satu hari adalah 9,42 jam, sedangkan 
istri melakukan kegiatan produktif mencapai 
2,6 jam, sedangkan untuk kegiatan domestik 
curahan waktu yang digunakan oleh suami 
mencapai 3,98 jam dan curahan waktu yang 
digunakan oleh istri mencapai 8,5 jam. 
Dalam curahan waktu produktif pekerjaannya 
dibebankan kepada laki-laki dan tugas 


Tabel 4. Sebaran Status Sosial Masyarakat Nelayan di Kota Semarang Utara. 
Table 4. Distribution of Social Status Community Fisherman in the City of North Semarang. 


1 Pemuka agama/ Religious 0 0 0 0 
leaders 
Pemimpin adat/ Indigenous 1 3.33 0 0 
leader 

3 Tokoh masyarakat/ pemuka 1 3.33 0 0 
pendapat/ Community 
leaders/ opinion leaders 

4 Anggota masyarakat biasa/ 28 94.34 30 100 
Ordinary community 
members 
Jumlah/ Total 30 100 30 100 


Sumber: Data Primer diolah, 2007/Source: Primary data processed, 2007 
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perempuan/istri hanya melakukan pekerjaan 
yang banyak sifatnya domestik, seperti 
mengurus rumah tangga, mengurus anak, 
memasak dan mengurus suami. 


Curahan waktu untuk kegiatan 
waktu luang dan kebutuhan dasar keluarga 
di lokasi riset adalah untuk curahan waktu 
yang digunakan suami 3,2 jam dan curahan 
waktu yang digunakan istri dalam satu 
hari mencapai 6,5 jam. Kegiatan aktivitas 
sosial untuk curahan waktu tersebut para 
suami menggunakan waktunya adalah 
5,4 jam perminggu dan untuk istri nelayan 
curahan waktu yang digunakan adalah 
2,9 jam perminggu. Curahan waktu kegiatan 
produktif, domestik, waktu luang dan 
kebutuhan dasar keluarga dan aktivitas 
sosial rumah tangga nelayan dapat dilihat 
pada Tabel 5. 


Peran Gender dalam Pengambilan Keputusan 
dalam Rumah Tangga 


Pengambilan Keputusan dalam Kegiatan 
Domestik 

Pengambilan keputusan pada kegiatan 
domestik pada rumah tangga nelayan yang 
dilakukan oleh suami, istri dan suami dan istri 
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seperti pendidikan untuk anak, kesehatan, 
tabungan, pengadaan alat rumah tangga, 
dan reproduksi lebih banyak dilakukan 
secara bersama, artinya pengambilan 
keputusan tidak didominasi oleh salah 
satu pihak (suami saja atau istri saja). 
Namun pada kegiatan tertentu seperti 
keputusan memilih menu masakan 
lebih dominan diputuskan oleh 
istri. Hal ini berarti tidak ada kesenjangan 
gender dalam pengambilan keputusan 
pada aktivitas domestik (Tabel 6). 


Pengambilan Keputusan dalam Kegiatan 
Publik 


Aktivitas produktif merupakan modal 
yang sangat penting dalam usaha kegiatan 


perikanan tangkap, dimana aktifitas 
produktif meliputi investasi/modal 
usaha perikanan, pengelolaan usaha 


perikanan, pengelolaan usaha pengolahan, 
pengelolaan usaha pengolahan, dan sosial 
kemasyarakatan. Dalam pengambilan 
keputusan dalam kepemilikan aktifitas 
produktif cukup bervariasi yaitu ada secara 
bersama, secara sendiri oleh pihak istri 
dan pengambilan keputusan langsung oleh 
suami. 


Tabel 5. Curahan Waktu untuk Profil Kegiatan Produktif, Domestik, Waktu Luang dan 
Kebutuhan Dasar Keluarga dan Aktivitas Sosial di Kota Semarang Utara. 


Table 5. Outpouring of Time to Profile Productive Activities, Domestic, Leisure Time and Basic 
Family Needs and Social Activities in the City of North Semarang. 


1 Kegiatan produktif/ 
Productive activities(Jam/hari) 
2 Kegiatan domestik/ 
Domestic activities[Jam/hari) 


3 Waktu luang dan kebutuhan dasar 
keluarga/ Leisure and the family basic 
needs(Jam/hari) 

4 Aktivitas sosial/ 

Activities social work (Jam/minggu) 


9.42 2.60 
3.98 8.50 
3.20 6.50 
5.40 2.90 


Sumber: Data primer diolah, 2007/Source: Primary data processed, 2007 
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Tabel 6. Pengambilan Keputusan dalam Kegiatan Domestik Nelayan di Kota Semarang Utara. 
Table 6. Decision Making in Fishers Domestic Activity in the City of North Semarang. 


1 Penyediaan makanan/ Provision of food 


- Perencanaan menu/ Planning the menu 29 (96.67) 1(3.33) 0 (0.00) 
- Cara mengolah dan penyajiannya/ How to 28 (93.33) 1 (3.33) 1 (3.33) 
treat and presentation 


2 Pendidikan anak/ Child education 


- Memilih jenis sekolah/ Select type of 3 (10.00) 24 (80.00) 3 (10.00) 
school 
- Tingkat pendidikan/ Education level 5 (16.67) 23 (76.67) 2 (6.67) 
3 Kesehatan anggota keluarga/ Health family 
members 
- Memilih metode pengobatan/ Selecting 20 (66.67) 8 (26.67) 2 (6.67) 
treatment methods 
- Memilih tempat pengobatan/ Select venue 20 (66.67) 8 (26.67) 2 (6.67) 
treatment 
4 Tabungan/ savings 
- Keputusan untuk menabung/ Decision to 2 (6.67) 24 (80.00) 4 (13.33) 
save 
- Cara dan tempat menabung/ Ways and 2 (6.67) 25 (83.33) 3 (10.00) 
saving place 
- Perencanaan Penggunaan/ Use planning 2 (6.67) 25 (83.33) 3 (10.00) 
5 Pengadaan peralatan rumah tangga/ 
Procurement household 
- Pengadaan perlengkapan utama/Major 8 (26.67) 20 (66.67) 2 (6.67) 
equipment procurement 
- Pengadaan peralatan hiburan/- 1 (3.33) 23 (76.67) 6 (20.00) 
Procurement of equipment entertainment 
- Perbaikan bangunan rumah/ Improved 1 (3.33) 24 (80.00) 5 (16.67) 
building houses 
- Pengajuan kredit kendaraan/Application 2 (6.67) 23 (76.67) 5 (16.67) 


for auto loans 


6 Reproduksi/ Reproduction 


- Penetapan jumlah anak/ Determination of 2 (6.67) 23 (76.67) 5 (16.67) 
number of children 

- Pemilihan kontrasepsi/ Selection of 16 (53.33) 13 (43.33) 1 (3.33) 
contraception 

- Penetapan jarak kelahiran/ Determination 12 (40.00) 16 (53.33) 2 (6.67) 
of distance birth 


Sumber: Hasil analisa data Primer 2007/Source: Primary data analysis, 2007 
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Pada kegiatan publik, khususnya 
pada kegiatan produktif pengelolaan usaha 
perikanan baik dalam memilih jenis alat 
tangkap, perbaikan/ ganti alat tangkap, 
penetapan waktu penangkapan, penetapan 
harga, pemilihan sistem pemasaran dan 
pemilihan sistem pembayaran peranan suami 
sangat dominan sekali dalam pengambilan 
keputusan. Pada umumnya istri nelayan 
tidak banyak dilibatkan dalam pengambilan 
keputusan.Hal ini memperlihatkan bahwa 
dalam kegiatan produktif peran istri masih 
rendah. Dengan demikian ada indikasi 
kesenjangan gender dalam pengambilan 
keputusan pada kegiatan produktif. 


Pada kegiatan sosial, ada kecenderungan 
pemisahan kelembagaan untuk perempuan 
dan laki-laki. Lembaga formal sosial seperti 
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kegiatan PKK dan posyandu merupakan 
wadah bagi perempuan, sedangkan kegiatan 
kelompok nelayan seperti pelatihan, temu 
lapang merupakan wadah bagi laki-laki, 
sedangkan lemaga non formal seperti arisan 
dan pengajian merupakan wadah perempuan. 
Di Kecamatan Semarang Utara, istri istri 
nelayan mendapatkan bimbingan atau pelatihan 
tentang pengolahan ikan yaitu pengolahan 
ikan pindang dan ikan asap. Disamping 
itu pengaruh kepemilikan perahu dan alat 
tangkap merupakan kesejangan bagi para 
wanita di lokasi penelitian, dimana istri 
nelayan tidak dapat berbuat banyak dalam 
pengelolaannya, sehingga keputusannya 
penuh berada di tangan suami, untuk 
aktivitas mendidik anak sekolah pengambilan 
keputusan dilakukan bersama sama. 


Tabel 7. Sebaran Pengambilan Keputusan dalam Kegiatan Publik di Kota Semarang Utara. 


Table 7. The Distribution of Decision-Making in Public Activities in the City of North Semarang. 


1 Investasi/modal usaha perikanan/ Investment 
- Penetapan besar modal/ Determination of capital 0 26 (83.34) 4 (16.66) 
- Menambah/mengurangi modal/ Increase/Decrease 0 27(90) 3(10) 
in capital 
- Meminjam modal/ Capital borrowing 0 26 (83.34) 4 (16.66) 
2 Pengelolaan usaha perikanan/ Fisheries management 
- Memilih jenis alat tangkap/ Select type of fishing gear 0 7 (24.13) 22 (75.87) 
- Perbaikan/ganti alat tangkap/ Repair/Replace gear 0 8 (26.67) 22(73.33)) 
capture timing 
- Penetapan Waktu Penangkapan/ 0 7(24.13) 22 (73.33) 
- Penetapan Harga/ Pricing 4 (13.79) 11 (37.93) 14 (48.27) 
- Pemilihan sistem pemasaran/ Selection of marketing 5 (17.24) 13 (44.82) 11 (37.93) 
systems 
- Pemilihan sistem pembayaran/ Selection of payment 5 (17.24) 14 (48.27) 10 (34.48) 
system 
3 Pengelolaan usaha pengolahan/ Business management 
. processing 
- Memilih jenis pengolahan/ Select type of processing 8 (50.00) 6 (37.5) 2 (12.5) 
- Menentukan skala usaha/ Define the business scale 6 (40.00) 9 (60.00) 0 
- Memilih sistem pemasaran hasil olahan/ Select 9 (50.00) 6 (40.00) 0 


System Marketing of Processed 
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Lanjutan Tabel 7/Continue Table 7 
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Pengelolaan usaha pengolahan (n = 25)/ Processing of 
business management 


- Pemilihan jenis usaha/ Selection of business 2 (8.33) 14 (58.33) 8 (34) 

- Penetapan skala usaha/ Determination scale 2 (8.34) 11 (45.83) 11 (45.83) 

- Pelaksanaan usaha/ Conducting business 1(4.16) 16 (66.66) 7 (29.17) 

Sosial kemasyarakatan/ Social community (n = 29) 

- Kegiatan pengajian/keagamaan/ Activities pengajian/ 3 (9.94) 27 (84.38) 2 (6.25) 
religious 

- Kegiatan posyandu /PKK/ Activities of Posyandu/PKK 26(86.67) 3 (10.00) 1 (3.33) 

- Kegiatan gotong royong/ Activity mutual cooperation 1 (3.33) 28 (94.34) 1 (3.33) 

- Kegiatan perayaan/ Celebration activities 0 27 (89.33) 3(11.67) 


Sumber : Data primer, diolah 2007/Source: Primary data processed, 2007 


KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN 


Kesimpulan 


Hasil riset menunjukkan bahwa 
pekerjaan utamanya responden adalah 
sebagai juragan darat dan juragan laut 
atau anak buah kapal (ABK). Istri nelayan 
46,67% mempunyai pekerjaan sebagai 
pengolah ikan, 14,67% sebagai pedagang 
ikan olahan dan 13,36%, sebagai bakul 
ikan. Status sosial nelayan adalah 
94,3496 adalah anggota masyarakat biasa, 
3,33% merupakan tokoh masyarakat dan 
tokoh agama, sedangkan istri nelayan adalah 
100% merupakan anggota masyarakat biasa. 


Curahan waktu kegiatan produktif 
masih didominasi oleh suami 9,42 jam/hari 
dan istri adalah 2,60 jam/hari, sedangkan 
kegiatan domestik didominasi oleh istri 
nelayan yaitu 8,50jan/hari dan curahan waktu 
suami adalah 3,98 jam/hari. Aktivitas sosial 
suami dan istri adalah 5,40 dan 2,90 jam/ 
minggu. Dalam pengambilan keputusan pada 
kegiatan domestik pengambilan keputusan 
pada umumnya dilakukan secara bersama 
sama antara suami istri. 
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Pengambilan keputusan dalam kegiatan 
produktif seperti investasi 83,34% suami 
istri, pengelolaan usaha perikanan 90% 
didominasi oleh suami, sedangkan sosial 
kemasyarakatan 84,38% pengambilan 
keputusan dilakukan secara bersama- 
sama. Sedangkan pengambilan keputusan 
domestik peranan istri lebih besar bila 
dibandingkan dengan suami dimana dalam 
mempersiapkam makanan masih didominasi 
oleh istri,sedangkan untuk menabung, 
pengadaan alat rumah tangga pengambilan 
keputusan dilakukan secara bersama 
sama antara suami istri. Dan pengambilan 
keputusan untuk aktivitas kesehatan suami 
menyerahkansepenuhnya kepada istri. 


Implikasi Kebijakan 


Dalam pemberdayaan masyarakat 
nelayan khususnya wanita nelayan dapat 
dipertimbangkan dalam meningkatkan 
pendapatan keluarga di Kota Semarang 
Utara: 


1. Perlu adanya program yang responsif 
terhadap peran gender karena wanita 
nelayan di Kota Semarang Utara sudah 


banyak terlibat aktif dalam usaha 
perikanan tangkap dan harus diberikan 
kesempatan kepada wanita nelayan untuk 
membentuk kelompok nelayan pengolah. 


2. Perlu adanya program - program 
pembangunan kedepan yang 
memperhatikan dan menyediakan 
kesempatan kepada kaum wanita dalam 
mengembangkan kemampuan dirinya 


sehingga setara dengan laki laki. 


3. Mempemudah akses permodalan bagi 
wanita nelayan untuk mengembangkan 
usaha dibidang perikanan seperti 
pengolahan dan perlu adanya peran 
pendamping dari instansi terkait. 
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